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IMPLEMENTATION OF DISCOVERY LEARNING TO IMPROVE
BIOLOGY ACTIVITIES AND LEARNING OUTCOMES

IMPLEMENTASI DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI

Ngimron Rosadi, M.Pd.
SMA Negeri 1 Bandar Lampung Provinsi Lampung

ABSTRACT

This study aims to apply increased activity and student learning outcomes in Biology learning through the
application of the Discovery Learning Model to Class X1l IPA 4 Students of SMA Negeri 1 Bandar Lampung in
the 2022-2023 Academic Year. This research is an online learning research using Microsoft Teams with actions
consisting of 3 cycles, with each cycle consisting of 3 meetings. The results of the study concluded that the
Application of the Discovery Learning Model in biology learning on Metabolism, the Subject of Enzyme
Structure, was proven to be able to increase student learning activities. This is indicated by an increase in
student activity showing that in the initial study only 12 students or 31.58% increased to 25 students or 65.79%
in the first cycle, and also 92.11% in the second cycle or 35 students. The application of the Discovery Learning
Model to biology learning on Metabolism, the Subject of Enzyme Structure, is proven to be able to improve
student learning outcomes and completeness®

Key Word: Discovery, Activities, Learnlng Outcomes Blology, ngh School

ABSTRAK

Penelitian ini bertuluan untuk menerapkan menlngkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Biologi melalui penerapan Model PembelajaransDiscovery Pada Siswa Kelas XI1 IPA 4 SMA Negeri 1 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022 2023. Penelitian ini merupakan penelitian, ppmbelajaran daring menggunakan
microsoft teams dengan tlndakan terdiri dafi 3EIKILS, {dengan masmg masing siklag terdiri atas 3 kali pertemuan.
Hasil penelitian mendapatkan keS|mpuIan Penerapan Model Pembelajaran Dlscovery pada pembelajaran biologi
materi Metabolisma Pokok Bahasan Struktur Enzim terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal
tersebut terindikasi dari peningkatan aktivitas siswa menunjukkan perolehan pada studi awal hanya 12 siswa
atau 31,58%, naik menjadi 25 siswa atau 65,79% pada siklus pertama, dan serta 92,11% pada siklus kedua atau
35 siswa. Penerapan Model Pembelajaran Discovery pada pembelajaran biologi materi Metabolisma Pokok
Bahasan Struktur Enzim terbukti mampu meningkatkan hasil dan ketuntasan belajar siswa..

Kata Kunci : Discovery, Aktivitas, Hasil Belajar, Biologi, SMA

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan saat ini. Pendidikan bukanlah
sekedar wacana untuk membentuk anak-anak muda dapat menjadi generasi yang kompeten,
melainkan pendidikan menekankan bagaimana proses tersebut dapat diterapkan. Pendidikan
merupakan suatu proses interaksi yang mendorong terjadinya peristiwa belajar. Karena dengan
adanya belajar, terjadilah perkembangan jasmani dan mental siswa. (Dimyati dan Mudjiono, 2009).

Proses belajar merupakan upaya perubahan tingkah laku, sementara belajar sebagai suatu aktivitas
mental atau psikis berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan
sikap dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta nilai dan sikap (Suprihatiningrum,
2013).
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa belajar selain memerlukan konsep juga
memerlukan tindakan praktis. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang tampak dari
tertinggalnya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta ekonomi menjadi
permasalahan yang cukup rumit untuk diselesaikan. Perbaikan untuk mengejar ketinggalan Indonesia
dari negara-negara maju lainnya perlu dilakukan terutama di sektor pendidikan, karena pendidikan
dapat menjadi cerminan kualitas seseorang maupun suatu negara.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pembelajaran biologi di kelas XII IPA-4 SMA
Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022-2023 dapat dilihat dua aspek penting saat proses
pembelajaran berlangsung, yaitu proses mengajar yang dilakukan oleh guru dan proses belajar yang
dilakukan oleh siswa. Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa karena saat belajar siswa lebih suka mengandalkan pada penjelasan dari gurunya
saja tanpa mencari informasi untuk membangun pengetahuan sendiri.

Hasil tes formatif pada studi awal mata pelajaran biologi materi metabolisme ternyata hanya 31,58%
atau 12 siswa dari 14 siswa yang mencapai tingkat penguasaan materi 85% ke atas atau mendapat
nilai di atas KKM sebesar 75. Untuk itulah guru perlu mempelajari dan mempertimbangkan masalah
metode mengajar yang tepat yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru dalam membuat strategi belajar baru yang lebih
memberdayakan siswa, yangotidak mengharuskan menghafal fakta-fakta, tetapi strategi yang
mendorong siswa mengkontruksikan péngetahtan dibenak siswa itu sendiri.

Untuk menciptakan_suasana belajar yang menarik, seorang guru“@hakus mengembangkan sebuah
proses pembelajaran di dalam kelas, untuk itu'pengembangan madel discovery merupakan alternative
untuk mengembangkan proses, pembelajaran, meningkatkan' aktivitas pembelajaran siswa dan
diharapkan dapat/meningkatkan hasil belajar siswa. Model Pembelajaran discovery dapat membantu
kegiatan pembelajaran beflangsung dengan-baik-sehingga tujdan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik. Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajafan discovery ini selalu mengusahakan
agar siswa menemukan sendiri konsep-konsep materi yang sedang dipelajari. Siswa
diprogramkan agar selalu aktif secara mental maupun secara fisik. Materi yang disajikan guru,
bukan begitu saja diberitahukan dan diterima oleh siswa. Siswa dikondisikan sedemikian rupa
sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan sendiri” konsep-
konsep yang direncanakan oleh guru dan dibantu dengan sedikit bimbingan dari guru. Dengan
demikian mereka akan memperoleh serta menyimpan konsep tersebut dengan lebih baik.

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik. Salah satunya adalah dengan menggunakan Model Pembelajaran
discovery yang dapat memberikan siswa suasana baru dalam proses pembelajaran. Kegiatan
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran discovery diantaranya siswa
menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok, berusaha menemukan konsep materi yang dipelajari
secara kelompok, dan siswa mengemukakan apa yang diperoleh dalam kegiatan tersebut.

Identifikasi Masalah

Melalui pengamatan dan diskusi terindentifikasi beberapa masalah yang mempengaruhi pembelajaran
antara lain : Metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar didominasi dengan penggunaan
metode konvensional, sehingga pembelajaran di kelas masih terpusat dengan guru (teacher centered),
Guru kurang memotivasi siswa agar siswa membangun pengetahuannya sendiri dan Guru kurang

| Vol.10 | No.2 | FEBRUARI 2023 | ISSN: 2303:2243|




ISSN: :2303=2243

memanfaatkan potensi siswa yang telah ada agar menjadi aktif dan mandiri dalam pembelajaran.
Siswa kurang mampu membangun pengetahuannya sendiri dan lebih suka mendengar ceramah dari
guru, hanya sebagian kecil orang siswa di kelas yang mampu dan berani mengemukakan pendapatnya
mengenai materi pembelajaran, dan siswa seringkali terlihat ribut dan melakukan berbagai aktivitas
yang tidak berhubungan dengan materi pelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai upaya
perbaikan yang peneliti lakukan pada siswa kelas XII IPA-4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2022-2023 dengan penerapan Model Pembelajaran Discovery.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah fokus

perbaikan adalah : Apakah penerapan Model Pembelajaran Discovery dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas XII IPA-4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung pada pembelajaran Biologi? Apakah
penerapan Model Pembelajaran Discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII IPA-4

SMA Negeri 1 Bandar Lampung pada pembelajaran Biologi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, agar memiliki arah yang jelas, ditentukan tujuan dari penelitian
ini, yaitu : Untuk meningkatkan aktivitasiswa dalam pembelajaran Biologi melalui penerapan
Model Pembelajaran Discovery. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Biologi
melalui penerapan Model Pembelajafan Discovery.:

Metode Penelitian
Penelitian Tindakan ketas ini dllaksanakan di kelas=ii |PA 4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2022- 2023 .

Subjek Penelitian / -
Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah Subjek dalam penelitian ini

disesuaikan dengan masalah yang terjadi dilapangan. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X1l IPA-4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022-2023., dipilihnya kelas ini karena
memang tugas mengajar Guru (peneliti) di kelas XIl IPA-4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2022-2023. jumlah siswanya 38 orang, 17 laki-laki dan 21 perempuan.

Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022-2023 selama 3 bulan yaitu dari

bulan September sampai Nopember 2022

Data Penelitian
Data dalam penelitian ini adalah : Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi

terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data
kuantitatif yaitu data yang diperoleh melalui tes dalam bentuk nilai (angka) prestasi hasil
belajar.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut :
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Observasi. Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap
kejadian yang sedang berlangsung dengan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal
yang akan diamati atau diteliti (Sanjaya, 2009: 86). Observasi harus dilakukan pada saat
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Tahap ini menilai interaksi antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, dan hal-hal lain yang terkait dengan penelitian. Observasi dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas
siswa dan guru dalam Kkegiatan belajar mengajar menggunakan Model Pembelajaran
Discovery. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disusun, kemudian dilakukan checklist (V) untuk mengamati setiap perubahan perilaku siswa.

Tes adalah instrument pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif
atau tingkat penguasaan materi pembelajaran (Sanjaya, 2009: 99). Dalam Penelitian Tindakan Kelas
ini peneliti menggunakan tes tertulis pada pertemuan pertama pada siklus | dan Il. Tes pilihan ganda
pada pertemuan kedua siklus | dan Il. Data yang diperoleh dari tes ini digunakan untuk mengetahui
prestasi siswa setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran biologi dengan menggunakan Model
Pembelajaran Discovery serta tes tertulis dalam bentuk lembar kerja siswa yang diberikan pada
pertemuan pertama siklus | dan II.

Dokumentasi  dipergunakan untuk mencatat secara keseluruhan kejadian-kejadian selama
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah dan
nama siswa serta foto rekaman proses tindakan penelitian. Observasi (observation) atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang betlangsung (Sukmadinata;,2009:220).

Hasil dan PembataSan :

Peneliti menemakan /masalah (dengan hasil belajamgsiswa pada pembelajaran biologi yang kurang
optimal dan belum\mencapaihasil"yangsmaksimal. "Siswamterlihat seperti mengalami kejenuhan
bila menghadapi pembelgjaran biologi. Keadaan ini berlanjut hingga,siswa harus mencatat materi dan
mengerjakan soal-soal tanpdJadd.yang' hafus! Giperbliat dan idiskusikan, akhirnya siswa banyak
yang terlihat masih mengobrol, keluar masuk Kkelas dengan alasan izin ke belakang, ada yang
diam saja tanpa ekspresi, dan lain-lain. Jika melihat hal ini kalaupun siswa bisa menjawab soal
yang diberikan oleh guru bukan berarti didapat dari pemahamnnya melainkan dari pengetahuan
yang disampaikan oleh guru, dan hasilnya pun tidak memuaskan. Tidak dipungkiri lagi keadaan
siswa seperti itu membelenggu kreativitas dan perkembangan kemampuannya, apalagi dalam
melakukan penelitian atau pengamatan langsung terhadap objek pembelajaran. Peran guru pun
mempengaruhi respon siswa tersebut, diantaranya kurangnya mempersiapkan RPP yang akan
dilakukan, dan kurang mampu mengelola pembelajaran yang kurang kreatif sehingga kurang
memotivasi siswa dalam hal belajar. Padahal jika sesuatu yang dikerjakan seperti melakukan
pengamatan, menggunakan media yang relevan, mungkin siswa akan merasa senang dan
teraktivitas utnuk mencoba lebih kreatif.

Dari observasi yang dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran yang
dilaksanakan masih menggunakan metode ceramah. Dimana proses pembelajaran didominasi
oleh guru sedangkan siswa menjadi pendengar dan pencatat setia serta tidak adanya percobaan
atau diskusi yang dilakukan siswa. Rendahnya aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar. Faktor yang lainnya
adalah kurang kreatifnya guru dalam memilih metode pembelajaran. Berikut hasil evaluasi
siswa berupa nilai ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Pembelajaran biologi Materi Pentingnya proses
metabolisme pada organisme pada Kondisi Awal

Ketagori Kondisi Awal

Jumlah %
Tuntas 1 3158
Belum Tuntas 26 68.42
Jumlah 38 100,00
Nilai terendah 20
Nilai tertinggi 80
Rata — rata 63.16
Ketuntasan 31,58

Adapun penjelasan hasil observasi terhadap minat belajar siswa pada kondisi awal menggunakan 4
indikator yaitu siswa tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan memberikan
informasi, serta banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada siswa lainnya,
siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang disampaikan oleh guru atau siswa
lain, siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus
memperbiki dan menyempurnakan hasil pekerjaan yang belum sempurna, dan siswa memanfaatkan
sumber belajar atau lingkungan belajargyahg. ada disekitarnya secara optimal serta membuat
kesimpulan pelajaran dengan bahasanya sendiri (Stidjana, 1989:110) sebagaimana dijelaskan tabel di
bawah ini - B :

Tabel Rekapitul@si Hasil Observasi_Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada

Kondisi Awal
= Ketuntasan
No Pembelajaran - B
)11 rAuntas % 71 o) Belumy 14%
1. Sebelum perbaikan 12 31,58 26 68,42

Dari tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa tuntas pada kondisi awal sebanyak 12
siswa atau 31,58% dan siswa belum tuntas sebesar 68,42% atau 26 siswa, dengan prosentase
ketuntasan secara klasikal sebesar 31,58%. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi awal kelas
hanya 12 orang yang mendapat nilai nilai > 75 atau sekitar 31,58% saja yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 26 orang atau sekitar 68,42% yang belum mencapai
KKM. Oleh karena itu penulis mencoba menerapkan Model Pembelajaran discovey pada
pembelajaran biologi materi Metabolisma Pokok Bahasan Struktur Enzim dalam dua siklus dan
diuraikan pada bahasan berikutnya.

Peningkatan Hasil Belajar

Penggunaan metode discovery akan sangat membantu dalam membangkitkan aktivitas belajar
siswa, ini terbukti dari hasil belajar yang diberikan pada setiap siklusnya mengalami
peningkatan di mana pada studi awal sebesar 52,14 dan siklus | nilai rata-rata yang diperoleh
siswa adalah 62,86 serta pada siklus Il rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 76,43.
Rekapitulasi nilai hasil tes formatif siswa dari kondisi awal, siklus 1 sampai dengan siklus Il dapat
dilihat dari tabel di bawah ini.
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Tabel Nilai Hasil Tes Formatif Temuan Awal, Siklus | dan Siklus 11

Prestasi belajar Siswa

No | Pembelajaran ilai -
J l2\||Ia| Rata Tuntas | % Belum %
1. Awal 63,16 12 3158 |26 68,42
Siklus | 72,11 22 57,89 | 16 42,11
Siklus 11 80,26 35 92,11 |3 7,89

Dari tabel di atas dapat dijelaskan peningkatan nilai hasil dan ketuntasan belajar siswa pada siklus |
dan 1l secara terperinci sebagai berikut :

Siswa Tuntas Belajar

Pada temuan awal siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa atau 31,58% dari 38 siswa. Pada siklus I
siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa atau 57,89% dari 38 siswa. Pada siklus Il siswa yang tuntas
sebanyak 35 siswa atau 92,11% dari 38 siswa.

Siswa Belum Tuntas Belajar
Pada temuan awal siswa yang belum tunta 5,
I siswa yang belum tuntas s 6

siswa yang belum tuntas seb

ebanyak 26 siswa atau 68,42% dari 38 siswa. Pada siklus
42,11% dari 38 siswa. Pada siklus Il tidak ada

Dari penjelasan-atabe an Kriter hasitan=y

dalam perbalka/n pembelaja Ubtas belajar jlka mendapat nilai tes
formatif sebesar 75‘ e a wa tela elajarnya dapat disimpulkan bahwa
pada siklus kedua kriteria k haS|Ian lah t % %1 Ja_ proses pembelajaran

dinyatatakan selesai danrgﬁﬂ ;}M %{I (4 ﬂi«

Untuk memperjelas kenaikan ketuntasan belajar siswa dan penurunan ketuntasan belajar siswa dapat
dilihat pada diagram batang di bawah ini :

Prestasi Belajar Siswa

= Awvwal & Siklus 1w Siklus 11

92,11

Milai Rata-2 %o

Prestasi belajar Siswa

Gambar Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Tes Formatif
pada Konsidi Awal, Siklus I dan 11
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Penjelasan mengenai peningkatan nilai rata-rata hasil belajar pada pembelajaran biologi materi
kelainan/penyakit pada materi Metabolisma Pokok Bahasan Struktur Enzim dengan penerapan Model
Pembelajaran Discovery menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan di mana pada kondisi awal
sebesar 63,16 dan siklus | nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 72,11 serta pada siklus Il
rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 80,26. Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam
bentuk grafik sebagaimana gambar di bawah ini :

90

80.26
80 72.11
70 6316
60 -
50 - o

BNilai Rata-Rata

40 A
30 4

20 1
10 1

0 i
Studi Awal Siklus 1 Siklus 11

Gambar Grafik Peningkatan Nilai Rat:

-rata Belajar Siswa Pada Siklus I dan 11

Peningkatan hasil belajar ebi 1engin ikan bahwa pembelajaran dengan metode
discovery dapat menlngkat hasil’ helajar siswa. - ebut disebabkan karena pembelajaran
ini dirancang agar_siswa \pat_| elaj ) K per getahuanm endiri baik secara individu
maupun  secar «kelmpo iberikan. Model Pembelajaran

discovery menempaka Jalam pembelajaran  secara aktif membangun

pengetahuan me1a| '|an untu memeca an masalah berdasarkan tahapan-tahapan

tetertu. | Ko nsultan Pendidikan

Hal ini sesuai dengan konsep dasar dan karakteristik pembelajaran discovery yang dikemukakan
dimana dalam pembelajaran ini dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas yang menekankan
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Pembelajaran dengan menerapkan
Model Pembelajaran Discovery yaitu merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran artinya dalam
implementasinya ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Siswa tidak hanya mencatat
dan menghapal materi akan tetapi siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah
data dan akhirnya menyimpulkan. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan
masalah, artinya tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran. Pemecahan
masalah dilakukan dengan menggunakan Pembelajaran berfikir secara ilmiah. Dimana proses
berfikir dilakukan secara empiris yaitu didasarkan pada data dan fakta yang jelas serta
sistematis.

Sehubungan upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi materi Metabolisma
Pokok Bahasan Struktur Enzim merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak, oleh karena itu
salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah dengan model pembelajaran yang lebih
menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih luas kepada siswa untuk
memperoleh serta mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan sosial. Dalam
pembelajarn ini siswa tidak hanya belajar dan menerima materi pelajaran saja tetapi dapat
belajar dari siswa lain dan juga dari media dan lingkungan serta dituntut kemampuan untuk
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belajar mandiri dan berpikir kritis. Dengan Model Pembelajaran Discovery dapat menciptakan
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk menggali, mencari dan
menemukan informasi agar pengetahuan siswa lebih berkembang dan dapat berpikir kritis. Maka
Model Pembelajaran discovery ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman
dan sikapnya serta meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dan bermakna serta memperoleh
pengalaman langsung dan nyata.

Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi materi Metabolisma Pokok Bahasan
Struktur Enzim pada setiap siklus tindakan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Model
Pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini disebabkan pembelajaran
dengan Model Pembelajaran discovery dapat melatih aktivitas terbiasa menganalisis suatu
permasalahan  dengan  berbagai  alternatif dan Model Pembelajaran  discovery  juga
mengkondisikan siswa untuk berpikir kritis logis dan sistematis sehingga tingkat penguasaan materi
pembelajaran akan semakin meningkat.

Peningkatan Aktivitas Belajar

Keberhasilan proses perbaikan pembelajaran tidak hanya dilihat dari peningkatan hasil belajar atau
nilai tes formatif saja. Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran juga merupakan indikator
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi yang
telah diisi oleh observer selama perbaikan pembelajaran berlangsung. Fokus observasi difokuskan
pada aspek-aspek bisa menjawab, mau bertanya dan aktif dalam kegiatan diskusi. Hasil observasi
pada pelaksanaan kegiatan perbaikangpembelajaran menunjukkan hasil yang positifi, dan dibuktikan
dengan adanya peningkatan aktivitas'Siswa pada setiap siklusnya. _

Secara rinci penjelasan mengenai penlngkatan akt|V|tas siswa dalam proses perbaikan pembelajaran
sebagaimana tabel di bawah'int;

Tabel Rekapitulasi Hasil Observa5| Akthltas Belajar Slswa pada Temuan Awal, Siklus |
dan Siklas Al 1 11
. Jumlah | Siswa Belum Tuntas Siswa Tuntas
No | Uraian . - -
Siswa Frekuensi | % Frekuensi | %

1 Awal 38 12 31,58 26 68,42

2 Siklus 1 38 25 65,79 13 34,21

3 Siklus I 38 35 92,11 3 7,89

Dari tabel di atas dapat dijelaskan tentang siswa yang tuntas dan belum tuntas dilihat dari aktivitas
belajarnya, yaitu :

Siswa Tuntas dilihat dari Aktivitas Belajar

Pada temuan awal, siswa tuntas dilihat dari aktivitas belajar sebanyak 12 siswa atau 31,58% dari 38
siswa; Pada siklus I, siswa tuntas dilihat dari aktivitas belajar sebanyak 25 siswa atau 65,79% dari 38
siswa. Pada siklus Il, belum tuntas dilihat dari aktivitas belajar sebanyak 35 siswa atau 92,11% dari 38
siswa.

Siswa yang belum tuntas dilihat dari aktivitas belajar
Pada temuan awal, siswa belum tuntas dilihat dari aktivitas belajar sebanyak 26 siswa atau 68,42%
dari 38 siswa. Pada siklus I, siswa belum tuntas dilihat dari aktivitas belajar sebanyak 13 siswa atau
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34,21% dari 38 siswa. Pada siklus I, tidak ada siswa yang tidak tuntas dilihat dari aktivitas belajar
dari 38 siswa.

Secara jelas peningkatan aktivitas siswa selama proses perbaikan pembelajaran sebagaimana
dijelaskan pada gambar di bawah ini :

Ketuntasan Belajar

#1Awal ®2Siklus| &3 Siklusll
92,11

Frekuensi % Frekuensi %

Siswa Belum Tuntas Siswa Tuntas

Gambar Grafik Ketuntasan SisWé,_Beras_afiEanTingkat Aktivitas Siswa Siklus | dan |1

Dari hasil observasi. mengenal akt|V|tas siswa, tersebut berdasarkan keiteria keberhasilan perbaikan
pembelajaran dapat dJSlmpulkan bahwa proses perbalkan pembelajaran dlnyatakan berhasil karena
peningkatan aktlvnas siswa mencapal angka 100% darl 85% batasan minimal yang telah ditentukan
pada kriteria keberhasﬂan proses perbalkan pembelajaran Atas dasar pertimbangan sebagaimana
diurakan di atas, maka] pen&lm dan observer sepa.kat memutu an bahwa kegiatan perbaikan
pembelajaran diakhiri pada siklus IT. :

Penelitian Tindakan Kelas ini telah berhasil meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal
tersebut dibuktikan dengan perolehan angka-angka hasil perhitungan baik mengenai aktivitas maupun
hasil belajar siswa yang menunjukkan peningkatan pada setiap siklusnya sebagaimana diuraikan di
atas. Keberhasilan ini disebabkan karena proses pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
Model Pembelajaran Discovery. Adapun tindakan-tindakan yang diambil dalam permasalahan
penelitian tersebut dapat dilihat berdasarkan pada kegiatan perbaikan pembelajaran yang telah
dilaksanakan dari siklus | sampai siklus 1l dengan menerapkan model Model Pembelajaran
discovery dalam rangka meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
biologi di kelas XII IPA-4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung pada pembelajaran biologi materi
kelainan/penyakit pada sistem peredaran darah.

Kondisi objektif berdasarkan hasil observasi, menunjukan bahwa kegiatan untuk meningkatkan
aktivitas anak kelas kelas XII IPA-4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung dalam proses pembelajaran
biologi anak perkembangannya masih belum terstimulasi. Sebagian besar anak membutuhkan
stimulasi  untuk  memunculkan  aktivitasnya ketika berlangsungnya pembelajaran biologi.
Permasalahan yang terjadi pada siswa kelas kelas XII IPA-4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung
disebabkan pada pengetahuan guru, pemilihan dan implementasi metode pembelajaran biologi
yang digunakan masih terbatas. Pada hal ini guru menggunakan metode pembelajaran biologi

| Vol.10 | No.2 | FEBRUARI 2023 | ISSN: 2303:2243| “




ISSN: :2303=2243

dengan implementasinya masih berpusat pada guru, kurang memberikan kesempatan bagi anak
terlibat langsung.

Pembelajaran biologi di sekolah menengah dapat berhubungan dengan aktivitas anak. Selama
mengikuti pembelajaran biologi, aktivitas anak akan diwujudkan secara nyata dalam bentuk
menemukan konsep baru, mengkreasi keterampilan baru dan lain sebagainya yang dapat
melahirkan hal-hal yang bersifat orisinal dari diri anak, hal tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas merupakan tujuan alamiah dalam pendidikan biologi.

Kegiatan pembelajaran biologi dengan metode discovery ini dalam pembelajaran biologi
dilaksanakan dengan beberapa tahapannya berkaitan dengan munculnya ciri-ciri aktivitas anak
yaitu perilaku apektif dan kognitif kreatif anak. Pada tahap Stimulasi dapat muncul perilaku apektif
kreatif anak seperti rasa ingin tahu anak yang besar dan rasa tertantang. Pada tahap Perumusan
Masalah dapat muncul perilaku apektif kreatif anak yang berani mengambil resiko dan muncul
perilaku kognitif kreatif anak seperti keterampilan berpikir lancar (Fluency). Tahap Pengumpulan
Data dapat muncul perilaku kognitif kreatif anak yaitu keterampilan berpikir luwes (Fleksible),
selanjutnya pada tahap Analisis data dapat muncul keterampilan berpikir orisional (Original),
juga dengan keterampilan memperinci (Elaborasi) pada tahap WVerifikasi dan keterampilan
menilai (Evaluasi) pada tahap Generalisasi. Hasil penelitian yang didapatkan pula menunjukan
bahwa Model Pembelajaran biologi dengan Model Pembelajaran discovery dapat meningkatkan
kemampuan aktivitas anakg.Anak jadi® lebih mendapatkan kesempatan dan berani untuk
mengungkapkan pertanyaan dan menjawab pertanyaan_serta mengungkapkkan gagasan, disini anak
terlibat dalam aktifitas atau pengalaman langsung“(handspon experience) di dalam kegiatan
pembelajaran ketikasstahap: mengumpulkan_ data, mengelompokkamg,hal menurut kategori dan
anak dapat berani _menilai fserta‘'mengevaluasi_diri dalam menyelesaikan tugasnya juga menilai
(teman atau guru) ketika menyelesaikan tugas atau saat memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan
apa yang dipaparkah—Bharmawan, bahwa metode ini merupakan metode penemuan yang cara
penyajian pelajarannya ‘anyak melibatkan 4 siswa. dalam{proses-prosesy ymental dalam rangka
penemuannya banyak menuntut aktifitas berpikir dan bahkan tidak jarang menuntut aktifitas fisik

Berdasarkan penjelasan di atas serta data-data hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran berupa data
hasil tes formatif siklus I, tes formatif siklus 1l dan data hasil observasi siklus I dan Il maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Discovery dapat meningkatkan hasil belajar dan
aktivitas siswa pada pembelajaran llmu Pengetahuan Alam materi Metabolisma Pokok Bahasan
Struktur Enzim di kelas kelas X1 IPA-4 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022-2023.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut : Penerapan Model Pembelajaran Discovery pada pembelajaran biologi materi Metabolisma
Pokok Bahasan Struktur Enzim terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal tersebut
terindikasi dari peningkatan aktivitas siswa menunjukkan perolehan pada studi awal hanya 12 siswa
atau 31,58%, naik menjadi 25 siswa atau 65,79% pada siklus pertama, dan serta 92,11% pada siklus
kedua atau 35 siswa. Penerapan Model Pembelajaran Discovery pada pembelajaran biologi materi
Metabolisma Pokok Bahasan Struktur Enzim terbukti mampu meningkatkan hasil dan ketuntasan
belajar siswa. Hal tersebut didukung pula oleh kenaikan hasil belajar siswa dari rata-rata pada studi
awal hanya 63,16 naik menjadi 2,11 pada siklus pertama, dan 80,26 pada siklus kedua, dengan
tingkat ketuntasan belajar sebanyak 12 siswa (31,58%) pada studi awal, 57,89% atau 22 siswa pada
siklus pertama, 35 siswa atau 92,11% dinyatakan tuntas belajarnya pada siklus kedua dan tiga siswa
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(7,89%) belum tuntas belajarnya namun semua Kriteria keberhasilan telah tercapai sehingga proses
perbaikan dinyatakan selesai pada siklus kedua dan kepada siswa yang belum tuntas akan diberikan
program remidial.

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil temua dan telah terbukti penggunaan Model Pembelajaran
Discovery dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk itu, bagi guru yang mengalami
masalah yang sama dengan materi sejenis, gunakanlah Model Pembelajaran Discovery pada kegiatan
pembelajarannya

Saran

Bagi Guru, Guru hendaknya membuat rencana pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran..
Guru dituntut lebih kreatif mengembangkan model pembelajaran serta mencari informasi-informasi
terkini yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Bagi Siswa, Pada saat pelaksanaan pembelajaran
dengan Model Pembelajaran Discovery jangan ramai, sebaiknya memperhatikan penjelasan dari
langkah-langkah metode Model Pembelajaran Discovery agar bisa dalam pelaksanaannya. Siswa
perlu dilibatkan secara aktif dengan dukungan alat peraga, media pembelajaran dan metode yang
mengaktifkan siswa. Siswa selalu fokus dalam mengikuti pelajaran supaya hasilnya lebih optimal.
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EFFORTS TO IMPROVE MATHEMATICAL ACTIVITIES AND
OUTCOMES WITH THE STUDENT HAVE QUESTION MODEL

UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA DENGAN MODEL QUESTION STUDENT HAVE

Rudiyanto, S.Pd
SMA Negeri 1 Bandar Lampung Provinsi Lampung

ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of class XlI students at SMA Negeri 1 Bandar Lampung in the
subject matter of arithmetic series and geometric series by using the Question Student Have model. The subjects
in this study were all class XII students of SMA Negeri 1 Bandar Lampung consisting of 37 people. The above is
also supported by an increase in student learning outcomes from the average in the initial study of only 57.92,
rising to 65.00 in the first cycle, and 73.75 in the second cycle, with a learning completeness level of 8 students
(21.62%) ) in the initial study, 45.95% or 17 students in the first cycle, and in the last cycle it became 95.59%,
or 35 out of 37 students who participated in the implementation of learning improvement, 35 students were
declared to have completed their studies and two students had not completed their studies. Thus, it can be
concluded that "If the Question Student Have model is used on the material for arithmetic series and geometric
series, then the learning outcomes of class XII students at SMA Negeri 1 Bandar Lampung for the 2021-2022
academic year will increase."

Key Word: Question Student Have, Activities, Learning Outcomes

ABSTRAK : :

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa, kelas X1 SMA Negeri 1 Bandar Lampung pada
materi deret aritmetika dan deret geometri dengan menggunakan®madel Question Student Have. Subjek dalam
penelitian ini adalah selucuhsSiswa kelas kelas X1I'  SMA Negeri 1" Bandargkampung yang terdiri dari 37 orang.
Hal di atas didukungpula oleh peningkatan/hasil belajar'siswa dari rata-rata pada Stadi-awal hanya 57,92 naik
menjadi 65,00 padasiklus-pertama, dan..Z3,75 pada siklusskedua, dengan tingkat ketuntasan belajar sebanyak 8
siswa (21,62%) pada studi’awal, '45,95% atau 17/siswa pada siklus pertama, dan pada siklus terakhir menjadi
95,59%, atau 35 dari 37siswa yang mengikuti pelaksanaan perbaikan pembelajaran, 35 siswa dinyatakan tuntas
belajarnya dan dua siswa belum tuntas belajafnya. Denganrdemikian{ dapat disSimpulkan bahwa “Jika digunakan
model Question Student Have.pada materi- deret-aritmetika dan ideret’geometr. fmaka hasil belajar siswa kelas
X1l SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021-2022 akan meningkat”.

Kata Kunci : Question Student Have, Aktivitas, Hasil Belajar

Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan dipelajari mulai dari sekolah dasar (SD) sampai
dengan sekolah menengah atas (SMA). Sedangakan pendidikan merupakan satu hal penting yang
menentukan perkembangan suatu bangsa, maka untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri. Pelajaran matematika juga memiliki
sifat yang abstrak, pemahaman konsep yang benar sangat penting karena untuk memahami konsep
matematika yang baru diperlukan prasyarat pemahaman terhadap konsep tersebut.

Pembelajaran Matematika di SMA selama ini masih didominasi oleh pembelajaran konvensional
dimana siswa diposisikan sebagai objek pembelajaran, siswa dianggap tidak tahu atau belum mengerti
apa-apa, sementara guru memposisikan diri sebagai seorang yang mempunyai pengetahuan. Sehingga
guru terkesan menggurui dan memiliki otoritas tertinggi dalam proses pembelajaran. Selama ini
pembelajaran Matematika yang diberikan di sekolah sudah bentuk jadi dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar mengajar masih relative rendah dalam berusaha menemukan sendiri konsep dari materi
yang diajarkan.

Guru sebagai tenaga professional pendidikan memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar.
Guru harus mampu untuk menjelaskan pengetahuan yang dimiliki kepada siswanya melalui
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pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan dan model-model pengajaran yang sesuai
dengan pokok bahasan dan tingkat kognitif siswa. Selain itu, guru juga harus memperhatikan bahwa
siswa adalah peserta didik yang harus diikutsertakan secara aktif dalam proses belajar mengajar
sehingga materi yang diajarkan lebih bermakna bagi siswa dan tujuan pembelajaran yang diinginkan
dapat tercapai (Dimyati dan Mudjiono, 2012 : 20).

Pemilihan pendekatan atau strategi pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dalam proses belajar
mengajar dapat mempengaruhi minat dan motivasi siswa untuk belajar. Selain itu, juga dapat
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi ataupun konsep-konsep dasar yang akhirnya
memberikan pengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, khususnya di kelas XII IPA-2 SMA Negeri
1 Bandar Lampung yang merupakan subjek penelitian peneliti. Diperoleh hasil bahwa 78,37% siswa
atau 29 siswa mendapatkan nilai di bawah standar ketuntasan yaitu 68,00. Model pengajaran yang
terjadi di kelas tersebut secara umum masih menggunakan metode ceramah yang kegiatannya lebih
banyak melibatkan guru sehingga siswa dalam proses belajar mengajar lebih cenderung pasif. Kondisi
ini menunjukkan bahwa diperlukannya suatu usaha perbaikan dalam model pengajaran matematika
yang dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dalam proses belajar mengajar.

Proses pembelajaran matematika harus melibatkan proses dan aktivitas berpikir siswa secara aktif
dengan mengembangkan kemampuan kognitif masing masing siswa, dikarenakan perkembangan
kognitif sebagai penentu kecerdasan intelektual anak, kemampuan kognitif terus berkembang seiring
dengan proses pendidikan serta juga dipengaruhi oleh faktor perkembangan fisik terutama otak secara
biologis. Perkembangan selanjutnya berkaitanydengan kognitif adalah bagaimana mengelola atau
mengatur kemampuan kognitif tersebat dalam merespon situasi atau permasalahannya. Tentunya,
aspek-aspek kognitif tidak dapat berjalan sendiri secara térpisah tetapi perlu dikendalikan atau diatur
sehingga jika seseorang_akah “menggunakan kemampuan kognitifaya _maka perlu kemampuan untuk
menentukan dan-pengatur aktivitaskegnitif apa yang'akanidigunakan.

Kenyataan di lapangan siswa“hanya menghafalkonsep dan_ktrang mampu menggunakan konsep
tersebut jika menemui=masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang
dimiliki (Trianto, 2011 : 65).ebih-jauh' lagiybahkan Siswa kdrang mampu menentukan masalah dan
merumuskannya. Rendahnya” aktivitas “pembelajaran™atauptn “pengajaran “apalagi jika dikaitkan
terhadap pemahaman siswa mengenai pemahaman materi yang diajarkan. Pemahaman yang dimaksud
ini adalah pemahaman siswa terhadap dasar kualitatif di mana fakta-fakta saling berkaitan dengan
kemampuannya untuk menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Sebagian besar siswa
kurang mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan
tersebut akan dimanfaatkan / diaplikasikan pada situasi baru.

Menurut Arends (Trianto, 2011 : 66-67) didalam mengajar guru selalu menuntut siswa untuk belajar
dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru juga menuntut siswa
untuk menyelesaikan masalah, tapi jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan
masalah. Untuk memberikan pemahaman konsep materi yang diajarkan agar dapat digunakan dan
dapat diingat juga masih menjadi masalah yang mendasar. Bagaimana guru dapat berkomunikasi baik
dengan siswanya, bagaimana guru dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari seluruh
siswa, sehingga dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dalam kehidupan nyata.

Salah satu upaya yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan
menggunakan metode pembelajaran Question Student Have. (Suprijono 2008: 89) menyatakan bahwa
”Metode pembelajaran Questions Student Have adalah pembelajaran yang dapat melatih peserta didik
agar memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya” Metode Questions Student Have
mengharuskan siswa untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi pelajaran yang tidak
dipahami dalam bentuk lembaran-lembaran kertas, kemudian memberikan kesempatan kepada teman-
teman yang lain untuk membaca pertanyaan yang telah ada. Jika siswa ingin mengetahui jawaban
pertanyaan tersebut, siswa dapat memberikan tanda ceklis sampai yang paling sedikit. Metode
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Question Student Have dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan menyediakan situasi yang tepat
agar potensi siswa berkembang sehingga tujuan dari pendidikan dan pembelajaran dapat tercapai.

Dari uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “upaya
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika dengan Metode Question Student Have pada
materi deret aritmetika dan deret geometri di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2021-2022.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah meningkatkan aktivitas siswa melalui penerapan Metode Question Student Have pada
materi deret aritmetika dan deret geometri di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2021-2022? Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
Metode Question Student Have pada materi deret aritmetika dan deret geometri di kelas XII IPA-2
SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021-2022 ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah: Untuk mengetahui cara
meningkatkan aktivitas siswa melalui penerapan Metode Question Student Have pada materi deret
aritmetika dan deret geometri di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2021-2022. Untuk mengetahui cara meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
Metode Question Student Have pada materi deret aritmetika dan deret geometri di kelas XII IPA-2
SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021-2022

Metode Penelitian -

Menurut Kardiawarman (Paizaluddin“& Ermalinda®; 2018,: 6) Penelitian ini mrerupakan penelitian
tindakan kelas (classroomga€tion research) yang berarti penelitiamyyang dilakukan pada sebuah kelas
untuk mengetahui~akibat tindakan®yangl diterapkan®padarsuatliysubjek penelitian_di kelas tersebut.
Secara lebih luas ‘penelitian tindakan_diartikan sebagali’ penelitian yang berorientasi pada penerapan
tindakan dengan-tujuan’ peningkatan mutu_atau pemecahan_masalah pada kelompok subyek yang
diteliti dan mengamati-tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan
tindakan lanjutan yang befsifat penyempugnaan tindakan atau-penyesuaiandengan kondisi dan situasi
sehingga diperoleh hasil-yang’ lebih baik. ‘Tindakan yang secard sengaja diberikan tersebut diberikan
oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh siswa. Konteks pekerjaan guru
maka penelitian tindakan yang dilakukannya disebut penelitian tindakan kelas, Suharsimi
(Paizaluddin & Ermalinda , 2013: 7)

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan merupakan proses yang
mengevaluasi kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan secara sistematk dan menggunakan
teknik-teknik yang relevan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan
tujuan untuk memperbaiki kenerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat
(Paizaluddin & Ermalinda , 2013 : 8-9).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung dengan jumlah
siswa sebanyak 37 siswa, dengan 16 murid laki laki dan 21 murid perempuan. Nilai yang diperoleh
di kelas XII masih terdapat siswa yang nilainya belum melewati kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 68, namun ada beberapa siswa yang tidak mengalami remedial.

Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
dilaksanakan minimal dua siklus. Setiap siklus pada penelitian tindakan terdiri dari empat tahap, yaitu
1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) Refleksi. Tindakan yang pertama dilakukan
adalah perencanaan, pada tahap ini peneliti menjelaskan mengenani tentang apa, mengapa, kapan,
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dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, tahap
ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. Hal
yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap kedua ini pelaksana (guru) harus berusaha menaati apa
yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. Dalam
refleksi, keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencanaan perlu diperhatikan secara seksama agar
sinkron dengan maksud awal. Tahap Kketiga yaitu pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Tahap
ketiga ini dilakukan berbarengan dengan tahap dua. Ketika pelaksanaan berlangsung, guru yang juga
menjadi pengamat melihat kembali pelaksanaan pembelajaran. Sambil melakukan melakukan
pengamatan, guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data
yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. Tahap keempat yaitu refleksi, pada tahap ini
merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini
sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian
berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Jika penelitian
tindakan dilakukan melalui beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir, peneliti menyampaikan
rencana yang disarankan kepada peneliti lain apabila dia menghentikan kegiatannya, atau kepada diri
sendiri apabila akan melanjutkan dalam kesempatan lain. Catatan catatan penting yang dibuat
sebaiknya rinci sehingga siapapun yang akan melaksankaan dalam kesempatan lain tidak akan
menjumpai kesulitan.

Perencanaan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal di kelas XII IPA-2
SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Observasi awal tersebut berupa pengamatan terhadap guru mata
pelajaran matematika mengenai proses belajar mengajar di dalam kelas untuk mengetahui
permasalahan — permasalahan.yang terjadifdi dalam kelas selama proses belajar mengajar. Selain itu,
peneliti juga melakukan observasi awal berupa mengajar di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar
Lampung dua kali pertemuan. Dari hasil observasi penelitiismenemukan beberapa permasalahan yang
ada di kelas X XIlI IPA=2°SMA Negeri 1 Bandar Lampunggselama proses belajar mengajar
berlangsung yaitu:--Rendahnya kemawanianak intuk*memperhatikan guru, Sehingga_hasil belajar tidak
memuaskan Tindakan-siswalyang kurang semangat.dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan refleksi ‘awal tersebut dapat_ditentukan tindakan-tindakan yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut : Membuat rengana pelaksanaan pembelajaran;yang mepeakup silabus untuk materi
sistem persamaan linear-dua-variabel,” rencana pelaksanaan pembelajaran ‘materi sistem persamaan
linear dua variabel, lembar observasi aktivitas siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), soal evaluasi (tes)
untuk setiap siklus serta menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan. Menentukan pasangan
siswa untuk kegiatan siklus | di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung dan diskusi dengan
guru mitra dan kepala sekolah.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data. Alat ini dipilih sesuai dengan jenis data yang
diinginkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen non-tes dan
instrumen tes.

Lembar Obesrvasi

Observasi ini dilaksanakan oleh 1 orang pengamat yaitu teman sejawat. Lembar observasi aktivitas
siswa dilakukan untuk melihat keaktifan siswa selama pembelajaran. Lembar aktivitas siswa terdiri
dari 10 aspek yang diamati.

Tes Hasil Belajar

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian prestasi (Arikunto, 2010:198). Tes
yang dilakukan berupa tes pada tiap akhir siklus. Dimana tes ini dilakukan setelah terjadi 2 pertemuan
dalam satu siklus, tes akhir setiap siklus digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa
di setiap siklus apakah telah mengalami peningkatan ataukah belum setelah proses belajar mengajar.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes hasil
belajar.

Lembar Observasi

Adapun akitivitas yang diamati pada lembar pengamatan siswa adalah: Memahami permasalahan
matematika yang diberikan oleh guru. Menentukan dugaan sementara untuk jawaban dari
permasalahan yang diberikan. Menerima semua informasi yang diperoleh dari penyelidikan yang
dilakukan. Merencanakan pemecahan masalah terhadap masalah yang diberikan. Melaksanakan
kegiatan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang ditentukan. Membuat kesimpulan dari
penyelesaian masalah yang ada. Memberikan tanggapan terhadap kesimpulan yang diberikan oleh
siswa lain. Bertanya terhadap materi yang belum dipahami. Memperhatiakn terhadap penjelasan yang
diberikan oleh guru. Tidak melakukan aktivitas selain dari kegiatan belajar mengajar (KBM).

Tes

Peningkatan hasil belajar dinilai dari kemampuan siswa dikelas dalam mengerjakan tes yang
diberikan oleh guru. Tes dilakukan setelah selesai pemberian materi atau setiap selesai persiklus. tes
bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman materi siswa terhadap materi yang disampaikan.

Teknik Analisis Data

Lembar observasi Aktivitas Siswa

Dari 10 poin yang dimuat dalam lembar observasi pengamatan aktivitas belajar yang didapat selama
proses pembelajaran dengan metode Question Student Have. Lembar observasi aktivitas siswa
digunakan mengetahui kekurangan kekurangamyyang dilakukan siswa selama proses pembelajaran.
Hasil observasi akan dijadikan pedemandalamwmemperbaiki siklus berikutnya. Jumlah butir
observasi siswa sebanyak 10/butirfdengan skor tertinggi tiap. butir adalah 1 maka total skor tertinggi
adalah 10. Skor terendah tiap butir soal adalah 0 maka total'sker terendah adalah 0.

Tes Hasil Belajar ’

Data hasil belajar siswa diperoleh_dengan,nilai tes individu,pada tes setiap siklus. Data tes dianalisis
dengan menggunakan=nifai rata-rata yang diperoleh semua siswa, dan ketuntasan belajar klasikal
siswa. Nilai rata-rata yang diperelel-semua-siswa daf ketuntasan belajar klasikal siswa dapat dihitung
dengan menggunakan rimus“berikut™:" Tes "hasil belajar diperoleh ‘dari“setiap siklus dan dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar dan presentase ketuntasan belajar
klasikal.

Kriteria Keberhasilan Tindakan

Tindakan akan dihentikan bila kriteria keberhasilan telah tercapai. Kriteria keberhasilan tindakan
ditetapkan berdasarkan ketuntasan belajar yang diterapkan oleh sekolah dan berdasrkan pertimbangan
peneliti. Adapun kriteria keberhasilan tindakan tersebut adalah : Apabila > 85% siswa tuntas menurut
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 68,00. Aktivitas rata-
rata siswa secara individu mencapai kriteria baik, yaitu berada pada kisaran skor 24 < x <30

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas melalui penerapan metode Question Student Have di kelas XII IPA-2 SMA
Negeri 1 Bandar Lampung dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu:
1) Refleksi awal, 2) Perencanaan, 3) Pelaksanaan, 4) Observasi. Masing-masing tahap akan diuraikan
sebagai berikut.

Kondisi Awal

Sebelum melaksanakan penelitian dengan penerapan metode Question Student Have, peneliti terlebih
dahulu melakukan observasi pembelajaran untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran dikelas. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas,
dapat dikemukakan gambaran umum permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran
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matematika di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung diantaranya sebagai berikut:
Pembelajaran dikelas masih menggunakan metode ekspositori dan bersifat teacher-center sehingga
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kurang optimal dan siswa menjadi pembelajar pasif.
Saat pembelajaran matematika berlangsung masih ada siswa yang tidak memperhatikan, mengobrol,
mengganggu teman bahkan sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti main handphone. Keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran masih kurang optimal, guru kurang melakukan inovasi
pembelajaran terutama penggunaan sumber belajar yang hanya berorientasi pada buku paket dan
sedikit memberi peluang siswa untuk mengkonstruksi ide-ide matematika mereka sendiri. Penjelasan
mengenai hasil kegiatan pada kondisi awal penelitian tindakan kelas sebagaimana dijelaskan ini.

Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Kondisi Awal

. Kondisi Awal
No | Kategori Jumlah %
1 Tuntas 8 21,62
2 Belum Tuntas 29 78,38
Jumlah 37 100,00
Nilai terendah 50,00
Nilai tertinggi 70,00
Rata — rata 57,84
Ketuntasan 21,62

Dari penjelasan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, hal tersebut
dibuktikan hanya terdapat 8 SiSWa atau.21,62% yang dinyatakan tuntas, sedangkan sisanya yaitu 29
siswa atau 78,38% dinyatakan belum tuntas“karenambelum memenuhi kriteria ketuntasan secara
individual minimal mendapat nilai'sama dengan atau diatas’kiKM sebesar 68 dan secara klasikal 85%
dinyatakan tuntas belajariya dan perolehan nilai rata-rata pada kondisisawal sebesar 57,84

Penjelasan mengénai ‘penilalan, terhadap aktivitas sisWa imenggunakan lembar observasi dengan 7
indikator menunjukkan hasil-sebagaimana‘dijelaskan di‘bawahsini.
Tabel Rekapitulasi Hasil Obgservasi Aktiyitas Si_swa_dallam Kegiatan Pembelajaran

KondisifAwal

No Uraian Jumlah Keterangan
1 Siswa Tuntas 14

2 Persentase Tuntas 37,84

3 Siswa Belum Tuntas 23

4 Persentase Belum Tuntas 62,16

5 Ketuntasan Klasikal 37,84

6 Nilai Rata-rata aktivitas 58,30

Dari penjelasan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah, hal
tersebut dibuktikan hanya terdapat 14 siswa atau 37,84% yang dinyatakan tuntas sedangkan sisanya
yaitu 24 siswa atau 62,16% dinyatakan belum tuntas dan perolehan nilai rata-rata aktivitas siswa
sebesar 58,30

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran matematika siswa kelas XII
pada materi materi deret aritmetika dan deret geometri dengan menggunakan Question Student Have.
Peningkatan kualitas pembelajaran matematika dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa erat
kaitannya dengan kemampuan guru dalam menjelaskan konsep kepada siswanya. Usaha ini dapat
dibantu dengan metode Question Student Have. Silberman (2012:91) juga menjelaskan bahwa “cara
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ini memanfaatkan tehnik yang mungundang partisipasi melalui penulisan, bukannya pembicaraan”.
Dari kutipan ini dapat diambil kesimpulan bahwa metode Question Student Have bisa membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran. Dari hasil penelitian, baik pada siklus | maupun siklus 1l
menunjukan bahwa ada peningkatan kualitas pembelajaran, baik menyangkut aspek-aspek kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru maupun aktivitas siswa

Berdasarkan hasil tes evaluasi, nampak terjadi peningkatan siswa dari siklus | ke siklus Il. Hal ini
dapat diketahui dari nilai rata-rata kelas yang diperoleh dari tes siklus | dan siklus Il. Nilai rata-rata
kelas yang diperoleh siswa pada akhir siklus | adalah 65,00, pada siklus kedua menjadi 73,75 dari
kondisi awal sebesar 57,92.

Persentase rata-rata nilai tes siswa pada kondisi awal, siklus | ke siklus Il untuk tiap-tiap indikator
kemampuan pemecahan masalah juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel Peningkatan Nilai, dan Ketuntasan Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus | dan

Siklus 11
. . Ketuntasan
Siklus Nilai Tuntas % Belum Tuntas % Ket
Awal 57,84 8 21,62 | 29 78,38
Siklus | 65,13 17 4595 | 20 54,05
Siklus 11 73,78 35 9559 |2 4,41

Persentase peningkatan kemampuan perqecﬁﬁ%hsmgsalah matematika siswa dari kondisi awal, siklus
pertama ke siklus kedua jika disaﬂi kandalam grafik adalah sebagai berikut :

Peningkatan Nilai dan Ketuntasan

M Awal ®Siklus! wSiklus!l

95,59

78,38

Tuntas % Belum Tuntas %

Nilai Ketuntasan

Gambar Peningkatan Nilai, dan Ketuntasan Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I
dan Siklus 11

Dari grafik dan tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan model Question Student Have pada
pembelajaran matematika di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021-
2022 dapat meningkatkan hasil belajar ini ditunjukkan dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar
per siklus nya dimana pada kondisi awal hanya 8 siswa atau 21,62%, siklus | ada 17 siswa atau
45,95%, dan pada siklus Il ada 35 siswa atau 95,59%, hasil ini sesuai dengan indikator yang
ditentukan yakni minimal siswa tuntas mencapai 85 % dari jumlah seluruh siswa. Rata-rata hasil
belajar juga meningkat dari 57,84 menjadi 65,13 dan 73,78 pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan
bahwa pada siklus kedua rata-rata hasil belajar juga sudah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu
minimal sama dengan KKM sebesar 68,00.
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Aktivitas belajar siswa tiap siklusnya mengalami peningkatan, hal ini di ukur dari hasil pengamatan
kolaborator yang terkait dengan aktivitas siswa dalam memperhatikan keterangan guru, aktivitas
siswa dalam kerja kelompok selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Siklus Ketuntasan

Tuntas % Belum Tuntas %
Awal 14 37,84 23 62,16
Siklus | 20 54,05 11 45,95
Siklus 11 37 100,00 0 0,00

Untuk memperjelas kenaikan aktivitas belajar siswa dan penurunan aktivitas belajar siswa dapat
dilihat pada diagram batang di bawah ini :

Peningkatan Aktivitas Belajar

B Awal mSiklus| mSiklusll

100

Belum Tuntas

Ketuntasan

Pehingkatan Aktivitas| Belajar!Siswa pada (Pra Siklus, Siklus 1 dan
Siklus 11

Gambar

Dari grafik dan tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan model Question Student Have pada
pembelajaran matematika di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021-
2022 dapat meningkatkan aktivitas belajar ini ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas belajar per
siklus nya dimana pada kondisi awal hanya 14 siswa atau 37,84%, siklus | ada 20 siswa atau 54,05%,
dan pada siklus Il ada 37 siswa atau 100%, hasil ini sesuai dengan indikator yang ditentukan yakni
kategori aktif dan aktif sekali yang mencapai 85%. Berdasarkan hasil di atas menunjukkan terjadi
peningkatan dari pra siklus, siklus I dan siklus Il, dengan kata lain tindakan peneliti dalam
pelaksanaan matematika di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021-
2022 dalam proses pembelajaran dan membimbing pada nilai ketuntasan belajar dan indikator yang
diinginkan yaitu 85% tercapai.

Dari pelaksanaan dua siklus perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen, dapat
disimpulkan bahwa kenaikan Aktivitas dan hasil belajar siswa yang terjadi pada setiap siklus
menunjukkan kenaikan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan aktivitas siswa
menunjukkan perolehan pada studi awal hanya 14 siswa atau 37,84%, naik menjadi 20 siswa atau
54,05% pada siklus pertama, dan 100% pada siklus kedua atau semua siswa meningkat aktivitas
dalam pembelajaran.

Kenyataan di atas didukung pula oleh peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata pada studi awal
hanya 57,84 naik menjadi 65,13 pada siklus pertama, dan 73,78 pada siklus kedua, dengan tingkat
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ketuntasan belajar sebanyak 8 siswa (21,62%) pada studi awal, 45,95% atau 17 siswa pada siklus
pertama, dan pada siklus terakhir menjadi 95,59%, atau dari 37 siswa yang mengikuti pelaksanaan
perbaikan pembelajaran 35 siswa dinyatakan tuntas belajarnya dan dua siswa belum tuntas belajarnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kriteria keberhasilan pembelajaran telah
tercapai pada siklus kedua, sehingga pelaksanaan perbaikan pembelajaran dinyatakan selesai dan
tuntas pada siklus kedua. Berdasarkan data-data hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran model
Question Student Have sebagaimana diuraikan di atas berupa data hasil tes formatif siklus I, tes
formatif siklus Il dan data hasil observasi siklus | dan Il maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model Question Student Have dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dalam materi deret aritmetika dan deret geometri hal tersebut dibuktikan dnegan meningkatnya
hasil belajar dan aktkvitas siswa dalam belajar pada pembelajaran matematika materi deret aritmetika
dan deret geometri.. di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021-2022

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisis data hasil penelitian dengan merapkan model Question Student Have, dapat diambil
kesimpulan bahwa berdasarkan uraian data hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Penerapan metode Question Student Have pada materi deret aritmetika
dan deret geometri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII IPA-2 SMA Negeri 1 Bandar
Lampung Hal ini dapat dilihat dari data peningkatan aktivitas siswa menunjukkan perolehan pada
studi awal hanya 14 siswa atau 37,84%, naik menjadi 20 siswa atau 54,05% pada siklus pertama, dan
100% pada siklus kedua atau semua siswa, meningkat aktivitas dalam pembelajaran. Hal di atas
didukung pula oleh peningkatan,hasil belajar siswa dari rata-rata pada studi awal hanya 57,84 naik
menjadi 65,13 pada siklus pertama, dan 73,78 padansiklus kedua, dengan tingkat ketuntasan belajar
sebanyak 8 siswa (21,62%) padasStudi awal, 45,95% ataw,17 siswa pada siklus pertama, dan pada
siklus terakhir menjadig95,59%, atau dari 37 siswa yangmmengikuti pelaksanaan perbaikan
pembelajaran 35-sisWa dinyatakan‘tuntasibelajarnya*dan,dua siswa belumttntas-belajarnya.

Saran , W

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut. Penggunaaan
metode Question Student'Havehendaknya- dijadikan Salahy satu alternatifuntuk dapat meningkatkan
hasil belajar siswa Dalam pembelajaran dimungkinkan kepada gurt ‘matematika untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang disampaikan,
sehingga siswa bisa memahami materi tersebut dan membuatnya aktif. Keberhasilan penggunaan
metode Question Student Have pada mata pelajaran matematika, diharapkan kepada para guru agar
dapat mengujicobakannya pada mata pelajaran lain.
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INCREASING LEARNING MOTIVATION OF UNDERSTANDING
CONCEPTS AND SCOPE OF HISTORY IN HISTORY LESSONS WITH
ROLE PLAYING LEARNING MODELS WITH CLASS DISCUSSIONS

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR KONSEP PENGERTIAN DAN
RUANG LINGKUP SEJARAH DALAM PELAJARAN SEJARAH
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN ROLE PLAYING DISERTAI
DISKUSI KELAS

Siti Nursiah, M.Pd.
SMAN 2 Bandar Lampung Provinsi Lampung

ABSTRACT

The purpose of this study was to increase student motivation towards learning history in the material
Understanding and Scope of History with the Role Playing Learning Model accompanied by Class Discussions.
In order to increase cooperation in class X IPS 1 SMAN 2 Bandar Lampung by using the Role Playing learning
model accompanied by class discussions. Implementation of PTK is carried out in cycle | the teacher provides
material with conventional lecture models anddn €ycle 11 with the Role Playing Learning Model accompanied
by Class Discussions based on the RPP-th'at_has been, prepared The teacher gives an explanation of the
competencies to be achieved, callingsstudents who have'been ‘appointed to do the scenario has been prepared.
Each student sits in his groupgwhile observing the scenario that s beifigidemonstrated. After the performance is
finished, each studentiS given paperiasya Worksheetgtondiscuss; andgeach grotip=presents the results of their
conclusions. The technique of collecting the Role Playing learningf model can increase motivation student
learning. Based on the student leaming outcomes__assessmént table, the average student score increased. In the
first cycle of the 7 (aspects-the average has only reached 65, the aspects measured are still lacking and in the
second cycle all aspects canjaChieve a veryygoad,indieator ofan avefage 0f95-Thus, the application of the Role
Playing learning model with discussion can improve history learning outcomes students of class X IPS 1 SMA
Negeri 2 Bandar Lampung for Academic Year 2021/2022

Key Word: Moativation to Learn History, Role Playing and Discussion

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan Motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran Sejarah pada materi
Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah dengan Model Pembelajaran Role Playing disertai Diskusi Kelas.agar
dapat meningkatkan kerjasama di kelas X IPS 1 SMAN 2 Bandar Lampung dengan menggunakan model
pembelajaran Role Playing disertai diskusi kelas. Pelaksanaan PTK dilakukan pada siklus | guru memberikan
materi dengan model ceramah konvensional dan pada siklus Il dengan Model Pembelajaran Role Playing
disertai Diskusi Kelas dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun Guru memberikan penjelasan tentang
kompetensi yang ingin dicapai, memanggil siswa yang sudah ditunjuk untuk melakukan scenario yang sudah
dipersiapkan Masing-masing siswa duduk di kelompoknya, sambil mengamati scenario yang sedang
diperagakan, Setelah selesai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk
membahas, dan masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya Teknik pengumpulan model
pembelajaran Role Playing dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan Tabel penilaian hasil
belajar siswa rata-rata nilai siswa meningkat. Pada siklus | dari 7 aspek rata-rata baru mencapai 65,Aspek yang
diukur semuanya masih kurang ada dan siklus 1l semua aspek dapat mencapai indikator sangat baik rata-rata
95. Dengan demikian, Penerapan model pembelajaran Role Playing dengan Diskusi dapat meningkatkan Hasil
belajar sejarah siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022

Kata Kunci: Motivasi Belajar Sejarah, Role Playing dan Diskusi
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Latar Belakang Masalah

Kemampuan memahami pengetahuan tentang kerajaan Hindu-Budha di Nusantara yang merupakan
suatu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa Kelas X-1PA dan IPS. Pembelajaran
Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah telah peneliti lakukan dengan praktek langsung di lapangan.

Hasil pembelajaran tersebut ternyata di bawah Kriteria Ketercapaian Minimal (KKM). Hasil refleksi
peneliti diperoleh data bahwa hasil belajar siswa mengenai Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah
masih rendah. Hal ini merupakan gambaran kegagalan praktek langsung di lapangan. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) menawarkan peluang sebagai strategi pengembangan Kinerja, sebab
pendekatan penelitian ini menempatkan pendidik dan tenaga kependidikan lain sebagai agen
pengubah yang pola kerjanya bersifat kolaboratif.

Role Playing, langkah-langkahnya yaitu : 1) Guru menyusun /menyiapkan scenario yang akan
ditampilkan ; 2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari scenario dua hari sebelum kbm ; 3)
Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang ; 4) Memberikan penjelasan tentang
kompetensi yang ingin dicapai ; 5) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan
scenario yang sudah dipersiapkan ; 6) Masing-masing siswa duduk di kelompoknya, masing-masing
sambil memperhatikan mengamati scenario yang sedang diperagakan ; 7) Setelah selesai dipentaskan,
masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk membahas ; 8) Masing-masing
kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya ; 9) Guru memberikan kesimpulan secara umum ; 10)
Evaluasi ; 11) Penutup

Rumusan Masalah .

Berdasarkan judul_penelitian di_atas peneliti mengajukan pertanyaan,sebagai rumusan masalah.
“Apakah Model PembelajaranRole Playing disertai Diskusi Kelas dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada topik Pengertian_-d_a_n Ruang Lingkup Seja‘rah?”.-

Pemecahan Masalah Melalui, Tindakan yanggakan Dilakukan
Pemecahan maslah yang digunakan adalah penggunaan Model Pembelajaran Role Playing disertai
Diskusi Kelas pada topik Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
pembelajaran Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah dengan Model Pembelajaran Role Playing
disertai Diskusi Kelas.

Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan sebagaimana yang
dikemukakan Kasihani Kasbolah (1999:78) yaitu : (1) merencanakan PTK, (2) melaksanakan PTK,
(3) melaksanakan observasi, dan (4) melakukan refleksi. Penelitian ini sesuai dengan karakteristik
penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Suyanto (1997:6) “Penelitian tindakan kelas
memiliki karakteristik yang khas, yaitu adanya tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki
proses belajar mengajar di kelas.” Oleh karena itu keempat fase tersebut direncanakan dan
dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah dengan Model
Pembelajaran Role Playing disertai Diskusi Kelas.

Fase-fase pada siklus pertama dirancang berupa kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
ceramah konvensional. Sedangkan fase-fase pada siklus kedua dirancang Model Pembelajaran Role
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Playing disertai Diskusi Kelas. Dengan demikian seluruh siswa dapat meningkatkan hasil belajar
pada materi Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah.

Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan perbaikan pembelajaran. Bogdan
dalam Moehadjir (1996:102) menjelaskan, bahwa dalam melakukan observasi kita harus dapat
mendeskripsikan secara rinci berbagai kejadian bukan ringkasan atau opini dan mengutip pernyataan
orang bukan meringkas apa yang dikatakan orang. Selanjutnya dijelaskan bahwa dimensi-dimensi
yang perlu dideskripsikan adalah (1) tampilan fisik siswa dan guru; (2) dialog sebagaimana yang
terjadi dalam pembelajaran; (3) lingkungan fisik atau kelas dengan berbagai situasinya atau seting
pembelajaran; dan (5) kejadian-kejadian khusus yang dilakukan oleh siswa ketika berinteraksi
dengan sumber-sumber belajar; (6) berbagai aktivitas siswa dan guru dalam mengimplementasikan
tahapan-tahapan model pembelajaran, serta (7) pikiran dan perasaan peneliti perlu dideskripsikan
secara rinci, karena dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan bagian dari penelitian.

Deskripsi Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi materi, dan motivasi pentingnya materi

Kegiatan Inti Melakukan Pembelajaran

Masing-masing siswa duduk di kelompoknya, masing-masing sambil memperhatikan mengamati
scenario yang sedang diperagakan
Tabel Penilaian Hasil Pem j

Persentase
Benar

Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup peneliti menjelaskan kesimpulan dari pembelajaran Pengertian dan Ruang
Lingkup Sejarah dengan pembelajaran Model Pembelajaran Role Playing disertai Diskusi Kelas
meminta masukan dari setiap siswa tentang manfaat pelajaran setelah menggunakan pembelajaran
Model Pembelajaran Role Playing disertai Diskusi Kelas, proses pembelajaran, dan sistem penilaian
yang baru dilakukannya sebagai refleksi terhadap pemberlajaran. Salah seorang murid berkata bahwa
ia merasa lebih mengerti dan merasa menyenangkan belajar dengan pembelajaran Model
Pembelajaran Role Playing disertai Diskusi Kelas.

Pembahasan Hasil Penelitian

Data hasil diskusi kelompok atau hasil tes setiap kelompok pada siklus pertama dan siklus kedua
adalah data yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar pembelajaran Model
Pembelajaran Role Playing disertai Diskusi Kelas. Karena teknik pengolahan data yang digunakan
adalah teknik kuantitatif, data tersebut berupa angka. Sedangkan teknik kuantitatif yang digunakan
peneliti dalam pembelajaran sehari-hari adalah mencari selisih hasil belajar atau hasil tes siklus
pertama dan siklus kedua. Adapun selisih-selisih yang dicapai adalah: (1) Peneliti mencari selisih
ketercapaian setiap tugas siklus kedua dengan siklus pertama, (2) Peneliti mencarai selisih

| Vol.10 | No.2 | FEBRUARI 2023 | ISSN: 2303:2243|




ISSN: :2303=2243

ketercapaian seluruh tugas dari setiap kelompok siklus kedua dan siklus pertama, (3) Hasil
pengolahan data tersebut dibuat diagram batang dan diagram lingkaran.

Ketercapaian Setiap Tugas

Berdasarkan penjelasan diatas, berikut ini meneliti mencantumkan ketercapaian setiap tugas dari
setiap kelompok pada siklus pertama dengan kedua. Pada tabel di bawah ini.

Tabel Skor Ketercapaian Tugas

Rata2 | 13,75 16,25 | 17,5 | 16,25 | 17,5 | 16,25 | 22,5 | 23,75 | 23,75 | 25 | 23,75 | 23,75
Hasil |55 65 70 |65 70 | 65 90 |95 95 100 | 95 95
Belajar

Selisih tugas no 1 adalah 23-15=8. Selisih tugas no 2 adalah 24-17=7. Selisih tugas no 3 adalah 24-
15=9. Selisih tugas no 4 adalah 24-18=6. Rata-rata ketercapaian tugas adalah 95-65=35

Berikut ini peneliti sajikan peningkatan ketereapaian tugas yang merupakan peningkatan hasil belajar
dalam bentuk diagram batan gai beri
Diagram Peningkatan Hasi j

104

didifean

Tes yang digunakan adalah tes mengenai materi pembelajaran Pengertian dan Ruang Lingkup
Sejarah. Tes dilakukan untuk mengetahui pengaruh penyampaian materi pada siswa.  Tes yang
dilakukan berupa tes esay yang terdiri dari empat soal. Setiap soal berbobot 25%. Nilai maksimal
adalah 100. Peneliti membuat empat soal dalam tes, yaitu: Jelaskan dan berikan contoh mengenai
pengertian sejarah. Jelaskan dan berikan contoh mengenai ruang lingkup. Jelaskan dan berikan contoh
mengenai periodesasi dan kronologi dalam sejarah Jelaskan dan berikan contoh mengenai fungsi dan
kegunaan sejarah

Pada diagram menunjukan peningkanan hasil belajar dari setiap soal, dapat dilihat bahwa
pembelajaran Model Pembelajaran Role Playing disertai Diskusi Kelas dapat peningkatan hasil
belajar setiap tugas menunjukan hasil yang merata. Hal ini berarti bahwa siswa telah memahami
materi Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah secara keseluruhan karena keempat soal tersebut
diambil berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah.
Indikator keberhasilan Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah terdiri dari:
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Siklus 1

Menjelaskan mengenai pengertian sejarah berdasarkan buku pelajaran Sejarah Kelas X. Menjelaskan
mengenai ruang lingkup sejarah berdasarkan buku pelajaran Sejarah Kelas X. Menjelaskan mengenai
periodesasi dan kronologi dalam sejarah berdasarkan buku pelajaran Sejarah Kelas X. Menjelaskan
mengenai fungsi dan kegunaan sejarah berdasarkan buku pelajaran Sejarah Kelas X

Siklus 11

Menjelaskan dan memberikan contoh mengenai pengertian sejarah dengan model role playing disertai
diskusi kelas. Menjelaskan dan memberikan contoh mengenai ruang lingkup sejarah dengan model
role playing disertai diskusi kelas. Menjelaskan dan memberikan contoh mengenai periodesasi dan
kronologi dalam sejarah dengan model role playing disertai diskusi kela. Menjelaskan dan
memberikan contoh mengenai fungsi dan kegunaan sejarah dengan model role playing disertai diskusi
kelas. Selanjutnya peneliti mencari perbandingan ketercapaian seluruh tugas yang dijelaskan dalam
bentuk diagram lingkaran, sebagai berikut.

Diagram Ketercapaian Hasil Belajar Setiap Soal

DOSoal 1

B Soal 2
OSoal 3
OSoal 4

Selanjutnya peneliti akan mencari perbandingan ketercapaian seluruh tugas sebagai berikut.
Perbandingan ketercapaian tugas nomor 1 sampai 4 adalah 8:7:9:6=30. Selanjutnya masing-masing
angka ketercapaian tugas dibagi 30 lalu dibagi 100. Dengan perhitungan (8/30x100%=27%),
(7/30x100%=23%), (9/30x100%=30%), (6/30x100%=20%). Jadi perbandingan hasil ketercapaian
terhadap tugas sebagai berikut: 27 : 23 : 30: 20 = 100.

Ketercapaian Seluruh Tugas
Berdasarkan tabel 4.3, berikut ini peneliti mencantumkan data ketercapaian seluruh tugas dari setiap
kelompok pada siklus | dan siklus Il. Ketercapaian hasil belajar kelompok | adalah 90-55=35;
kelompok 11 adalah 95-65=30; Kelompk Il adalah 95-70=25; kelompok IV adalah 100-65=35;
Kelompok V adalah 95-70=25.

Data tersebut menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar kelompok pada materi Pengertian
dan Ruang Lingkup Sejarah. Berikut ini peneliti sajikan diagram ketercapaian seluruh tugas sebagai
berikut.
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Diagram Hasil Belajar Setiap Kelompok

| Il Il v \%

Diagram adalah diagram batang yang menjelaskan mengenai peningkatan hasil belajar setiap
kelompok. Diagram batang 4.3 berbeda dengan Diagram batang 4.1, pada Diagram batang 4.3
peneliti menjelaskan mengenai peningkatan hasil belajar setiap kelompok dan pada Diagram batang
4.1 peneliti menjelaskan mengenai peningkatan hasil belajar setiap soal. Telah terjadi peningkatan
hasil belajar kelompok yaitu. ketercapaian seluruh tugas dari setiap kelompok pada siklus I dan siklus
Il. Peningkatan hasil belajar kelompok | adalah 35; kelompok Il adalah 30; Kelompk Ill adalah 25;
kelompok 1V adalah 35; Kelompok V adalah 25.

Perbandingan tugas hasil belajar_kelompok I, 111, 1V, V adalah 35:30:25:35:25=150. Selanjutnya
masing-masing ketercapaian tugas« dibagi : 150, lalu dibagi 100. Dengan perhitungan
(35/150x100%=23%), (3Q/150x100%£20%)," “4(25/150x100%=17%),  (35/150x100%=23%),
(25/205x100%=17%). 'Berdaéafkan data _perbandi_ngah _"'ters'eb'_ut,:- peneliti menyajikan diagram
lingkaran sebagai berikut. ) Ce—

Diagram Ketercapaian H;zifs'il"'BeiIaja'f Setiap‘ Kelompok

OKel |

@Kel Il
oKel I
oOKel IV
BKel V

Hasil observasi Siswa

Siklus I

Menjelaskan mengenai pengertian sejarah berdasarkan buku pelajaran Sejarah Kelas X (dinilai
observer kurang baik) Menjelaskan mengenai ruang lingkup sejarah berdasarkan buku pelajaran
Sejarah Kelas X (dinilai observer kurang baik)

Menjelaskan mengenai periodesasi dan kronologi dalam sejarah berdasarkan buku pelajaran Sejarah
Kelas X (dinilai observer kurang baik). Menjelaskan mengenai fungsi dan kegunaan sejarah
berdasarkan buku pelajaran Sejarah Kelas X (dinilai observer kurang baik)
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Siklus 11

Menjelaskan dan memberikan contoh mengenai pengertian sejarah dengan model role playing disertai
diskusi kelas (dinilai observer baik/meningkat dari siklus I ke siklus I). Menjelaskan dan memberikan
contoh mengenai ruang lingkup sejarah dengan model role playing disertai diskusi kelas (dinilai
observer baik/meningkat dari siklus | ke siklus 11). Menjelaskan dan memberikan contoh mengenai
periodesasi dan kronologi dalam sejarah dengan model role playing disertai diskusi kelas (dinilai
observer baik/meningkat dari siklus | ke siklus I1). Menjelaskan dan memberikan contoh mengenai
fungsi dan kegunaan sejarah dengan model role playing disertai diskusi kelas (dinilai observer
baik/meningkat dari siklus I ke siklus I1)

Hasil Observasi Guru

Siklus |

Guru menerangkan satu arah

Siswa kurang aktif dalam KBM

Siklus 11

Guru melakukan KBM di kelas secara dua arah
Siswa terlihat antusias dan tertarik pada cara pengajaran guru
Hasil observasi Kelas

Siklus |

Kelas cenderung gaduh dan kurang terkontrol
Pembelajaran di kelas kurangkendusif

Siklus 11 '

Kelas dapat terkontrol dengan baik ™
Pembelajaran di kelassterlthat aktif dan terkendali

Kesimpulan dan Sdran

Kesimpulan ; L

Model Pembelajaran Role Playing diseftai -Diskusil Kelas dapatimeningkatkan hasil belajar siswa
pada topik Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah. Peningkatan hasil belajar tugas no 1 adalah 8,
tugas no 2 adalah 7, tugas no 3 adalah 9, tugas no 4 adalah 6. Hasil ketercapaian tugas adalah 41.
Peningkatan hasil belajar kelompok | adalah 35; kelompok Il adalah 30; Kelompk Ill adalah 25;
kelompok 1V adalah 35; Kelompok V adalah 25. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah dengan menggunakan
pembelajaran kolaboratif Model Pembelajaran Role Playing disertai Diskusi Kelas dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini berarti hipotesis terbukti

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas maka disarankan pada pihak yang berkompeten
untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini. Guru sebaiknya memanfaatkan hasil penelitian ini untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
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IMPLEMENTATION OF CONTEXTUAL LEARNING TO IMPROVE IPS
LEARNING OUTCOMES

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS

Drs. Sumadi
SMP Wiratama Kota Gajah Lampung Tengah Provinsi Lampung

ABSTRACT

This study aims to increase social studies learning activities and outcomes of students through Contextual
learning. The place used for research was at Wiratama Middle School, Gajah City, Central Lampung, with the
research subjects being students of class VII B, totaling 30 students. The type of research used was descriptive
qualitative with the Classroom Action Research method, which was carried out in three cycles, where each
cycle consisted of 3 meetings. The process of implementing the research includes: planning stages,
implementation of actions, monitoring and reflection. The results of the research and observations were
obtained: 1) student learning outcomes were measured from the cognitive aspect, namely the class average in
cycle | was 69.29 with classical completeness 65.71 and 2) in cycle 2 the class average was 76.86 with
completeness classical reached 80%, then 3) in cycle Ill obtained an average value of 81.57 with 100%
classical completeness. Based on the results of thesstudy, it can be concluded that the application of contextual
learning can improve learning outcomes in.the implementation of social studies subjects for class VII-B at SMP
Wiratama, Gajah City, Central Lampung forthe 2022-2023 academic year.

Key Word: Contextual Learning, IPS, Learning Outcomes

ABSTRAK : o

Penelitian ini bertujuan. untuk-meningkatkangaktivitas dan hasilgbelajar IPS siswa melalui pembelajaran
Kontekstual. Tempat yang d-i_gunakan untuk penelitian adalah di SMR Wiratama Kota Gajah Lampung Tengah
dengan subyek peneIitiannyd adalah iswa KelastyIi B-'yang berjumlah 307Biswa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan Kelas, yang dilaksanakan dalam tiga
siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Proses pelaksanaan penelitian meliputi: tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, monitoring dan refleksi.  Hasil penelitian dan pengamatan diperoleh: 1) hasil belajar
siswa diukur dari aspek kognitif yaitu rataa-rata kelas pada siklus | adalah 69,29 dengan ketuntasan klasikal
65,71 dan 2) pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata kelas 76,86 dengan ketuntasan klasikal mencapai 80%,
senjutnya 3) pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 81,57 dengan ketuntasan klasikal 100%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar pada
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPS kelas VII-B SMP Wiratama Kota Gajah Lampung Tengah Tahun
Pelajaran 2022-2023.

Kata Kunci : Pembelajaran Kontekstual, IPS, Hasil Belajar

Latar Belakang

Pendidikan dipandang sebagai salah satu faktor utama yang menentukan pertumbuhan Sumber Daya
Manusia, yaitu melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja terdidik. Di samping itu pendidikan
dipandang mempunyai peranan penting dalam menjamin perkembangan dan kelangsungan bangsa.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk mengantarkan peserta didik
untuk mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Sekolah juga dipercaya sebagai satu-satunya
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cara agar manusia pada zaman sekarang dapat hidup mantap di masa yang akan datang. Keberhasilan
pendidikan di sekolah sangat tergantung pada proses belajar mengajar di kelas.

Pendidikan nasional memiliki tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
memiliki budi pekerti yang luhur, pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Yahya 2003:36). Oleh karena itu pemerintah melakukan pemerataan dan peningkatan
mutu pendidikan.

Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat banyak unsure yang saling berkaitan dan menentukan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Unsur-unsur tersebut adalah: pendidik (guru), peserta
didik (siswa), kurikulum, pengajaran, tes, dan lingkungan. Siswa sebagai subjek dalam proses tersebut
juga sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar (Sudjana 2001:2).

Prinsip pengajaran yang baik adalah jika proses belajar mengajar mampu mengembangkan konsep
generalisasi dari bahan abstrak menjadi hal yang jelas dan nyata. Maksudnya proses belajar mengajar
dapat membawa perubahan pada diri anak dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari pemahaman yang
bersifat umum menjadi khusus. Adanya kenyataan di atas, maka diperlukan suatu inovasi strategi
belajar yang diharapkan lebih efektif dan efisien sebagai alternatif yaitu pembelajaran konseptual.

Pembelajaran kontekstual (Contextual® Teaching Learning) yang sering disingkat CTL merupakan
suatu model pembelajaran yang membantu guru mengaitkan,antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata_siswa_dan_mendorong _siswa_membuat” htbungan, antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapaniya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Dengan konsep.itu, (hasil pembelajaran ‘diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung alamiah<-datam bentuk kegiatan™ siswa bekerja dan _mengalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke SiSwa.sStrategi pembelajaran lebih dupentingkan-daripada hasil.

Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2013 (Kurikulum 2013) menuntut peran aktif guru dalam
mengolah pembelajaran menjadi pembelajaran yang berkualitas dan mengembangkan ranah atau
domain pembelajaran siswa yang meliputi ramah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Dalam
hal ini strategi yang digunakan tidak hanya stategi secara konvensional saja, namun strategi yang
secara adaptif mampu dikembangkan siswa secara mandiri.

Selama ini pembelajaran lebih bersifat ceramah. Metode ceramah adalah cara penyampaian materi
pelajaran (informasi) dengan lisan dari seorang guru kepada siswa di dalam kelas (Suyitno, 2004:2).
Seharusnya dalam proses pembelajaran siswa tidak boleh pasif, tetapi harus aktif dan kreatif dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan paham konstruktivisme, artinya pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit), dan
tidak sekonyong-konyong (Depdiknas 2002:2). Dengan paham konstruktivisme, siswa diharapkan
dapat membangun pemahaman sendiri dari pengalaman /pengetahuan terdahulu (Nurhadi, 2003:8).

Salah satu stategi pembelajaran yang merupakan perangkat pembelajaran berasosiasi K-13 adalah
strategi pembelajaran berbasis CTL dengan tujuh komponen pembelajaran yang meliputi
konstruktivisme (Constructivism); menemukan (Inquiry); bertanya (Questioning); masyarakat belajar
(Learning Community); pemodelan (Modeling); refleksi (Reflection); dan penilaian yang sebenarnya
(Authentic Assessment).
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Dalam pembelajaran kontekstual memiliki karakteristik ada kerja sama antara siswa, antara siswa
dengan guru sebagai fasilitator dan motivator. Karakteristik yang kedua yaitu saling menunjang dalam
kegiatan pembelajaran, menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa. Kelas kontekstual juga
merupakan kelas yang terintegrasi, materi pembelajaran menggunakan berbagai sumber bukan satu
sumber saja. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran IPS di sekolah, maka perlu diadakan penelitian terhadap hal tersebut. Adapun penelitian
akan dilaksanakan di SMP Wiratama Kota Gajah Lampung Tengah dengan pertimbangan bahwa di
sekolah tersebut pelaksanaan pembelajaran kontekstual baru dicoba di laksanakan pada semua mata
pelajaran termasuk IPS. Kurikulum yang digunakanpun telah sesuai dengan kurikulum yang saat ini
berlaku. Dari latar belakang di atas penulis terdorong untuk melakuka penelitian dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas
VI11-B SMP Wiratama Kota Gajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2022-2023".

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Apakah Penggunaan
Metode Pembelajaran Contextual dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas VII-B di
SMP Wiratama Kota Gajah Lampung Tengah Semester Ganjil TP 2022-2023?”

Tujuan Penelitian _

Penelitian ini bertujuan untuk.Meningkatkan Hasil Belajar IPS melalui penggunaan Pembelajaran
Kontekstual Pada Siswa Kelas VI1-Bs&SMP " WiratamayKota Gajah Lampung Tengah Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2022-2023. '

Metode Penelitian

Seting Penelitian A a -

Metode yang digunakan-dalam penelitian ini adalah metode Classroom Action Research. Penelitian
ini diadakan pada semestek ganjiltahun p'elajaran 20222023 di SMP Wiratama Kota Gajah Lampung
Tengah, mulai bulan Agustus 2022. Lama tindakan adalah 3 siklus, setiap siklus dilakukan dengan
menyelsaikan satu Kompetensi Dasar (KD) yang terdiri dari 3 kali pertemuan.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas VII-B SMP Wiratama Kota Gajah Lampung Tengah Tahun
Pelajaran 2022-2023, yang terdiri dari 30 siswa. Jumlah laki-laki 16 orang dan jumlah perempuan 14
orang.

Faktor yang Diteliti
Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah: hasil belajar siswa adalah hasil belajar yang dilihat
dari hasil tes pada setiap akhir siklus.

Rencana Tindaakan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat siklus dan terdiri atas rangkayan
empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap
siklus, vyaitu (a) planning, (b) acting, (c) observing, dan (d) reflecting (sesuai model yang
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart (dalam Aqib, 2006: 22).

Penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi 3 siklus, setiap siklus erdiri dari satu kompetensi dasar
yang terdiri dari 3 kali pertemuan, dan setiap satu kompetensi dasar selesai akan diadakan tes formatif
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untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi pokok tersebut melalui penerapan model
pembelajaran kontekstual. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini merupakan siklus yang dirancang dalam 3 siklus. Setiap siklus ada empat
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan tersebut disusun dalam
sebuah siklus dan setiap siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai.

Siklus |

Perencanaan

Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu mengenai Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan hakikat norma-norma, kebiasaan, adat istiadat, peraturan yang berlaku dalam
masyarakat. Membuat rencana pelaksanaan pengajaran (RPP)..Merancang pembelajaran model CTL.
Merancang membentuk kelompok kecil untuk mengerjakan lembar kerja siswa. Merancang pelatihan
soal secara individual.

Pelaksanaan

Pendahuluan

a. Apersepsi

Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran (absensi, kebersihan, kelas, dan lain-lain), Kemudian
melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa: apa yang dimaksud dengan norma, kebiasaan,
adat istiadat dan peraturan yang,berlaku digmasyarahat? Berikan contohnya.

b. Memotivasi : , _
Penjajakan kesiapanbelajar siswa dengan memberikan ruang_ lingkup, tentang materi yang akan
diajarkan. y

c. Memberikan informasi t’énténg korhpetensi yang aka.n dicapai.

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan pengertian norma, kebiasaan, adat istiadat, dan peraturan. Siswa menemukan
norma, kebiasaan, adat istiadat dan peraturan yang ada di masyarakat yang diketahuinya
(Konstruktivisme) Secara Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect
), Tekun ( diligence ), Jujur ( fairnes ) . Siswa mencari dan menemukan sendiri serta mengadakan
kajian referensi tentang norma-norma kebiasaan dan adat istiadat di masyarakat yang ditemuinya
sehari hari (Inkuiri) . Membagi siswa dalam kelompok (Learning Community) dan mngadakan
diskusi sesama anggota kelompok (Questioning) . Meminta siswa berpresentasi di depan kelas
dengan memberikan contoh (Modeling). Meminta tanggapan dari kelompok lain (Reflecting). Guru
mengklarifikasi tentang hakikat norma dalam masyarakat..

Penutup

Mengadakan post test sesuai dengan apa yang telah dipelajari (Authentic Assesment). Guru memberi
tugas rumah kepada siswa (secara berkelompok) untuk mempersiapkan materi selanjutnya. .
Pertemuan 11

Pendahuluan

Apersepsi

Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran (absensi, kebersihan kelas, dan lain-lain). Memotivasi
Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan tentang materi minggu
sebelumnya. Memberikan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai.
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan definisi norma, siswa mencari dan menemukan norma yang berlaku di masyarakat
sekitar tempat tinggalnya (Konstruktivisme). Mencari, menemukan dan melakukan kajian referensi
dan mendiskusikan tentang macam-macam norma dan sanksinya yang berlaku di masyarakat sekitar
tempat tinggalnya (Inkuiri dan Questioning), kemudian melakukan diskusi kelompok membicarakan
tentang norma, contoh dan sanksinya (Learning Community) Meminta siswa berpresentasi di depan
kelas dengan memberikan contoh dan bertanya (Modeling). Meminta tanggapan dari kelompok
lain.(Reflection). Guru mengklarifikasi tentang macam-macam norma dan sanksinya. Mengadakan
post test. Sesuai dengan kompetensi yang dipelajari (Authentic Assesment). Memberi tugas berupa
pengamatan terhadap penerapan norma di sekolah untuk dipresentasikan pada minggu berikutnya.

Pertemuan 111

Pendahuluan

a. Apersepsi

Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran (absensi, kebersihan kelas, dan lain-lain)

b. Memotivasi

Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan tentang tugas yang
diberikan.

c. Memberikan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai.

Kegiatan Inti . _

Guru menjelaskan pengertian adats”istiadat™ dalam, kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara;menguraikan macam-macam adat istiadat. Mengatur kelompok diskusi (Learning
Community), siswa_mencari dan_menemukan contoh adat istiadat yang, berlaku di masyarakat dan
sanksinya (Inkuiri dan Questioning); Meminta siswa mempresentasikan hasil pengamatan
penerapan adat. istiadat) di lingkungan \masyarakat sekitar. dengan memberikan contoh yang tepat
(Reflection dan /Modeling).. Guru men_gkla"rifika‘si dan menyimpulkan pentingnya penerapan adat
istiadat. < N [+ )o 11411

Penutup
Mengadakan post test sesuai dengan kompetensi yang dipelajari (Authentic Assesment) Memberi
tugas rumah untuk mempersiapkan materi berikutnya.

Pengamatan dan Penilaian
Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas adalah melihat data hasil belajar
siswa setiap akhir siklus.

Refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisa hasil kerja siswa. Analisis dilakukan untuk
mengadakan baik kelebihan maupun kekurangan yang terdapat pada siklus 1, kemuduan

mendiskusikan hasil analisis secara kolaborasi untuk perbaikan pada pelaksanaan siklus I1.
Pengamatan
Pengamatan yang dilaksanakan trhadap penelitian tindakan kelas adalah data hasil belajar dari tes

akhir siklus.

Refleksi
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Menganalisis kembali untuk mendapatkan kesimpulan apakah hipotesis tindakan tercapai atau tidak.
Maka diharapkan pada akhir siklus ini, hasil belajar siswa Kelas VII-B | SMP Wiratama Kota Gajah
Lampung Tengah dapat di tingkatkan.

Metode Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Lembar kerja siswa pada siklus I,
I, 1l

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian adalah sebagai berikut: Jika pada pembelajaran IPS Kelas VII-B
SMP Wiratama Kota Gajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2022-2023 menunjukkan 85% siswa
mencapai nilai > 65, dengan rata-rata hasil belajar minimal mencapai nilai 65.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelittian dan Pembahasan

Seperti yang dikemukakan oleh Zainal Agib, (2006) bahwa Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya tempat ia mengajar dengan penekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran, maka penelitian ini pun mengacu
pada pengertian di atas. Bahwa penelitian tindakan kelas ini merupakan upaya guru memperbaiki
proses dan hasil belajar di kelas dan pada mata pelajaran yang diampunya.

Penelitian tindakan kelas merupakanfsuatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam ‘sebuah kelas secara bersama. Tindakan
tersebut diberikan olehsguru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa dalam rangka
meningkatkan proses dan hasilbelajar. (Arikunto dkk. 2008).

Penelitian tindakan -kelas yang dilaksanakan merupakan Tindakan kelas yang menerapkan
pembelajaran Kontekstual”™ Dimana dikatakan, Johhson (2008) ~metiodeypembelajaran kontekstual
adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna dari materi
akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks
dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya.
Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan baru ketika ia belajar

Berdasarkan aspek di atas maka pengamatan aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan
aspek di atas. Adapun hasil pengamatan atas penelitian yang dilakukan terkait aspek Kegiatan
Pembelajaran yang dilakukan guru selama penelitian terlihat pada grafik berikut:
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Grafik Pengamatan Aspek CTL dalam Pembelajaran

g.  Authentic Assesment
f.  Reflection

e. Questioning

d. Modeling

c.  Inkuiri

b.  Community Learning

a. Kontruktivisme

o

0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5
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m Siklus 1l m Siklus Il = Siklus |

Gbr. Grafik Aspek CTL dalam Pembelajaran Guru

Grafik di atas memperlihatkan bahwa bahwa pembelajaran yang dilakukan sudah mengembangkan
aspek CTL dengan lengkap. Pada siklus 1 Aspek Community Learning, Questioning dan Authentic
Assesment sudah memperlihatkan aktivitas yang cukup baik, sedangkan aspek yang lainnya masih
perlu diperbaiki. Akan tetapi pada siklus 111 semua Aspek CTL dikembangkan dengan baik oleh guru
sehingga mendapat skore maksimal dari hasil pengamatan.

Adapun aktivitas pembelajaran yang dilakukan siswa diamati dalam beberapa aspek antara lain
memperhatikan penjelasan guru, melaksanakan tugas,melaksanakan kerja kelompok, kemampuan
siswa bertanya dan menjawab pertanyaan dan mengevaluasi tugas. Semua aspek diamati dari siklus
pertama sampai siklus terakhir dengan Rekapitulasi hasil pengamatan seperti terlihat pada grafik
berikut ini:

Grafik Aktivitas Pembelajaran Siswa

Melaksanakan kerja kelompok
Mengevaluasi tugas
Melaksanakan tugas
Menjawab Pertanyaan

Bertanya kepada guru

Memperhatikan Penjelasan Guru

o

5 10 15 20 25

w

0 35

m Siklus 11l ® Siklus I ® Siklus |

Gbr. Grafik Aktivitas Pembelajaran Siswa

Grafik di atas memperlihatkan pada siklus | kemampuan siswa bertanya, menjawab pertanyaan serta
mengevaluasi tugas masih belum berkembang dengan baik, namun kemampuan kerja kelompok,
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memperhatikan penjelasan guru dan melaksanakan tugas sudah mampu dikerjakan dengan sebaik
baiknya.

Dalam perkembangan siklus berikutnya hampir semua aspek mengalami perkembangan yang cukup
baik, sehingga di akhir siklus 111 semua aspek meningkat , akan tetapi aspek mengevaluasi tugas tidak
bisa dikembangkan secara maksimal, kemungkinan penguasaan materi siswa tidak maksimal dikuasai
olen semua siswa. Akan tetapi kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru, bekerja
berkelompok, melaksanakan tugas mencapai nilai maksimal sedangkan kemampuan bertanya dan
menjawab sudah berkembang cukup baik namun tidak mencapai kondisi maksimal.

Salah satu aspek dari CTL adalah adanya Assessment yaitu proses pengumpulan berbagai data yang
bisa memberikan gambaran perkembangan siswa. Gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan
di sepanjang proses pembelajaran, oleh karena itu assessment dilakukan sepanjang proses dan
kegiatan nyata yang dilakukan siswa saat melakukan pembelajaran. Kemajuan belajar tidak hanya
dinilai dari hasil ujian tertulis, tapi dari proses yang dinilai dari berbagai cara.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan Contectual teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar. Berikut gambaran hasil penelitian dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar:

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Siklus I, 11, 111

No Siklus Rata-rata Hasil |Ketuntasan Peningkatan
Belajar | _Klasikal

1 SikiusT 16929 65,71%

2 Siklus 11— _7.6.,.86. 83% 14,29%

T 857 : io__c‘)% I

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa hasil belajar dari siklus | sampai dengah siklus 111 mengalami
peningkatan. Pada siklus | hasil rata-rata yang diperoleh adalah 69,29 meningkat menjadi 76,86 pada
siklus 1l dan pada siklus Il1 mengalami peningkatan mencapai 81,57. Adapun ketuntasan klasikal
dalam setiap siklus mengalami peningakatan, mulai dari 65 % pada siklus | menjadi 83% pada siklus
Il dan akhirnya mencapai 100% pada siklus Ill. Gambaran detail hasil penilaian belajar terlihat pada
grafik berikut ini:
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Grafik Penilaian Hasil Belajar
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Gbr.. Rekap Penilaian Hasil Belajar

Grafik di atas jelas memperlihatkan bahwa semua aspek penilaian hasil belajar siswa pada
pembelajaran Konstruktivisme dengan pendekatan CTL memperlihatkan peningkatan yang signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan metoda pembelajaran Konstruktivisme pada
pendekatan CTL telah berhasil meningkatkan aktivitas belajar siswa, proses pembelajaran guru dan
hasil belajar siswa.

Kesimpulan dan Sa

Kesimpulan ~ ~ | I @ e
Berdasarkan hasil | ( , dan’ bahas diambil kesimpulan sebagai berikut:
Pembelajaran IPS d erapkan pembelajaran Contectual Teaching and Learning (CTL) yang

p
X
telah dilaksanakan di Kel w i @ l?i?%' ?{ ﬁ 1 @ W ah dapat meningkatkan
ﬁpe ga&; ﬁ-z 23. izla m? ap%: ili atgdari meningkatnya nilai

hasil belajar IPS siswa pada tahun
rata-rata kelas dan ketuntasan Klasikal dari siklus | sampai siklus Ill. Nilai rata-rata pada siklus I
adalah 69,29 dengan ketuntasan klasikal mencapai 80%, dan pada siklus Ill diperoleh nilai rata-rata
kelas 81,57 dengan ketuntasan klasikal mencapai 100%.

Saran

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Guru hendaknya
memanfaatkan modul pembelajaran kontekstual sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Mengingat hasil belajar siswa pada penelitian ini hanya dilihat dari aspek kognitif,
maka perlu kiranya dalam penelitian selanjutnya dilakukan pengukuran pembelajaran untuk aspek
afektif dan psikomotorik.
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IMPROVING EFFECTIVE SCHOOLING THROUGH
IMPLEMENTATION OF INTEGRATIVE HOLISTIC EARLY
CHILDHOOD EDUCATION IN PERTIWI METRO PAUD

PENINGKATAN SEKOLAH EFEKTIF MELALUI IMPLEMENTASI
PAUD HOLISTIK INTEGRATIF DI TK PERTIWI METRO

Astutiningsih, S.Pd.,M.Pd
PAUD Pertiwi Metro Provinsi Lampung

ABSTRACT

Describe the implementation of Integrative holistic early childhood education can: 1. increase the diversity of
student services 2. increase the performance of Pertiwi Metro Kindergarten. 3. Increasing public interest in
Kindergarten Pertiwi Metro. 4. Improving effective schools in Pertiwi Metro Kindergarten. Data collection was
carried out by means of cycle | and cycle Il through class supervision observations.The conclusion of the study
was that there was an increase in the observation scores for cycles | and Il for: an increase in scores for the
diversity of PAUD HI services in PAUD Pertiwi Metro in cycle | and cycle Il, Consecutive from 55 (moderate)
to 91 (good), there was an increase in school achievement from cycle | to cycle Il successively in cycle I: 5
achievements at the city level, 0 achievements at the'provincial level and 0 achievements at the national level. In
cycle 11: 20 achievements at the city level, 2 achievements at the provincial level and 1 achievement at the
national level, There was an increase in pub'lic interest'with inereased student data in the first cycle of 121
children increasing to 225_ingeycle Tl and increasing to 282 children‘in theyfellowing school year.

Key Word: Integrative Holistic Early Ghildhood EducationfEffective School

ABSTRAK _ . :

Mendiskripsikan Implementasi- PAUD Holistik Integratifdapat: 1. Meningkatkan keberagaman layanan anak
didik 2. meningkatkan prestasi PALUD Pertiwi Metro. 3. Menirigkatkan ‘anindo. masyarakat terhadap PAUD
Pertiwi Metro. 4. meningkatan sekolah efektif di PAUD Pertiwi Metro. Pengumpulan data dilakukan dengan
tindakan siklus | dan siklus Il melalui observasi supervisi kelas. Kesimpulan penelitian adalah adanya
peningkatan skor observasi siklus | dan Il untuk adanya: peningkatan skor keberagaman layanan PAUD HI di
PAUD Pertiwi Metro pada siklus | dan siklus Il. Berturut-turut dari 55 (sedang) menjadi 91 (baik) , adanya
peningkatan prestasi sekolah dari siklus | ke siklus Il berturut-turut pada siklus | : 5 prestasi tingkat kota, 0
prestasi tingkat propinsi dan 0 prestasi tingkat nasional. Pada siklus Il: 20 prestasi tingkat kota 2 prestasi tingkat
propinsi dan 1 prestasi tingkat nasional, Adanya peningkatan Animo masyarakat dengan mningkatnya data
peserta didik pada siklus | sebanyak 121 anak meningkat menjadi 225 pada siklus I dan meningkat menjadi 282
anak pada tahun pelajaran berikutnya.

Kata Kunci: Paud Holistik Integratif, Sekolah Efektif

Latar Belakang Masalah

Menurut peraturan menteri pendidikan nasional nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Taman
Kanak-Kanak/RA menyatakan bahwa dimensi kompetensi kepala sekolah yang harus dimiliki adalah
kompetensi: kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kompetensi kepala
sekolah sangat mempengaruhi dan menentukan arah dan tujuan sekolah. Indikator keberhasilan kepala
sekolah dalam mengelola sekolah adalah terwujudnya sekolah berkinerja tinggi yang pada akhirnya
tercipta sekolah unggul dan efektif yang memiliki ciri: mempunyai profil kuat, mandiri, visioner dan
memberikan iklim kondusif bagi warganya serta mampu menciptakan pembelajaran yang efektif.
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Untuk mencapai keadaan ini diperlukan kompetensi manajerial kepala PAUD yang mampu membawa
lembaganya mempunyai kinerja tinggi dengan ciri tersebut.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan. Hal ini
dilakukan untuk menjadikan sekolah sebagai sebuah lembaga layanan pendidikan yang profesional
dengan perencanaan yang baik, proses dan output lulusanya terukur. Salah satu upaya pemerintah
adalah dengan otonomi sekolah melalui Managemen Berbasis Sekolah (MBS) yang mengacu pada
transparasi, akuntabel,partisipatif dan sustanabel. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan sebuah
sekolah efektif.

Sekolah efektif merupakan sekolah yang memiliki pengelolaan yang baik, mempunyai timwork
kuat, mempunyai daya dukung stakeholder tinggi, transparan dan akuntabel, serta menjaga
kepercayaan dan keberlangsungan mutu untuk mencapai visi-misi-tujuan sekolah.

Digulirkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 60 Tahun Tahun 2013 tentang
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif, menjelaskan bahwa Pengembangan Anak Usia
Dini Holistik Integratif adalah upaya pengembangan anak usia dini yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan esensial anak yang beragam dan saling terkait secara simultan, sistematis, dan terintegrasi.

Layanan stimulasi holistik mencakup layanan pendidikan, kesehatan, gizi, perawatan, pengasuhan,
perlindungan dan kesejahteraan nenjadi kebijakan pengembangan anak usia dini dengan melibatkan
pihak terkait baik instansi pemermtah organlsa3| kemasyarakatan, organisasi profesi, tokoh
masyarakat, dan orang tua.

Implementasi Layanan PAUD Holistik' Integratif (PAUD HI ) berprinsip pada Pelayanan yang
menyeluruh dan_terintegrasi, ‘berkesinambungan, non, diskriminasi, tersedia, dapat dijangkau dan
terjangkau, serta diterima-oleh kelompok masyarakat Part|5|pa5| masyarakat Berbasis budaya yang
konstruktif dan tata kelola'yang balk 1111

Dari hasil analisis awal saya menunjukkan bahwa saat penulis dipercaya menjadi kepala PAUD
Pertiwi Metro dirasakan keadaan PAUD Aisyiyah Pertiwi Metro pada tahun 2017 masih belum
sepenuhnya menjadi sekolah efektif karena PAUD Pertiwi Metro belum merepresentasikan sebagai
taman kanak-kanak yang unggul dan efektif di Kota Metro.

Berikut data hasil evaluasi diri PAUD Pertiwi Metro tahun 2017.
Tabel Data Keadaan PAUD Pertiwi Metro
Menurut Evaluasi Diri Tahun 2017

No | Profil PAUD Pertiwi ; ualltaSs Keterangan

Implementasi PAUD Holistik Integratif
Prestasi Sekolah
Ragam layanan sekolah
Sekolah Pengimbas
Animo masyarakat terhadap sekolah
6 Daya dukung stakeholder
Keterangan : B=Baik, S= Sedang, K=Kurang

A B WIN| -
NIRNENENENENF
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Meskipun demikian PAUD Pertiwi Metro memiliki potensi besar untuk dapat dikembangkan menjadi
sekolah efektif. Hal ini mendorong penulis sebagai kepala sekolah untuk melakukan penelitian
tindakan sekolah dengan judul Peningkatkan Sekolah Efektif Melalui Implementasi Paud Holistik
ntegratif Di TK Pertiwi Metro Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan menerapkan pengalaman yang
sudah dilakukan dalam mengelola sekolah untuk mewujudkan PAUD Aisyiyah Kauman Metro Pusat
yang unggul dan efektif.

Pengalaman penulis yang sudah empat kali memimpin lembaga PAUD berturut-turut pada tahun
1996 sampai tahun 2006 di TK Dharma Wanita Banjarsari Metro Utara sekaligus sebagai pelaksana
tugas kepala sekolah TK PKK Il Banjarsasi Kecamatan Metro Utara, tahun 2006 sampai tahun 2010
di TK Negeri Pembina Metro Pusat, tahun 2017 sampai sekarang di TK Pertiwi Metro mendorong
penulis untuk mewujudkan taman kanak-kanak efektif dan unggul melalui implementasi PAUD
Holistik Integratif di Pertiwi Metro yang mampu bersaing ditingkat regional maupun nasional.

Rumusan Masalah

Rumsasn masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana Implementasi PAUD
Holistik Integratif dapat dapat meningkatkan beragam layanan anak didik PAUD Pertiwi Metro ?
Bagaimana implementasi PAUD Holistik Integratif dapat meningkatkan prestasi PAUD Pertiwi
Metro? Apakah terdapat peningkatan sekolah efektif melalui implementasi PAUD Holistik integratif
di PAUD Pertiwi Metro ?

Tujuan Penelitian -

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun “sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:  Mendiskripsikan' Implementasi PAUD_Holistik Integratify,dapat dapat meningkatkan
keberagaman layanan_anak didik PAUD PRertiwi Metro. Mendiskripsikan implementasi PAUD
Holistik Integratif |(dapat dapat ‘meningkatkan prestasi. PAUD Pertiwi Metro. Mendiskripsikan
implementasi PAUD Holistik Integratif dapat"dapat meningkatkan animo masyarakat terhadap PAUD
Pertiwi Metro. Mendiskripsikan terdapat penlngkatan sekolah efektlf melalm implementasi PAUD
Holistik integratif di PAUD Pertiwi Metro . '

Kajian Teori

Sekolah Efektif

Dalam konsep standar nasional Pendidikan (SNP) yang diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor 19
tahun 2005 maka sekolah efektif harus memenuhi standar-standar yang meliputi: (1) standar isi;
memiliki kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, KTSP, dan kalender akademik. (2)
standar proses; proses pembelajaran dilaksanakan secara interaktif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas
dan kemandirian. (3) standar kompetensi lulusan; memiliki kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri. (4) standar Tenaga Pendidik dan Kependidikan.
(5) standar sarana dan prasarana. (6) Standar pengelolaan. (7) standar pembiayaan, dan (8) standar
Penilaian. Sekolah efektif mempunyai tingkat ketersesuaian yang tinggi antara apa yang telah
dirumuskan untuk dikerjakan dengan hasil yang akan dicapai sekolah.

Kepala sekolah adalah pemimpin sekaligus manajer yang sangat menentukan dinamika sekolah
menuju keberhasilan dan kemajuan sekolah. Kapasitas intelektual, emosional, spiritual dan social
kepala sekolah berpengaruh besar terhadap efektifitas kepemimpinannya. Kedalaman ilmu, keluasan
pikiran, kewibawaan dan relasi komunikasinya membawa perubahan signifikan dalam manajemen
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sekolah.Kepala sekolah mempunyai peranan yang penting dalam mengembangkan sekolah efektif
melalui kepemimpinannya.

Kompetensi ini mempunyai makna bahwa kepala sekolah harus : Berakhlak mulia, Memiliki
integritas kepribadian sebagai pemimpin, Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala sekolah/madrasah, Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi,
Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah/madrasah,
Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. Kepribadian bukan hanya tentang
pesona, sikap positif terhadap hidup, wajah yang tersenyum, tetapi kepribadian juga merupakan suatu
konsep dinamis yang menggambarkan pertumbuhan dan pengembangan dari system psikologis
keseluruhan dari seseorang.

Kompetensi manajerial kepala sekolah dapat dilihat dari kemampuanya dalam menyusun perencanaan
sekolah untuk berbagai tingkat perencanaan, pengem-bangan organisasi sekolah sesuai dengan
kebutuhan, kepemimpinan sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal,
mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajaran yang efektif,
menciptakan budaya dan iklim sekolah pembelajaran yang efektif, menciptakan budaya dan iklim
sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

Kepala sekolah harus mampu Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
sekolah/madrasah yang efektif, bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai
organisasi pembelajar yang efektif, Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah, Pantang menyerah dan selalu
mencari  solusi _terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.
Kompetensi kewirausahaan menjadi sangat penting buat kepala sekolah karena kompetensi ini
berkaitan dengan tantangan persaingan antar sekolah dimasa mendatang.

Pengawasan pendidikan adalah kedudukan yang strategis dan penting dalam peningkatan mutu proses
belajar mengajar. Dengan demikian para supervisor pendidikan (dalam hal ini kepala sekolah dan
pengawas) harus memiliki kemampuan profesional yang handal dalam pelaksanaan supervisi
pembelajaran , kemampuan profesional pengawas diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembinaan
guru di sekolah. Kompetensi supervisi kepala sekolah mencakup: Merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, Melaksanakan supervisi akademik
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat dan Menindaklanjuti
hasil supervisi akademis terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kompetensi
supervisi adalah pengetahuan dan kemampuan kepala sekolah dalam merencanakan, melaksanakan
dan menindaklanjuti supervisi dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah

Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013 tentang PAUD HI, sebagai bentuk komitmen pemerintah
dalam menjamin terpenuhinya hak tumbuh kembang anak usia dini dalam hal pendidikan, kesehatan,
gizi, perawatan, pengasuhan, serta perlindungan dan kesejahteraan anak. Pelaksanaan PAUD HI
dilakukan secara simultan, sistematis, menyeluruh, terintegrasi dan berkesinambungan untuk
mendukung tumbuh kembang yang optimal demi mewujudkan anak yang sehat, cerdas, dan
berkarakter sebagai generasi masa depan yang berkualitas dan kompetitif.

Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa dimaksud dengan PAUD-HI adalah upaya pengembangan
anak usia dini yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang beragam dan saling
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terkait secara simultan, sistematis, dan terintegrasi. Anak usia dini yang dimaksud dalam Peraturan
Presiden ini adalah anak sejak janin dalam kandungan sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang
dikelompokkan atas janin dalam kandungan sampai lahir, lahir sampai dengan usia 28 (dua puluh
delapan) hari, usia 1 (satu) sampai dengan 24 (dua puluh empat) bulan, dan usia 2 (dua) sampai
dengan 6 (enam) tahun.

Simultan artinya bahwa seluruh layanan PAUD haruslah berupaya memenuhi aspek pendidikan,
kesehatan serta perlindungan, pengasuhan, dan kesejahteraan anak usia dini. Sistematis artinya
seluruh layanan yang diberikan haruslah dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan yang terencana dan
mengacu kepada prinsip-prinsip PAUD dan perkembangan anak. Terintegrasi artinya seluruh layanan
yang diberikan haruslah memperhatikan koordinasi dan kerjasama lintas sektoral antara seluruh
stakeholder yang berkepentingan.

Metode Penelitian

Penelitian tindakan sekolah ini menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan
bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian ini merupakan kegiatan pemecahan masalah yang
dimulai dari (a) Perencanaan, (b) Pelaksanaan, (c) Pengamatan atau pengumpulan data, dan (d)
Refleksi, menganalisis data atau informasi untuk memutuskan sejauh mana kelebihan dan kelemahan
tindakan tersebut (Suharsimi Arikunto, 2010: 16-29).

Jenis Penelitian ini merupakan.penelitianftindakan sekolah yang merupakan suatu penelitian yang
dilakukan oleh kepala sekolah sebagal peneliti  supaya lebih profesional di dalam pekerjaannya,
melakukan inovasi , memperbaiki praktek-praktek Kerja dangjuga mengembangkan ilmu pengetahuan
terapan. Berdasarkan.dartpengertian di atas, maka ciri utama dari“penelitian tindakan sekolah (PTS)
yaitu untuk melakukan tindakan dalam | memperbaiki _kondisi atau melakukan inovasi meningkatkan
kualitas dan mutu l[dyanan PAUD Pertiwi Metro melalui\Implémentasi PAUD HI yang dilakukan
dalam bentuk siklus-siklus:” B

Penelitian dilakukan di PAUD Pertiwi Metro terhadap Kinerja sekolah  yang dilaksanakan dalam 2
tahap. Tahap | adalah tahap persiapan dimulai bulan Mei 2019 sampai dengan Juni 2019 pada
semester Genap tahun pelajaran 2019/2020 sebagai tahap persiapan, dan tahap ke 2 terdiri 3 siklus
yang berlangsung pada siklus | pelaksanaannya mulai bulan Juli 2019 sampai bulan Juni 2020 dan
siklus 2 yang berlangsung mulai bulan Juli 2020 sampai bulan Juni 2021 serta siklus 3 yang
berlangsung mulai bulan Juli 2021 sampai bulan Juni 2022

Indikator Keberhasilan

Penelitian dikatakan berhasil jika memenuhi skor kriteria yang meliputi: peningkatan daya dukung
stake holder terhadap sekolah, peningkatan keberagaman layanan, peningkatan animo masyarakat
serta peningkatan prestasi sekolah di PAUD Pertiwi Metro berdasarkan skor instrumen.

Instrumen Penelitian

Untuk menghimpun data penelitian ini digunakan instrumen penelitian dan lembar observasi. Lembar
observasi digunakan untuk menjaring data yang berkaitan dengan implementasi pelaksanaan PAUD
Holistik integratif dan kaitanya dengan sekolah efektif di PAUD Pertiwi Metro
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Instrumen Pemantauan Daya Dukung Sekolah

Instrumen Pemantauan Daya Dukung Sekolah berisi lembar observasi penilaian pelaksanan
pembelajaran yang terdiri dari 10 indikator yang berisi ketercapaian kerjasama antara PAUD Pertiwi
Metro dengan stakeholder sesuai juknis pelaksanaan implementasi PAUD HI.

Instrumen Observasi Pelaksanaan PAUD HI .

Instrumen observasi pelaksanaan PAUD HI berisi lembar observasi Implementasi PAUD HI yang
terdiri dari 6 indikator layanan : pendidikan, kesehatan gizi dan perawatan, pengasuhan, perlindungan
dan kesejahteraan. Instrumen terlampir pada lampiran.

Kriteria Penilaian observasi Layanan PAUD HI
Penilaian skor observasi implementasi layanan PAUD HI oleh observer didasarkan pada kriteria
yang telah ditetapkan dalam Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Paud Holistik IntegratifdSatuan Paud.
Direktorat Pembinaan. Pendidikan Anak Usia Dini

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian akan menggambarkan hasil observasi tahapan siklus melalui instrumen observasi
yang meliputi: observasi hasil kinerja kepala PAUD Pertiwi Metro, observasi implementasi layanan
PAUD HI dan observasi kerjasama PAUD HI oleh observer.

Hasil Penelitian Siklus |

Perencanaan Tindakan Siklus | :

Sebelum pelaksanaan supervisi peneliti menyiapkan<dokumen-dokumen dan instrumen observasi
dokumen program PAWDTHI, instrumen observasi penilaian implementasi PAUD HI , instrumen
observasi kerjasama dalam RPUD HI |sertal dokumen prestasi sekolah dengan melibatkan guru,
pengawas sebagai |observer dan " kepala sekolah sebagai peneliti. Jadwal pelaksanaan tindakan
supervisi pada siklug :dapat dilihat pada '_[abel" berikut:

: Tabel Jadwal Pelaksanaan Tindakan Pada 'siklu'S 1

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Observasi Pelaksana

Juni 2019 Tahap Persiapan Observer

Senin, 16 Desember 2019 Program Implementasi PAUD HI observer

Rabu, 18 Desember 2019 Dokumen layanan PAUD HI observer

Kamis, 19 Desember 2019 Dokumen animo masyarakat dan | observer
prestasi sekolah

Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Tahap awal pelaksanaan tindakan siklus 1 adalah peneliti melakukan observasi bersama dengan
pengawas sekolah untuk memperoleh skor penilaian terhadap implementasi PAUD HI dan skor
capaian sekolah efektif dilihat dari animo masyarakat dan capaian prestasi sekolah. administrasi
perencanaan progam pembelajaran yang disiapkan oleh masing-masing guru sesuai dengan jadwal
dan instrumen yang telah disiapkan. Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen yang sudah
disiapkan. pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pada saat ini supervisor juga melakukan penilaian
kompetensi pedagogik melalui instrumen yang telah di siapkan. Observasi sikulus | bertujuan untuk
memperoleh gambaran apakah ada peningkatan implementasi PAUD HI dengan sekolah efektif.
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Setelah supervisi pelaksanaan observasi peneliti dan observer r melaksanakan diskusi tentang hasil
temuan-temuan saat observasi observer memberikan masukan tentang perbaikan-perbaikan pada
administrasi implementasi pelaksanaan PAUD HI yang meliputi : Layanan pendidikan, layanan
kesehatan gizi dan perawatan, layanan pengasuhan, layanan perlindungan dan layanan kesejahteraan.
Pelaksanaan diskusi bersifat mencari masukan-masukan dalam memperbaiki kekurangan-kekurangan
pelaksanaan implementasi PAUD HI di PAUD Pertiwi Metro yang pada akhirnya mampu
meningkatkan sekolah efektif.

Hasil Observasi dan Evaluasi Siklus |
Hasil observasi observasi siklus I tentang Implementasi kPAUD HI di PAUD Pertiwi Metro dapat
dilihat pada data score instrumen kerjasama PAUD HI pada Tahun Pelajaran 2019/2020
dibandingkan dengan Tahun pelajaran 2018/2019 sepweti tabel berikut:

Tabel: Skor Observasi Kerjasama PAUD Pertiwi Metro TP 2018/2019 dan TP. 2019/2020

Score

2018 | 2019

No Kerjasama PAUD HI

Satuan PAUD
Dinas Pendidikan
Dinas Kesehatan
Dinas Sosial
BKKBN
Dinas Kependuduka
Badan Pemberdayas
Polres/Polsek _qu
Organisasi Mitr
10 | Posyandu |/
Jumlah Skor/Nilai
1 =ya, 0=tidak
Kriteria
1. SkorantaraO -4 kategori RENDAH
2. Skor antara 5 -6 kategori SEDANG
3. Skor antara 7 -8 kategori TINGGI
4. Skor antara 9 - 10 kategori SANGAT TINGGI

Ol OoO| OO |-

SR R R R PR e

OO INO|O|PWIN|-

Berdasarkan Tabel di atas dapat dibuat diagram perolehan skor observasi kerjasama PAUD HI
sebagai berikut:

12

10

TH. 2018 TH. 2019

Gambar Diagram Perbandingan Skor Kerjasama PAUD HI
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Dari tabel dan gambar diagram dapat jelaskan bahwa pencapaian skor observasi kerjasama PAUD HI
ada tahun 2018 masih mempunyai score 4 artinya dalam katagori sangat rendah. Tetapi jika
dibandingkan dengan score pada tahun 2019 mempunyai score 10 dengan katagori sangat tinggi.

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa pada tahun 2019 melalui dukungan kerjasama PAUD Pertiwi
Metro sudah mempunyai sebuah program implementasi PAUD HI yang sangat baik.

Dapat jelaskan bahwa pencapaian skor 5 layanan PAUD HI PAUD Pertiwi Metro masih dalam
katagori sedang. Namun pencapaian ragam layanan PAUD HI pada Desember tahun 2019 dan score
Nilai Akhir menunjukkan katagori sangat tinggi kecuali pada layanan pendidikan dan pengasuhan
masih menunjukkan katagori tinggi. Namun score Akhir ragam layanan sudah menunjukkan katagori
sangat tinggi yaitu dengan score akhir 91.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019 PAUD Pertiwi Metro sudah melakukan
implementasi PAUD HI . Hal ini dapat dilihat dari hasil daya dukung kerjasama stake holder dan
peningkatan ragam layanan. Untuk melihat apakah implementasi PAUD HI dapat meningkatkan
sekolah efektif dapat dilihat dari perbandingan data peningkatan prestasi sekolah dan peningkatan
animo masyarakat dalam bentuk data jumlah anak tahun 2018 dan 2019 dapat dilihat pada tabel
berkut:

Tabel data Prestasi Sekolah PAUD Pgrtiwi Tahun 2018 dan 2019

- _ifLayanan/Jumlah
No Tahun - [TA_JTIKB | Kober Jumlah
1 2018/2019° | 35 620 24, 121
2="12019/2020, w| 87y w93, w |45  mp225

Berdasarkan Tébel_'_;fg‘i atas;l apatdtbuatgambar \di:":‘iénar‘nfpetbandingan Animo masyarakat dalam
bentuk jumlah anak seperti pada gambar berikut:

Jumlah 215

Kober

W 2019/2020
KB
H 2018/201%

T A

0 50 100 150 200 250

Gambar Diagram Peningkatan Data Anak PAUD Pertiwi Metro

Dari tabel dan gambar diagram dapat jelaskan bahwa terdapat peningkatan animo masyarakat dalam
bentuk data peningkatan jumlah anak dari 121 anak pada tahun pelajaran 2018/2019 menjadi 225
anak pada tahun pelajaran 2019/2020 akibat implementasi PAUD HI.

Indikator sekolah sekolah efektif yang lain juga dapat dilihat dari meningkatnya prestasi PAUD
Pertiwi dari tahun pelajaran 2018/2019 dan tahun pelajaran 2019/2020 seperti pada tabel berikut:
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Tabel Data Perbandingan Hasil Capaian Prestasi Sekolah

TP Tingkat Kejuaraah _ _ Jumlah
Kota Propinsi Nasional

2018/2019 5 0 0 5

2019/2020 12 2 1 15

Berdasarkan tabel dapat dibuat gambar diagram capaian prestasi sekolah dapat dilihat pada gambar
berikut:

W 2018/2019
W 2015/2020

/" 01972020
7~
/" an1sfame

Propinsi

Nasional
Iumlah

Gambar Diagram capaian pretasilsek@lahtahun'2029 Siklus | dan I1

Dari tabel dan gambar d'apat dikatakan bahwa jterdapat kenaikan prestasi- sekolah dalam berbagai
lomba baik tingkat kota, propinsi maupun nasional; Bahkan pada bulan september tahun 2019 PAUD
Pertiwi Metro berhasn memperoleh gelar, Juara | dalam ajanggomba sekolah sehat katagori the best
karakter. Hasil ini merupakan |nd|kator dan capalan bahwa PAUD Pert|W| Metro dapat dikatakan
sebagai sekolah efektif. [ O VISULTAN ENnai 4/

Analisis dan Refleksi Siklus |

Hasil analisis dan refleksi implementasi PAUD HI dan peningkatan sekolah efektif dari tahun
pelajaran 2018/2019 dan 2019/2020 terangkum sebagai berikut: Pada pencapaian skor observasi
kerjasama PAUD HI PAUD Pertiwi Metro pada tahun pelajaran 2019/2020 mencapai skor 10 dengan
kriteria sangat baik. Hasil ini menunjukkan kenaikan jika dibandingkan dengan score kerjasama tahun
pelajaran 208/2019 hanya mencapai score 4. Kerjasama yang dibangun PAUD Pertiwi Metro pada
tahun pelajaran 2018/2019 hanya sebatas pada kerjasama dinas pendidikan, polsek dan posyandu.

Pada tahun pelajaran 2019/2020 PAUD Pertiwi Metro mampu mengembangkan kerjasama sesuai
indikator PAUD HI vyaitu memenuhi kerjasama dengan 10 lembaga: antar satuan PAUD, Dinas
Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas Sosial, BKKBN, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Badan
Pemberdayaan Masyarakat, Polres/Polsek, organisasi mitra serta posyandu. Hasil data diatas
menunjukkan bahwa PAUD Pertiwi Metro sudah memenuhi syarat sebagai sekolah yang sudah
melaksanakan Implementasi PAUD HI.

Implementasi ragam layanan PAUD HI di PAUD Pertiwi Metro mengalami dari tahun pelajaran
2018/2019 dan tahun pelajaran 2019/2020 yang terangkum sebagai berikut: pada layanan pendidikan
terjadi kenaikan score dari 57 dengan katagori sedang menjadi 86 dengan katagori tinggi. PAUD
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Pertiwi Metro harus menguatkan program pembiasaan penggunaan kata-kata bijak secara tepat,
membiasakan anak mandiri agar mencapai katagori sangat baik.

Pada layanan Kesehatan dan perawatan gizi terjadi peningkatan dari 59 dengan katagori sedang
menjadi 94 dengan katagori sangat tinggi. PAUD Pertiwi Metro dapat mencapai nilai 100 jika mampu
melaksanakan Sistem rujukan bagi anak yang mengalami kecelakaan. Pada layanan pengasuhan
terjadi peningkatan score dari 50 dengan katagori sedang menjadi 75 dengan katagori tinggi. Agar
mencapai layanan dengan katagori sangat tinggi PAUD Pertiwi Metro harus memiliki buku
penghubung yang lengkap dengan laporanya. Pada layanan perlindungan terjadi peningkatan dari 45
dengan katagori sedang menjadi 100 dengan katagori sangat tinggi. Pada layanan Perlindungan
PAUD Pertiwi Metro sudah melaksanakan dengan sangat baik tentang penyediakan lingkungan yang
aman, nyaman dan menyenangkan, pengetahuan warga tentang perlindungan anak serta
mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan perlindungan anak. Pada layanan
kesejahteraan terjadi peningkatan score dari 55 dengan katagori sedang menjadi 91 dengan katagori
sangat tinggi. Agar layanan kesejahteraan menjadi sempurna maka PAUD Pertiwi Metri harus
memberikan layanan untuk memastikan setiap anak yang memiliki kekurangan fisik mendapatkan hak
yang sama.

Score akhir ragam layanan PAUD HI di PAUD Pertiwi Metro mengalami kenaikan dari 55 dengan
katagori sedang menjadi 91 dengan katagari sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa PAUD
Pertiwi Metro secara umum telah,melaksanakamlayanan PAUD HI dengan sangat baik sesuai dengan
peratuturan presiden nomor 60 tahun 2013 yang, dituangkan dalam buku Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan Paud Holistik IntegratifDi Satuan“Paud. Birektorat Pembinaan. Pendidikan Anak
Usia Dini  Direktorat<Jenderal Pendidikan Apnak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan2015

Indikator capaian sekelah efektif PAUD Pertiwi Metro dapat dilihat dari tingkat animo masyarakat
melalui data jumlah anak dan-eapaian préstas_i sekolah yang teragkum/dalam analisis refleksi sebagai
berikut: Jumlah keseluruhan anak pada tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 121 anak meningkat
menjadi 225 anak pada tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah anak TK A meningkat dari 35 anak
menjadi 87 anak, jumlah anak TK B meningkat dari 52 anak menjadi 93 anak dan jumlah anak
kelompok bermain dari 24 anak menjadi 45 anak.

Capaian prestasi sekolah baik peserta didik maupun sekolah meningkat dari tahun pelajaran
2018/2019 ke tahun pelajaran 2019/2020. Prestasi tingkat kota meningkat dari 5 menjadi 12, prestasi
tingkat propinsi meningkat daro O menjadi 2 prestasi yaitu lomba drumband dan juara 1 lomba
taekwondo kid. Selanjutnya prestasi tingkat nasional meningkat dari 0 menjadi 1 yaitu juara | lomba
sekolah sehat Usaha Kesehatan Sekolah (LSS_UKS) dengan katagori the best karakter.

Tabel Refleksi Siklus |

NO | VARIABEL KELEMAHAN TINDAK LANJUTNYA
1. KERJASAMA Tidak ada Agar dipertahankan dan
PAUD HI ditingkatkan kerjasama yang
lain
2. Layanan = Belum optimal penggunaan |Kepala Sekolah, guru bersama
Pendidikan kata-kata bijak disekolah tim pengembang  kurikulum
PAUD HI =  Belum optimal proses | membuat rencana tindak lanjut
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NO | VARIABEL KELEMAHAN TINDAK LANJUTNYA
pembelajaran anak agar [dan implementasi kelmahan
menjadi mandiri dimaksud

3. Layanan Sekolah  belum mempunyai | Kepala sekolah ,ebuat MOU

kesehatan Gizi | program rujukan dengan rumah | kerjasama dengan rumah sakit
dan perawatan sakit anak yang mengalami | terdekat.

kecelakaan
4, Layanan Sekolah belum mengoptimalkan | Guru harus memahami
Pengasuhan penggunaan buku penghubung karakteristik peserta didik
5. Layanan Tidak ada Agar dipertahankan dan
Perlindungan ditingkatkan layanan
perlindungan anak
6 Layanan Sekolah belum optimal | Kepala sekolah bersama tim

Kesejahteraan memberikan layanan untuk | agar dapat membuat assesment
memastikan setiap anak yang | bagi anak-anak inklusif oleh
memiliki kekurangan fisik | ahli

mendapatkan hak yang sama.

Hasil Penelitian Siklus 11

Perencanaan Tindakan Siklus H#

Perencanaan tindakan_pada‘siklus 11 didasarkan pada hasil rekomiendasi tindak lanjut pada siklus I.
Berdasarkan hasil observasi kérjasama PAUD HI ", oBsefvasi ragam layanamPAUD- HI , observasi
sekolah indikator sekolah efektif melalui observast-animo masyarakat dan capaian prestasi.. Jadwal
pelaksanaan tindakan.dan.obsevasi'pada siklis 11 dapat dilihatada tabel berikut:

Tabel Jadwal Pelaksanaart Otiservasi |mp|e'ménta.si PAUD Kt Pabia TindAkan Siklus 11

No Waktu Observasi
1 Senin, 7 Desember 2020 Tahap Persiapan
4 Senin, 14 Desember 2010 Dokumen animo masyarakat

Pelaksanaan observasi dilakukan hanya pada dokumen animo masyarakat melalui data peserta didik.
Hal ini dipertimbangkan karena: Score observasi kerja sama PAUD HI di PAUD Pertiwi Metro sudah
mencapai score 100 dengan katagori sangat tinggi sehingga siklus dapat dihentikan. Score ragam
layanan PAUD HI di PAUD Pertiwi Metro sudah mencapai score 91 dengan katagori sangat tinggi
sehingga siklus dapat dihentikan. Aktifitas sekolah dilakukan dengan daring karena pandemi covid-19

Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
Seperti tindakan siklus 1 pada pelaksanaan tindakan siklus 1l adalah peneliti melakukan observasi
terhadap animo masyarakat dari data jumlah anak pada tahun pelajaran 2019/2020.

Observasi dan Evaluasi Siklus Il

Hasil observasi animo masyarakat terhadap orangtua dilakukan melalui observasi data anak PAUD
Pertiwi Metro pada penerimaan anak baru tahun 2020/2021 selanjutnya dibandingkan dengan data 2
tahun sebelumnya. Hasil observasi data anak dapat dilihat tabel berikut:
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Tabel : Observasi data peserta didik PAUD Pertiwi Metro TP. 2020/2021.
Layanan Jumlah Anak
TKA | TKB | Kober
2020/2021 112 122 48 282
Untuk menunjukkan kenaikan animo masyarakat dapat dibandingkan jumlah anak 2 tahun
sebelumnya seperti pada tabel berikut:

Tabel Perbandingan Observasi data peserta didik PAUD Pertiwi Metro

Tahun Pelajaran Jumlah Total

. Layanan Jumlah Anak
Tahun Pelajaran TKy A TTKB | Kober Jumlah Total
2018/2019 35 62 24 121
2019/2020 87 93 45 225
2020/2021 112 122 48 282

Berdasarkan tabel dapat dibuat gambar diagram data jumlah anak dari tahun pelajaran 2018/2019
sampai dengan 2020/2021 seperti pada gambar berikut:

4 2020/2021, )
Jumlah, 282

® 2019/2020,

Jumlah, 225

2020/2021, TK

202072021, TK

= 2019/2000. R ™ 2019/2050, %%
— A8 B, 93
/ K

B 201970802021,
m 2018/¢ohdiohsr, 48
Kobe

Gambar Diagram Jumlah Anak PAUD Pertiwi Metro

Jika melihat diagram pada gambar 4.6 terdapat kenaikan jumlah anak dari tahun pelajaran 2018/2019
sebanyak 121 anak menjadi 225 anak pada tahun pelajaran 2019/2020 dan 282 pada tahun pelajaran
2020/2021. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan animo masyarakat kota metro untuk
menyekolahkan anak di PAUD Pertiwi Metro.

Pembahasan

Dengan melihat hasil observasi data jumlah anak terdapat kenaikan jumlah anak dari tahun pelajaran
2018/2019 sebanyak 121 anak menjadi 225 terjadi peningktan sebanyak 104 anak yang terdiri dari
peningkatan 52 anak TK A, peningkatan 31 anak TK B dan 21 anak KOBER. Sedangkan jika
dibandingkan dengan tahun pelajaran 2019/2020 terhadap tahun pelajaran 2020/2021 terjadi
peningkatan jumlah anak sebanyak 57 anak yang terdiri dari peningkatan 25 anak TK A, peningkatan
29 anak TK B dan peningkatan 3 anak KOBER.
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Keterbatasan Penelitian

Pertama, Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan metode dan prosedur yang telah ditetapkan untuk
mencapai hasil yang optimal, akan tetapi ada kelemahan dalam pelaksanaan observasi ragam layanan
PAUD HI di PAUD Pertiwi Metro dengan indikator cukup banyak.

Kedua, Observasi implementasi PAUD HI terkendala dengan pandemi Covid 19 mulai bulan maret
pada tahun 2020 sehingga waktu penelitian sangat terbatas karena sekolah diadakan secara daring.
Ketiga, Dalam hal ini penulis menyadari masih banyak kekurangan dikarenakan keterbatasan literasi
sumber, keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian serta observer yang
berpengalaman, untuk itu perlu dilakukan kembali penelitian yang bersifat lebih luas dan lengkap
tentang pelaksanaan implementasi PAUD Holistik Integratif.

Keempat, Pelaksanaan penelitian memerlukan waktu yang sangat lama karena beberapa indikator
keberhasilan hanya dapat diukur pada awal tahun pembelajaran.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan sekolah yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
Implementasi PAUD Holistik Integratif di PAUD Pertiwi Metro dapat meningkatkan sekolah efektif
dengan indikator meningkatnya prestasi dan animo masyarakat. Hal ini didasarkan hasil observasi
sebagai berikut: Adanya peningkatan skor keberagaman layanan PAUD HI di PAUD Pertiwi Metro
pada siklus I dan siklus Il. Berturut-turut dari 55 (sedang) menjadi 91 (baik). Adanya peningkatan
Prestasi sekolah dari siklus | ke,siklus |1 berturut-turut pada siklus I: 5 prestasi tingkat kota, O prestasi
tingkat propinsi dan O prestasi tingkat nasional.  Pada siklus I1: 20 prestasi tingkat kota 2 prestasi
tingkat propinsi dan 1 prestasi tingkat nasional ~Adanya®peningkatan Animo masyarakat dengan
mningkatnya data pesestardidik pada siklus I sebanyak 121 anak méningkat menjadi 225 pada siklus 11
dan meningkat menjadi 282 anak pada tahun pelajaran berikutnya.

Saran =

Pihak Sekolah, menyustin pragram implemen-tasi PAUD Al ~yang- lebihy konsisten dan terukur
hasilnya. Meningkatkan pemahaman pelaksanaan supervisi"rhelalui pélat'i’hah—pelatihan. mempunyai
tim pengembang PAUD HI dengan melibatkan seluruh stakeholder berdasarkan karakteristik sekolah
PAUD Pertiwi Metro dapat dijadikan role model implentasi PAUD HI bagi sekolah-sekolah lain.

Pemangku Kebijakan
Memberi dukungan kepada sekolah melaksanakan Implementasi PAUD HI .Memberi pendampingan
berupa bimbingan teknis kepada sekolah dalam melaksanakan implementasi PAUD HI.
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IMPLEMENTATION OF THE TWO STAY TWO STRAY
COOPERATIVE LEARNING MODEL IN LEARNING IPS THEME CARE
FOR LIVING THINGS TO IMPROVE STUDENT LEARNING
OUTCOMES

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO

STAY TWO STRAY DALAM PEMBELAJARAN IPS TEMA PEDULI

TERHADAP MAKHLUK HIDUP UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA

Ikhwan, S.Pd.
SD Negeri 1 Sumur Tujuh Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung

ABSTRACT

The purpose of this research is to increase the activity and learning outcomes of students by using the
cooperative learning model of the two stay two stray type in social studies learning with the theme of caring for
living things. In social studies class IV only 4 out of 17 students achieved KKM. So the researcher concludes
that the learning is problematiesgresearchefs involve colleagues to examine, observe and together with
researchers find solutions. The researchsdata showed thatsin the first cycle students who had very frequent or
very good activities were 9%, 'students“who had frequentior geed activities were 16%, students who had
sufficient activity were_32%"and students who had less activity were“43%mln.the second cycle, students with
very frequent or very good activities were 46%, students with frequent or good activities-were 35%, students
with sufficient activity’were 19% and=students withiless activity were 0%, there was an increase in each
category, especially-the very: godd category-ofi37%. ‘and good category by 19%. There is an increase in the
lowest score of 30,'the hlghest value is 30, the average is,23.0 and the percentage of completeness is 48%. The
conclusion of this study is that through the use of the two stay two/strdy coopefative learning model in social
studies learning with the theme of caring for living things, it can increase student activity and learning
outcomes in social studies class IV SD Negeri 1 Sumur Seven, academic year 2021/2022.

Key Word: Learning Model, Two Stay Two Stray Cooperative Type, Learning Activities

ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran IPS tema peduli terhadap makhluk hidup.
Dalam pembelajaran IPS kelas 1V hanya 4 siswa dari 17 siswa yang mencapai KKM. Maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa pembelajarannya bermasalah. peneliti melibatkan teman sejawat untuk menelaah,
mengobservasi serta bersama peneliti mencari jalan keluarnya. Data penelitian menunjukan bahwa pada siklus
pertama siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 9%, siswa yang aktivitas sering atau baik 16%,
siswa yang aktivitas cukup 32% dan siswa yang aktivitas kurang 43%. Pada siklus kedua siswa yang aktivitas
sangat sering atau sangat baik 46%, siswa yang aktivitas sering atau baik 35%, siswa yang aktivitas cukup 19%
dan siswa yang aktivitas kurang 0%, terdapat peningkatan masing-masing kategori terutama kategori sangat
baik sebesar 37% dan kategori baik sebesar 19%. Adanya peningkatan nilai terendah sebesar 30, nilai tertinggi
sebesar 30, rata-rata sebesar 23,0 dan persentase ketuntasan sebesar 48%. Kesimpulan penelitian ini adalah
melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran IPS tema peduli
terhadap makhluk hidup dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV
SD Negeri 1 Sumur Tujuh Tahun pelajaran 2021/2022.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, Aktivitas Belajar
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Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan pemerintah untuk
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang. Sistem Pendidikan Nasional
tersebut diharapkan mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
perubahan kehidupan local, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembeharuan pendidikan
secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pembangunan dibidang pendidikan sebagai salah satu bagian dari pembangunan nasional, perlu
diwujudkan guna peningkatan dan kemajuan sector pendidikan.Merosotnya kualitas pendidikan
banyak mendapat kritikan dari masyarakat, peserta lulusan kependidikan, para pendidik dan
pemerintah.Oleh karena itu pemerintah berupaya semaksimal mungkin mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan dibidang pendidikan. .

Namun demikian, masih kerap ditemui dalam proses belajarimengajar pada siswa kelas 1V SD Negeri
1 Sumur Tujuh pembelajaran_pada_mata pelajaran IPS guru menggunakan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran lebih mengandalkan metode ceramah sehingga siswa menjadi bosan dan
kurang aktif. Berbagai permasalahan dalam kegiatan belajar. mengajar di kelas tentu akan berpengaruh
pada hasil belajar; Z B

Hal ini terjadi setelah dilakukan ulangan harian, banyak siswa yang ribut, suasana kelas sangat gaduh,
banyak siswa yang keluar tanpa izin kepada guru, dari 17 siswa hanya 4 siswa yang mengerjakan
soal,hanya 4 siswa yang tampak serius, 13 siswa hanya memindahkan dari buku tanpa tahu apakah
jawaban itu salah atau benar. Hanya 4siswa yang nilainya mencapai kriteria ketuntasan minimal
seperti pada tabel berikutini :

Tabel 1.Rekapitulasi Nilai Harian Semester Genap pada Mata Pelajaran IPS Kelas 1V SD Negeri 1
Sumur Tujuh Tahun Pelajaran 2021/2022

No KKM Jumlah siswa | Persentase (%) Ket

1 67 4 23,52% Tuntas

2 67 13 76,48% Tidak tuntas
Jumlah 17 siswa 100%

Sumber : SD Negeri 1 Sumur Tujuh

Identifikasi Masalah
Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran mata pelajaran IPS pada siswa kelas 1V dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang muncul yaitu sebagai berikut : Siswa kurang memperhatikan
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penjelasan guru; Motivasi belajar siswa sangat rendah ; Ada beberapa siswa bermainan saat guru
menjelaskan; Siswa pasif dalam pembelajaran

Analisis Masalah

Guru menggunakan model pembelajaran yang tidak tepat. Guru belum mengajak siswa untuk aktif
dalam pembelajaran. Guru menyampaikan materi secara Kklasikal. Guru dalam pembelajaran
menggunakan metode yang kurang variatif, sehingga siswa menjadi jenuh dalam pembelajaran.

Alternatif dan Prioritas Pemecahan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan analisis masalah tersebut diatas, peneliti memberikan alternatif dan
prioritas pemecahan masalah yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray Dalam Pembelajaran IPS Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Sumur Tujuh Tahun Pelajaran 2021/2022.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan analisis, maka dapat dirumuskan masalah pokoknya adalah: “Apakah
dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Dalam Pembelajaran
IPS Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SD
Negeri 1 Sumur Tujuh Tahun Pelajaran 2021/2022? .

Tujuan Penelitian _

Adapun tujuan penelitian inizadalah: Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS
kelas 1V SD Negeri 1 Sumur Tujuh melalui-Model Pémbelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
.Meningkatkan hasil belajar|siswa“pada mata pelajaran IPS,kelas IV SD Negeri 1 Sumur Tujuh
melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray:

Kajian Pustaka A a -

Menurut Sutomo (1993)-bahwa Pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang
dengan sengaja dilakukan sehingga' memungKinkany dia -belajary watuk melakukan atau
mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang
menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat
fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapn, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-
lain.

Guru selain mengajar juga mendidik yang berarti guru berperan aktif dalam membantu
mendewasakan anak didik. Salah satu karakteristik yang harus dimiliki guru/pendidik ialah memiliki
kemampuan memotivasi belajar peserta didiknya (Abraham Mastow dan Carl Rogers, 1969) dalam
teori Humanisme.Selain itu guru harus memiliki sikap empati (emphatic), terbuka (open mindedness),
keaslian (genuinesess), kekonkretan (concreteness), dan kehangatan (warmth).

Jadi, pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu
lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

Menurut Joyce dan Weil 1971 model mengajar adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model mengajar merupakan suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan — bahan
pengajaran, dan bimbingan pengajaran di kelas atau yang lain.
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Pengertian Pembelajaran Two Stay Two Stray Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah tipe two
stay two stray. Tipe pembelajaran two stay two stray ini dikembangkan oleh Spencer Kagan pada
tahun 1992. Struktur kooperatif tipe two stay two stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk
membagi hasil dan informasi dengan keompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan belajar
mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak
diperbolehkan melihat pekerjaan siswa lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah,
kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya. 11 Metode two stay two stray
merupakan pembelajaran di mana siswa belajar memecahkan masalah bersama anggota kelompoknya,
kemudian dua siswa dari kelompok tersebut bertukar informasi, dalam metode two stay two stray
siswa dituntut untuk memiliki tanggungjawab dan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. anggota
kelompok lain yang tinggal. Penggunan metode two stay two stray akan mengarahkan siswa untuk
aktif berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang
dijelaskan oleh teman. 12 Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
pembelajaran tipe two stay two stray adalah pembelajaran yang menekankan adanya kerja sama dan
saling ketergantungan positif di antara sesama anggota dalam kelompoknya untuk mencapai
keberhasilan tujuan proses pembelajaran.

Menurut Winkel dalam Friana ( 1998 ) bahwa “ Aktivitas balajar adalah setiap macam kegiatan
belajar yang menghasilkan status perubahan yang khas, yaitu belajar”. Pendapat tersebut menekankan
pentingnya memiliki kemampuan awal umtuk memperoleh hasil belajar yang baik. Hal ini berlaku
pula dalam mempelajari pelajaran Pendidikan-Kewarganegaraan (IPS) khususnya pada jenjang SD.
Proses pembelajaran melibatkan banyak faktor, yaitu“siswajiguru, metode yang digunakan, alat bantu
dan materi pelajaran«Agar tujuan _pembelajaran_yang direncanakanmgapat dicapai sesuai dengan
harapan maka ,guru_harus: memperhatikan ‘faktor-faktor tersebut. Guru sangat berperan dalam
menciptakan kondigi pembelajaran yang baik sehingga .proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan efektif. Hal|ini-seSuai pendapat Ivor. K Dervies (1988) yang mengatakan “ Khusus dalam
proses belajar mengajar, 'sébagai pemimpi-n_-guru membawai perananbesarqdan gaya mengajarnya
sangat menentukan . Oleh sebab itu, pada setiap waktu dan kondisi kita harus memiliki gaya
pengajaran yang terbaik serta dengan luwes menyesuaikan gaya pengajaran dengan strategi yang
dipilih”.

Menurut, Dymiati dan Mudjion (1994) hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol.

Metodologi Penelitian

Kegiatan penelitian ini yang menjadi subyek adalah peneliti sekaligus guru SD Negeri 1 Sumur Tujuh
yang mendapat tugas mengajar guru kelas 1V, siswa kelas 1V SD Negeri 1 Sumur Tujuh yang
berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini
berkolaborasi dengan teman sejawat/kolabolator yaitu Ibu Sapta Kurniawati, S..Pd untuk dapat
membantu Penelitian Tindakan Kelas ini agar objektif.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sumur Tujuh Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus.
Alasan mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan sekolah tersebut tempat mengajar
peneliti, sehingga peneliti lebih mengetahui keadaan siswa yang hendak diteliti, dan mudah dalam
mengumpulkan data, serta peluang waktu yang luas dan subyek penelitian yang sangat sesuai dengan
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target peneliti. Lama penelitian dari sejak proses perencanaan, pelaksanaan, penulisan laporan adalah
3 bulan, yang dimulai dari bulan Januari, Februari sampai dengan Maret 2022.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data-Data setiap Siklus

Data-Data saat Siswa Mengikuti Proses Pembelajaran

Data aktivitas Siswa saat siswa mengikuti proses pembelajaran pada semua siklus dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 15. Rekapitulasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran di Setiap Siklus

. Aktivitas (%)
No Siklus
SB B C K
1 Siklus 1 9% 16% 32% 43%
Siklus 2 46% 35% 19% -

Data di atas menunjukkan bahwa dari satu siklus dan pertemuan pertama ke siklus dan pertemuan
berikutnya aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran selalu mengalami kenaikan atau peningkatan,
yaitu pada siklus pertama siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 9%, siswa yang aktivitas
sering atau baik 16%, siswa yang aktivitas cukup 32% dan siswa yang aktivitas kurang 43%. Pada
siklus kedua siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 46%, siswa yang aktivitas sering atau
baik 35%, siswa yang aktivitas cukup 19% _dan siswa yang aktivitas kurang 0%.

Data hasil belajar siswa setelah siswa 'me_ngikUti proses pembelajaran pada semua siklus dapat
dilihat pada tabel berikut : a2

Tabel 16. Rekapitufasi Hasil Belajar Siswa SerfitiaSik| s

Nilai Ket

No. | Nama SKis 1 SKis 2

1 Andri Nur Irmansyah’ /' #5 P4 EIspE FE L L FLgo b A bl

2 Junaenah 60 90

3 Maulida Sayekti Utami 50 70

4 Nanda Ristia Wati 70 100

5 Novi Pitriani 40 70

6 Novriyan Saputra 70 100

7 Nur Muhammad Redi 50 80

8 Putri Marlena 70 90

9 R. Bagas Wimawan 70 100

10 | Rendi Setiawan 50 70

11 | Putri Marlena 70 80

12 | R. Bagas Wimawan 40 70

13 | Rendi Setiawan 70 80

14 | Reja Indrawan 70 80

15 | Sela Kurniasih 50 70

16 | Vira Nurulita 40 70

17 | Novriyan Saputra 70 80
Jumlah 990 1.380
Rata-rata 58,2 81,2
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Nilai Tertinggi 70 100
Nilai Terendah 40 70

Data di atas menunjukkan bahwa dari satu siklus dan pertemuan pertama ke siklus dan pertemuan
berikutnya hasil belajar siswa saat mengikuti pembelajaran selalu mengalami kenaikan atau
peningkatan, yaitu pada siklus pertama nilai tertinggi 70 nilai terendah 40 dengan rata-rata 58,2.
Pada siklus kedua nilai tertinggi 100 nilai terendah 70 dengan rata-rata 81,2.

Pembahasan Setiap Siklus

Dari deskripsi tabel serta grafik di atas menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa dari
siklus dan pertemuan pertama ke siklus dan pertemuan berikutnya selalu mengalami kenaikan atau
peningkatan. Kenaikan dan peningkatan aktivitas dan hasil belajar tersebut di sebabkan ketepatan
pemilihan model pembelajaran dan langkah pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray.

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan langkah yang tepat
ternyata membuat siswa lebih mudah mengingat sejumlah informasi dan lebih mudah pula
mengungkapkan inrfomasi tersebut baik secara tertulis maupun lisan. Hal ini menyebabkan siswa
tampak antusias dan aktif karena memang siswa merasa senang, dan keberadaannya diperhitungkan
karena pada dasarnya setiap siswa mempunyai hasrat untu berkompetisi dengan adanya peta konsep
siswa meyakini bahwa dirinyagmampu meémenangi kompetisi tersebut. Di samping itu penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif| Tipe' Two Stay. TwonStray dengan langkah yang tepat mendorong
siswa untuk beraktivitas yang kreatif, berpikir reflektif'dengameara menyajikan suatu struktural secara
hirarkis. : ' :

Hal tersebut di‘atas(sesua dengan pendapat Novak dan Gowin (1985) terkait dengan manfaat peta
konsep dalam pembelajaran, yaitu: Mend_ororig aktivitas yang kreatif, mendorong peserta didik untuk
berpikir reflektif dengan earajmenyajikan’suatuy struktural secarazhirarkis; Mampu menggambarkan
secara sadar dan sengaja tentang pertumbUhan dan perkembangan struktur kognitif; Merupakan alat
bantu visual yang dapat digunakan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir,
membangun konteks dan membuat kesimpulan terhadap suatu hal; Dapat digunakan untuk
menyelidiki apa yang diketahui peserta didik mempelajari cara belajar peserta didik, mengungkapkan
konsepsi yang salah sebagai alat evaluasi.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1 Sumur Tujuh
Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari
hasil observasi aktivitas siswa yang mengalami peningkatan setiap siklusnya, pada siklus pertama
siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 9%, siswa yang aktivitas sering atau baik 16%,
siswa yang aktivitas cukup 32% dan siswa yang aktivitas kurang 43%. Pada siklus kedua siswa yang
aktivitas sangat sering atau sangat baik 46%, siswa yang aktivitas sering atau baik 35%, siswa yang
aktivitas cukup 19% dan siswa yang aktivitas kurang 0%, terdapat peningkatan masing-masing
kategori terutama kategori sangat baik sebesar 37% dan kategori baik sebesar 19%.

Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1 Sumur Tujuh

| Vol.10 | No.2 | FEBRUARI 2023 | ISSN: 2303:2243|




ISSN: :2303=2243

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari
hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan setiap siklusnya, pada siklus pertama pertemuan
pertama nilai tertinggi 70 nilai terendah 40 dengan rata-rata 58,2. Pada siklus kedua pertemuan kedua
nilai tertinggi 100 nilai terendah 70 dengan rata-rata 81,2. Adanya peningkatan nilai terendah sebesar
30, nilai tertinggi sebesar 30, rata-rata sebesar 23,0 dan persentase ketuntasan sebesar 48%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan : Sebaiknya guru menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran IPS agar hasil belajar siswa
dapat ditingkatkan. Sebaiknya Kepala Sekolah memfasilitasi alat bantu/media untuk pembelajaran IPS
yang lengkap. Kepala Sekolah segera mensosialisasikan pembelajaran IPS dengan menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray kepada guru lain.
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THE USE OF CONCEPT MAPPING METHOD WITH THE
ASSISTANCE OF MEDIA POWER POINT TO IMPROVE STUDENTS'
LEARNING OUTCOMES HOT THEMES AND ITS TRANSFERENCE

PENGGUNAAN METODE CONCEPT MAPPING BERBANTUAN
MEDIA POWER POINT UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA TEMA PANAS DAN PERPINDAHANNYA

Hasmuni, S.Pd.
SD Negeri 1 Sampang Turus Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus

ABSTRACT

The purpose of this research is to increase student learning activities and outcomes by using the Power Point
Media-Assisted Concept Mapping Method. The research data showed that in the first cycle students who had
very frequent or very good activities were 9%, students who had frequent or good activities were 16%, students
who had sufficient activity were 32% and students who had less activity were 43%. In the second cycle, students
with very frequent or very good activities were 46%, students with frequent or good activities were 35%,
students with sufficient activity were 19% and stu@lents with less activity were 0%, there was an increase in each
category, especially the very gogditategory of 37%. and good category by 19%. And student learning outcomes
also increased, namely in the first cyclesof the first meetingnthe highest score was 70, the lowest score was 40
with an average of 58.2. In the second cycle of the second meetingiithe highest value was 100, the lowest value
was 70 with an averagesof'81.2. There is an increase in the lowest Scoreiof30, the highest value is 30, the
average is 23.0 and.the percentage of completeness is 48%. The conclusion of this study is that through the use
of the Concept Mapping Method, Assisted by Media Power [Point /can increase the activity and learning
outcomes of students ifithe therfe of heat and transfer of class"vV SD*Negeri Sampang Turus

Key Word: Concept Mapping-Methad, Learfing ActivitiesjLearning Outégmés. Power Point

ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode
Concept Mapping Berbantuan Media Power Point. Data penelitian menunjukan bahwa pada siklus pertama
siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 9%, siswa yang aktivitas sering atau baik 16%, siswa yang
aktivitas cukup 32% dan siswa yang aktivitas kurang 43%. Pada siklus kedua siswa yang aktivitas sangat sering
atau sangat baik 46%, siswa yang aktivitas sering atau baik 35%, siswa yang aktivitas cukup 19% dan siswa
yang aktivitas kurang 0%, terdapat peningkatan masing-masing kategori terutama kategori sangat baik sebesar
37% dan kategori baik sebesar 19%. Dan hasil belajar siswa juga terjadi peningkatan yaitu pada siklus pertama
pertemuan pertama nilai tertinggi 70 nilai terendah 40 dengan rata-rata 58,2. Pada siklus kedua pertemuan kedua
nilai tertinggi 100 nilai terendah 70 dengan rata-rata 81,2. Adanya peningkatan nilai terendah sebesar 30, nilai
tertinggi sebesar 30, rata-rata sebesar 23,0 dan persentase ketuntasan sebesar 48%. Kesimpulan penelitian ini
adalah melalui penggunaan Metode Concept Mapping Berbantuan Media Power Point dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada Dalam Tema panas dan perpindahannya kelas VV SD Negeri Sampang
Turus

Kata Kunci: Metode Concept Mapping, Aktivitas Belajar. Hasil Belajar. Power Point

Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan pemerintah untuk
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
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keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang. Sistem Pendidikan Nasional
tersebut diharapkan mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
perubahan kehidupan local, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembeharuan pendidikan
secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pembangunan dibidang pendidikan sebagai salah satu bagian dari pembangunan nasional, perlu
diwujudkan guna peningkatan dan kemajuan sector pendidikan.Merosotnya kualitas pendidikan
banyak mendapat kritikan dari masyarakat, peserta lulusan kependidikan, para pendidik dan
pemerintah.Oleh karena itu pemerintah berupaya semaksimal mungkin mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan dibidang pendidikan.

Namun demikian, masih kerap ditemui dalam proses belajar mengajar pada siswa kelas V SD Negeri
1 Sampang Turus pembelajaran pada‘ Tema panas dan perpindahannya guru menggunakan
pembelajaran konvensional. 'Pembelajaran-lebih  mengandalkan metode ceramah sehingga siswa
menjadi bosan dan kurang aktif. Berbagai permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
tentu akan berpengaruh pada haSII belajar

Identifikasi Masalah

Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran Tema panas dan perpindahannya pada siswa Kelas
V dapat diidentifikasi beberapa masalah -yang muncul yaitu-{sebagai berikut : Siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru. Motivasi belajar siswa sangaf rendah. Ada beberapa siswa bermainan
saat guru menjelaskan. Siswa pasif dalam pembelajaran

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan analisis, maka dapat dirumuskan masalah pokoknya adalah: “Apakah
dengan menggunakan Metode Concept Mapping Berbantuan Media Power Point dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada Tema panas dan perpindahannya Kelas V Sekolah Dasar
Negeri Sampang Turus Tahun Pelajaran 2021/2022? .

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah : Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada Tema panas dan
perpindahannya Kelas VV SD Negeri 1 Sampang Turus melalui Metode Concept Mapping Berbantuan
Media Power Point . Meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema panas dan perpindahannya Kelas V
SD Negeri 1 Sampang Turus melalui Metode Concept Mapping Berbantuan Media Power Point.

Kajian Pustaka

Menurut Sutomo (1993) bahwa Pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang
dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau
mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang
menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat
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fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapn, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-
lain.

Pengertian Model Mengajar

Menurut Joyce dan Weil 1971 model mengajar adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model mengajar merupakan suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan — bahan
pengajaran, dan bimbingan pengajaran di kelas atau yang lain.

Concept Mapping merupakan Kkiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses belajar yang dapat
mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang
menyenangkan dan bermanfaat. Concept Mapping ini berakar dari upaya Georgi Lozanov, pendidik
berkebangsaan Bulgaria. la melakukan eksperimen yang disebutnya suggestology. Prinsipnya adalah
bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detil apapun memberikan
sugesti positif atau negatif.

Tokoh utama di balik Concept Mapping adalah Bobbi DePorter.Dia perintis, pencetus dan
pengembang utama Concept Mapping.Sejak tahun 1982 De Porter mematangkan dan
mengembangkan gagasan Concept Mapping disSuper Camp. Dengan dibantu oleh teman-temannya,
terutama Eric Jansen, Greg SimmopsyMike Hernacki;, Mark Reardon dan Sarah Singer Nouric, De
Porter secara terprogram dan terencana mengujicoba gagasan-gagasan Concept Mapping kepada para
remaja di Super Camp®salama_tahuan_awal _1980-an. De Porterimenjelaskan bahwa metode ini
dibangun berdasarkan pengalaman dan penelitian terhadap 2.500 siswa dan sinergi pendapat ratusan
guru di Supe Camp. Prinsip-prinsSip dan metode-metode Concept Mapping ini dibentuk di Super
Camp.Pada tahap ‘awal~perkembangannya, Concept Mapping _dimaksudkan untuk membantu
meningkatkan keberhasilanh Ahidup-dan ‘karier para_remaja-{dirumah ~tetapis lama kelamaan orang
menginginkan De Porter untuk mengadakan program—progr'am Concept Mapping bagi orang tua
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa falsafah dan metodologi pembelajaran yang bersifat umum, tidak
secara khusus diperuntukkan bagi pengajaran di sekolah.

Aktivitas Belajar

Pada dasarnya guru mengharapkan agar anak didiknya dapat memperoleh hasil belajar yang baik
melalui proses belajar mengajar. Sebagai suatu proses dalam belajar dituntut adanya suatu aktivitas
yang dilakukan oleh siswa dan guru sebagai peningkatan hasil belajar. Menurut Winkel dalam Friana
( 1998 ) bahwa “ Aktivitas balajar adalah setiap macam kegiatan belajar yang menghasilkan status
perubahan yang khas, yaitu belajar”.

Pendapat tersebut menekankan pentingnya memiliki kemampuan awal untuk memperoleh hasil
belajar yang baik. Hal ini berlaku pula dalam mempelajari pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(IPS) khususnya pada jenjang SD. Proses pembelajaran melibatkan banyak faktor, yaitu siswa, guru,
metode yang digunakan, alat bantu dan materi pelajaran. Agar tujuan pembelajaran yang
direncanakan dapat dicapai sesuai dengan harapan maka guru harus memperhatikan faktor-faktor
tersebut. Guru sangat berperan dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang baik sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif. Hal ini sesuai pendapat Ivor. K Dervies (1988) yang
mengatakan “ Khusus dalam proses belajar mengajar, sebagai pemimpin guru membawa peranan
besar dan gaya mengajarnya sangat menentukan . Oleh sebab itu, pada setiap waktu dan kondisi Kita
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harus memiliki gaya pengajaran yang terbaik serta dengan luwes menyesuaikan gaya pengajaran
dengan strategi yang dipilih”.

Dengan demikian, guru harus cermat dalam memperhatikan siswa-siswanya. Guru harus berusaha
membangkitkan minat dan rasa senang pada setiap proses pembelajaran yang berlangsung dengan
langkah-langkah pengajaran yang tepat.

Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran, ditunjukkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah
terlihat pada prestasi atau hasil belajar yang dicapai oleh siswa, sehingga diharapkan proses belajar
mengajar dapat senantiasa diperbaiki dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa itu sendiri.

Menurut, Dymiati dan Mudjion (1994) hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol.

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.Perubahan tersebut dapat
diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya (Hamalik,
2003).

Pembelajaran di dalam kelas baike'secara “klasikal, atau individual dibutuhkan adanya model
pembelajaran.Untuk itu perlu diketahui terlebih dahulu‘pengertian model secara umum.Model dalam
kehidupan sehari — hawi®merupakan suatu pola yang di contoh, baikedalam bentuk fisik suatu hasil
kerja atau suatu-.pola_tertenfi menghasilkan perilaku | ‘belajar yang baik. Model pembelajaran
merupakan penyederhanaan dari “hubungan /berbagai komponen yang ada dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas-—Komponen — komponen pembelajaran meliputi : metode belajar, sarana dan
prasarana, guru, siswa, kurikutlumy alat e\ialuasi, dan sébagainya.i A1

Pelaksanaan Perbaikan

Kegiatan penelitian ini yang menjadi subyek adalah peneliti sekaligus guru SD Negeri 1 Sampang
Turus yang mendapat tugas mengajar guru Kelas V, siswa Kelas V SD Negeri 1 Sampang Turus
yang berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini
berkolaborasi dengan teman sejawat/kolabolator yaitu Bapak Joni Suhaimi, S.Pd untuk dapat
membantu Penelitian Tindakan Kelas ini agar objektif.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sampang Turus Kecamatan Wonosobo Kabupaten
Tanggamus. Alasan mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan sekolah tersebut tempat
mengajar peneliti, sehingga peneliti lebih mengetahui keadaan siswa yang hendak diteliti, dan mudah
dalam mengumpulkan data, serta peluang waktu yang luas dan subyek penelitian yang sangat sesuai
dengan target peneliti.

Waktu Penelitian

Lama penelitian dari sejak proses perencanaan, pelaksanaan, penulisan laporan adalah 3 bulan, yang
dimulai dari bulan Januari, Februari sampai dengan Maret 2022, Adapun jadwal pelaksanaan
penelitian sebagai berikut :

| Vol.10 | No.2 | FEBRUARI 2023 | ISSN: 2303:2243|




ISSN: :2303=2243

Tabel. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Hari/Tanggal Ket
1 | Siklus 1 Rabu, 7 Februari 2022
4 | Siklus 2 Rabu, 14 Februari 2022

Sumber Data Penelitian

Pada proses kegiatan belajar mengajar ini peneliti mengamati aktivitas siswa. Fokus pengamatan
peneliti pada hal-hal: (1) Perhatian siswa terhadap pelajaran, (2) Interaksi antar siswa, (3). Interaksi
siswa-guru, (4). Tanyajawab antar siswa dan guru. Hasil belajar siswa diperoleh dari tes formatif
yang dilakukan setiap akhir pertemuan sesuai materi yang dibahas.

Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan cara obervasi atau
pengamatan, tes. Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Tes dilakukan
pada akhir kegiatan pembelajaran berupa penyelesaian soal.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data aktivitas Siswa saat siswa mengikutiproses pembelajaran pada semua siklus dapat dilihat pada

tabel berikut : e

Rekapitulasi AktivitasgSiswa dalam Pembelajaran d| S'etiap'SikIus

. . Aktivitas (%)
No ~~Siklus
' _ SB B C K
1 Siklus't=—" 9% 16% 32% 43%
2 Siklus2 [ 011 46% 35% 19% -

Data di atas menunjukkan bahwa dari satu siklus dan pertemuan pertama ke siklus dan pertemuan
berikutnya aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran selalu mengalami kenaikan atau peningkatan,
yaitu pada siklus pertama pertemuan pertama siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 9%,
siswa yang aktivitas sering atau baik 16%, siswa yang aktivitas cukup 32% dan siswa yangaktivitas
kurang 43%. Pada siklus pertama pertemuan kedua siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik
12%, siswa yang aktivitas sering atau baik 28%, siswa yang aktivitas cukup 49% dan siswa yang
aktivitas kurang 12%.

Pada siklus kedua pertemuan pertama siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 25%, siswa
yang aktivitas sering atau baik 46%, siswa yang aktivitas cukup 29% dan siswa yang aktivitas kurang
0%. Pada siklus kedua pertemuan kedua siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 46%,
siswa yang aktivitas sering atau baik 35%, siswa yang aktivitas cukup 19% dan siswa yang aktivitas
kurang 0%. Peningkatan Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar akan lebih jelas jika dilihat
pada grafik berikut :
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Grafik 1. Aktivitas siswadalam Pembelajaran di Setiap Siklus
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Data-Data Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran pada semua siklus dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Semua Siklus

No Nama Nilai Ket
' Siklus 1 Siklus 2
1 | Amilia Kontesa ' 80
2 | Andri Yadi
3 | Dwita Sari
4 | Heni Malinds
5 Julians/yab .
6 | Neliyana (") _
7 | Santi Novitasari—" R 80
8 | MikiCandra € )9 ¢ [[f 1970 Pevid®ikcian
9 | Fadli Alamsyah 70 100
10 | llhamdo 50 70
11 | Riki Yansyah 70 80
12 | Tiara Istiqgomah 40 70
13 | Rahma Yunita 70 80
14 | Susnita 70 80
15 | Susiana 50 70
16 | Rangga Dwi Verdina N 40 70
17 | Rizki Hermawan 70 80
Jumlah 990 1.380
Rata-rata 58,2 81,2
Nilai Tertinggi 70 100
Nilai Terendah 40 70

Data di atas menunjukkan bahwa dari satu siklus dan pertemuan pertama ke siklus dan pertemuan
berikutnya hasil belajar siswa saat mengikuti pembelajaran selalu mengalami kenaikan atau
peningkatan, yaitu pada siklus pertama pertemuan pertama nilai tertinggi 70 nilai terendah 40
dengan rata-rata 58,2. Pada siklus pertama pertemuan keduanilai tertinggi 80 nilai terendah 50
dengan rata-rata 65,8. Pada siklus kedua pertemuan pertama nilai tertinggi 90 nilai terendah 60
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dengan rata-rata 73,5. Pada siklus kedua pertemuan kedua nilai tertinggi 100 nilai terendah 70
dengan rata-rata 81,2. Peningkatan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar akan lebih
jelas jika dilihat pada grafik berikut :

Grafik 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

120 80
100
60
80 H Nilai Tertinggi
60 40
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40
20 20 m Nilai Terendah

0 0

Siklus 1 Siklus 2

Pembahasan Setiap Siklus

Dari deskripsi tabel serta grafik di atas menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa dari
siklus dan pertemuan pertama ke siklus dan pertemuan berikutnya selalu mengalami kenaikan atau
peningkatan. Kenaikan dan peningkatan aktivitas dan hasil belajar tersebut di sebabkan ketepatan
pemilihan model pembelajaran dan langkah pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini Metode Concept
Mapping Berbantuan Media Power Point .

Penggunaan Metode Concept M?pplng Berbantuan Media Power Point dengan langkah yang tepat
ternyata membuat siswa |ebih smudah mengmgat sejumlah informasi dan lebih mudah pula
mengungkapkan |nrfoma5| tersebut baik secara tertulis maupifiy lisan. Hal ini menyebabkan siswa
tampak antusias-dan aktif Karena ‘memdfg siswalimerasa Senang; dan ketreraéaannya diperhitungkan
karena pada dasarnya setiap ! _Wa.mempunyal hasrat ﬂntﬁ berkompet|3| dengan adanya peta konsep
siswa meyakini bahWa dmnya‘ ‘Mampu memenangi kDmpetISl ‘tersebut. Di samping itu penggunaan
Metode Concept Mappmg Ierbantuan Medla‘Power Point dengan Iangkah 'yang tepat mendorong
siswa untuk beraktivitas yahd- kreatn‘ berplk reflektif dengan car‘a"'imenyaﬁkan suatu struktural secara
hirarkis.

Hal tersebut di atas sesua dengan pendapat Novak dan Gowin (1985) terkait dengan manfaat peta
konsep dalam pembelajaran, yaitu: Mendorong aktivitas yang kreatif, mendorong peserta didik untuk
berpikir reflektif dengan cara menyajikan suatu struktural secara hirarkis; Mampu menggambarkan
secara sadar dan sengaja tentang pertumbuhan dan perkembangan struktur kognitif; Merupakan alat
bantu visual yang dapat digunakan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir,
membangun konteks dan membuat kesimpulan terhadap suatu hal; Dapat digunakan untuk
menyelidiki apa yang diketahui peserta didik mempelajari cara belajar peserta didik, mengungkapkan
konsepsi yang salah sebagai alat evaluasi.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
Pembelajaran menggunakan Metode Concept Mapping Berbantuan Media Power Point dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada Tema panas dan perpindahannya Kelas V SD Negeri 1
Sampang Turus Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini
dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa yang mengalami peningkatan setiap siklusnya, pada
siklus pertama siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 9%, siswa yang aktivitas sering
atau baik 16%, siswa yang aktivitas cukup 32% dan siswa yang aktivitas kurang 43%. Pada siklus
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kedua siswa yang aktivitas sangat sering atau sangat baik 46%, siswa yang aktivitas sering atau baik
35%, siswa yang aktivitas cukup 19% dan siswa yang aktivitas kurang 0%, terdapat peningkatan
masing-masing kategori terutama kategori sangat baik sebesar 37% dan kategori baik sebesar 19%.

Pembelajaran menggunakan Metode Concept Mapping Berbantuan Media Power Point dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema panas dan perpindahannya Kelas V SD Negeri 1
Sampang Turus Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan setiap siklusnya, pada siklus
pertama pertemuan pertama nilai tertinggi 70 nilai terendah 40 dengan rata-rata 58,2. Pada siklus
kedua pertemuan kedua nilai tertinggi 100 nilai terendah 70 dengan rata-rata 81,2. Adanya
peningkatan nilai terendah sebesar 30, nilai tertinggi sebesar 30, rata-rata sebesar 23,0 dan persentase
ketuntasan sebesar 48%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan : Sebaiknya guru menggunakan Metode Concept
Mapping Berbantuan Media Power Point pada Tema panas dan perpindahannya agar hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan Sebaiknya Kepala Sekolah memfasilitasi alat bantu/media untuk Tema panas
dan perpindahannya yang lengkap. Kepala Sekolah segera mensosialisasikan Tema panas dan
perpindahannya dengan menggunakan Metode Concept Mapping Berbantuan Media Power Point
kepada guru lain
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IMPROVING STUDENT'S ACTIVITIES AND UNDERSTANDING THE
CONCEPT OF MATHEMATICS THROUGH POSSING PROBLEM
LEARNING MODELS IN CLASS IX1 UPT SMP NEGERI 3
LUBUK SIKAPING, PASAMAN DISTRICT

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM POSSING DI KELAS IX; UPT SMP NEGERI 3
LUBUK SIKAPING KABUPATEN PASAMAN

Yustramayani
SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat

ABSTRACT

A person is said to be successful in learning mathematics if he is able to understand the concepts given and can
solve problems related to these concepts well. In general, students have difficulty solving math problems.
Therefore, a teacher must be skilled at designing learning activities that can activate students, so that students
have the ability to understand mathematicalgconcepts. This study aims to improve students' abilities in
understanding mathematical coneepts through the preblem possing learning model. This research is a
classroom action research. This resear¢h was conducted in €lass 1X.1 SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping Pasaman
Regency. This research data cellection method through the observation,sheet, the final test of the meeting and
the end of the cycle-test™ The\ resulissshowed- thatgstudentsactivity increased forthe better. From the learning
outcomes, students who.achieved/successive completeness.in the first ¢ycle were 83.3% and in the second cycle
90%. Based on these results it €an be concluded that the problem,possing learning model can improve students'
ability to understand mathematical concepts |n class IX.1 SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping, Pasaman Regency.
Key Word: Activity and Prablem, Possmg - 11111

ABSTRAK

Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar matematika jika ia mampu memahami konsep yang diberikan serta
dapat menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep tersebut secara baik. Pada umumnya siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika. Maka dari itu seorang guru harus trampil
merancang kegiatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, sehingga siswa memiliki kemampuan dalam
memahami konsep matematika. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematika melalui model pembelajaran problem possing . Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1X; SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.
Metode pengumpulan data penelitian ini melalui lembar observasi, tes akhir pertemuan dan tes akhir siklus.
Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa meningkat ke arah yang lebih baik. Dari hasil belajar, siswa yang
mencapai ketuntasan berturut turut pada siklus pertama 83,3% dan pada siklus kedua 90%. Berdasarkan hasil
ini dapat disimpulkan, model pembelajaran problem possing dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematika di kelas 1X1 SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.

Kata Kunci: Aktivitas dan Problem Possing

Pendahuluan

Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah belum optimalnya mutu
pendidikan matematika pada setiap jenjang pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.
Dari pengalaman peneliti selama mengajar di SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping didapatkan fakta bahwa
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hasil belajar siswa masih rendah. Disaat proses pembelajaran berlangsung siswa yang mengikuti
pelajaran hanya sekitar 25 %. Siswa yang lainnya hanya mencatat keterangan guru dan kurang
memperhatikan guru mengajar. Melihat kenyataan tersebut salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar adalah karena siswa kurang memahami konsep matematika yang ada pada
materi, sehingga mereka belum mampu mengerjakan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal
buatan guru.

Silver dkk (1996) yang dikutip Surtimi (2004:1) menyatakan bahwa “Sebenarnya sudah sejak lama
para tokoh pendidikan matematika menunjukkan bahwa pembentukan soal merupakan bagian penting
dalam pengalaman matematika siswa dan menyarankan agar dalam pembelajaran matematika
dilakukan kegiatan pembentukan soal” Pembentukan soal merupakan salah satu cara untuk
memperoleh kemampuan dalam pemahaman konsep atau pemecahan masalah dan upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.

Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika (Tim PPGM 1999) mengatakan : “Problem possing
dapat diartikan membangun atau membentuk permasalahan model pembelajaran problem possing
adalah suatu kegiatan pemberian tugas dimana siswa secara berkelompok terlibat langsung dalam
pembuatan soal dan menyelesaikannya sesuai dengan konsep atau materi yang telah dipelajari.”

Identifikasi Masalah dalam penelitian ini, Pertama, Aktivitas siswa dalam belajar masih kurang.
Kedua, Rendahnya kemampuan,siswa dalam memahami konsep matematika.Ketiga, Siswa kurang
mampu mengerjakan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal buatan guru.Keempat, Siswa
tidak mampu mengkomunikasikan~hasil pemikirannya.Pémbatasan masalah yang peneliti ambil,
Aktivitas siswa dalamsbelajar matematika masih_kurang dan Réndahnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematika dengan rumusan masalah:” Apakah model pembelajaran problem
possing dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman kohsep, matematika siswa di kelas 1X; SMP
Negeri 3 Lubuk Sikaping-2” B

Pembahasan

Belajar dan mengajar adalah suatu proses kegiatan yang berlangsung bersamaan, belajar adalah usaha
yang dilakukan siswa sebagai peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan, sedangkan
mengajar adalah usaha yang dilakukan guru sebagai pendidik dalam memberikan ilmu pengetahuan.

Pembelajaran koperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam
kelompok kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Problem possing merupakan
salah satu model pembelajaran koperatif dimana dalam pembelajaran ini siswa ditugaskan untuk
membangun atau membentuk permasalahan sesuai dengan situasi yang tersedia.

Gusti (2000:93)menyatakan: ”Problem possing merupakan perumusan masalah (soal) oleh siswa
sendiri dari situasi yang tersedia”. Dalam pembelajaran problem possing siswa terlibat langsung
dalam pembuatan soal dan menyelesaikannya sesuai dengan konsep atau materi yang dipelajari”.
Pembelajaran matematika melalui latihan pembentukan soal diharapkan efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah khususnya dalam menyelesaikan soal soal matematika.

Hasil penelitian Silver dan Cai (1996) yang dikutip Gusti (2000 : 93) menunjukkan bahwa “ada
korelasi positif antara kemampuan pembentukan soal dengan kemampuan pemecahan masalah.” Dari
beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas dengan tipe problem possing akan
membantu siswa dalam memahami konsep matematika dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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Keberhasilan pelaksanaan tindakan ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam membuat soal dan
menyelesaikannya serta dari kemampuan siswa dalam mengerjakan soal buatan kelompok lain.

Kerangka Konseptual dalam penelitian ini, pembelajaran matematika dengan model problem possing
akan membiasakan siswa terlatih dalam membuat dan mengerjakan soal. Sehingga siswa akan mampu
memahami konsep matematika. Hipotesis tindakan; Model pembelajaran problem possing dapat
meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Dilaksanakan di SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping
Kecamatan Lubuk sikaping Kabupaten Pasaman pada kelas 1Xi; dengan jumlah siswa 30 orang.
Peneliti adalah guru di kelas 1X; ini. Dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4
langkah yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, refleksi.

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan digunakan tiga macam alat pengumpulan
data yaitu lembar observasi, tes diakhir pertemuan dan tes akhir siklus. Lembar observasi digunakan
untuk mengetahui keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. Dari hasil tes akhir siklus
setelah pemberian tindakan dianalisis dan dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM)
yang ditetapkan di SMP 3 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman yaitu 75. Jika seorang siswa
memperoleh nilai > 75 maka siswa dikatakan tuntas belajar sebaliknya jika < 75 maka siswa belum
mencapai ketuntasan belajar .Untuk menentukan keberhasilan belajar secara klasikal yaitu 80% siswa
yang sudah tuntas menurut KKiM,yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan penelitian dari tanggal'4 Januari sampai“30 Januari 2018. Penelitian ini dilakukan dalam
5 kali pertemuan yangsdibagi atas 2 siklus. Siklus pertama terdiri‘daniy3.kali pertemuan dengan tiga
kali pemberian kuis serta sattl kali ‘tes akhif siklus. SiKlus ketua terdiri dari dua kali pertemuan
dengan dua kali-pemberian Kuis serta'satu kali tes akhir siklus.

Setelah menjalani siklus-siklus,tersebut dipereleh hasil pepeljtian sebagai berikut:

Aktifitas Belajar Siswa ' o - e

Fokus pengamatan aktifitas belajar sesuai dengan instrumen yang digunakan mencakup; kerjasama
dalam kelompok, bertanya pada guru, mengemukakakan pendapat pada guru, dan meribut atau
mengganggu teman. Hasilnya sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1 : Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemuan dari Siklus Pertama dan Kedua

Pertemuan
No|Aktifita 1 2 3 4 5

1 |Siswa yang tif
bekerjasama dalam
kelompok 80 83,3 83,3 [76,6 83,3
2 |Siswa yang aktif
bertanya pada guru 76,6 80 80 70 76,6
3 |Siswa yang aktif
mengemukakan

pendapat pada guru|70 70 73,3 [70 70
4 |Siswa yang
meribut atau
mengganggu teman|6,7 0 0 6,7 0
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Tabel di atas menunjukkan, kecuali untuk aspek aktifitas “meribut atau mengganggu teman” belum
terjadi perubahan sebagaimana yang diharapkan. Tindakan tampaknya belum berpengaruh terhadap
aktifitas yang lain.

Refleksi yang dilakukan bersama kolaborator di akhir kegiatan penelitian menunjukan kepada
beberapa hal yang belum peneliti laksanakan sebagaimana teoretik dari penerapan problem possing
ini di antaranya; 1) Peneliti belum memberikan arahan yang jelas dalam bentuk reward dan
punishment kepada siswa tentang bagaimana sikap dalam belajar yang diharapkan. Artinya, peneliti
belum menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. 2) Peneliti belum menerapkan
tekhnik bertanya dengan baik.

Hasil Belajar
Hasil belajar siswa yang dianalisis dalam setiap tes akhir pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2 : Persentase Hasil Tes Setiap Akhir Pertemuan siklus Pertama

Nilai
No [Pertemuan [Jml Siswa > 75 <75
1 | 30 73,3 26,7
2 ] 30 83,3 16,7
3 1"l 30 90 10
4 v 30 76,6 23,4
5 |V 30 90 10

Tabel di atas menunjukkan d@danya peningkatan yang fluktuatif dalam hasil™belajar ini. Dugaan
peneliti bersama kolaborator sebagai bentuk refleksiitindakan antara lain karena materi pada setiap
pertemuan tingkat komplek§iteiénya berbeda-beda pula. Akan tetapi jika dibandingkan dengan kondisi
awal, hasil sebagaimana dinyatakan pada/tabel ini sesjungguhnya_méngalami peningkatan

Keadaan ini dapat diperjelas berdasarkan hasil ulangan harian (UH) yang dilaksanakan pada akhir
siklus pelaksanaan tindakan yang datanya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: Analisis Hasil UH

bumlah  [Nilai
No Siswa > 75 75
1 30 83,3 16,7
30 90 10

Tabel ini menunjukkan adanya kecendrungan peningkatan hasil belajar pada UH yang pada dasarnya
mengulang kembali konsep-konsep yang telah dibelajarkan melalui penerapan model problem possing
ini.Dengan demikian penerapan problem possing yang peneliti laksanakan ini setidaknya telah dapat
mengatasi salah satu masalah yang peneliti hadapi selama ini yaitu dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Namun dalam hal aktifitas belajar belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sekiranya
masalah aktifitas ini juga dapat peneliti atasi, maka kemungkinan peningkatan hasil belajar juga akan
semakin bertambah.
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Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pertama,
model pembelajaran problem possing dapat meningkatkan aktivitas belajar, terutama sekali siswa
sudah dapat membuat dan menyelesaikan soal yang dibuat temannya secara berkelompok. Kedua,
model pembelajaran problem possing dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematika.

Sehubungan dengan penelitian ini, sebaiknya guru matematika merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran melalui pemberian tugas dengan model problem possing agar siswa dapat meningkatkan
kemampuannya dalam memahami konsep matematika. Guru matematika hendaknya dapat
mengkaitkan konsep matematika situasi riil dengan metode metode pembelajaran yang variatif sebab
tidak semua konsep matematika dapat dilaksanakan dengan tipe problem possing.

Mengingat penelitian ini hanya penulis lakukan pada pokok bahasan barisan dan deret maka
diharapkan kepada peneliti lain dapat melaksanakan pada pokok bahasan lainya. Pihak sekolah agar
selalu memberikan dorongan, motivasi dan bantuan kepada guru untuk dapat melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) ini. Demikian, semoga bermanfaat.
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IMPROVING MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES USING
DOUBLE METHODS IN CLASS Xl COMPUTER TECHNIQUES AND
NETWORK A OF SMK NEGERI 1 AMURANG

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE GANDA DI KELAS XlII TEKNIK
KOMPUTER DAN JARINGAN A SMK NEGERI 1 AMURANG

Alfrits Ondang
SMK Negeri 1 Amurang Provinsi Sulawesi Utara

ABSTRACT

The purpose of this research is that researchers want to know the differences in learning achievement in
class XII students of Computer and Network Engineering A SMK Negeri 1 Amurang when teaching and
learning activities use and multi methods and those who do not use multi methods. The results of this study also
indicate that student acquisition in learning has been able to increase according to reasoning and student
ability to deal with problems regarding solving problems during the learning process, even though there is a
low increase in the percentage of each item, overall there has been an increase of 20, 4% of the acquisition
shows an increase in students' reasoning abilities using problem solving models. Referring to the results of the
discussion it can be concluded thatffom data.@nalysis,using t-scores. There is a difference in the scores of daily
math tests in class XII of Computer Enginéering and Network A of SMK Negeri 1 Amurang between those who
use multi media. By comparing the learning achievements of students who use multiple methods and those who
are not in their teaching_ and'learning activities, it can be concluded that the group of students who use multi
methods, the daily-test scores'arefbetter. Therefore multi meéthods can be used in the process of teaching and
learning activities in class XI1 of Computer and Network*Engineering A SMK Negeri 1 Amurang

Key Word: Learning Qutconies-andaviltiple'methods :

ABSTRAK . | [ g 4

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui adanya perbedaan prestasi belajar pada
siswa kelas XII Tehnik Komputer dan Jaringan A SMK Negeri 1 Amurang bila dalam kegiatan belajar
mengajarnya menggunakan dan multi metode dan yang tidak menggunakan multi metode. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa perolehan siswa dalam pembelajaran sudah dapat meningkat sesuai penalaran dan
kemampuan siswa dalam menghadapi permasalahan tentang penyelesaian soal-soal selama proses pembelajaran,
meskipun di dalam porsentase kenaikan setiap item masih ada yang rendah, secara keseluruhan telah terjadi
kenaikan sebesar 20,4% perolehan tersebut menunjukkan peningkatan kemampuan penalaran siswa
menggunakan model pemecahan masalah. Mengacu pada hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari
analisis data menggunakan t — score. Ada perbedaan nilai ulangan harian matematika di kelas XII Tehnik
Komputer dan Jaringan A SMK Negeri 1 Amurang antara yang menggunakan multi media. Dengan
membandingkan prestasi belajar siswa yang menggunakan multi metode dan yang tidak dalam kegiatan belajar
mengajarnya maka dapat disimpulkan bahwa kelompok siswa yang menggunakan multi metode, nilai ulangan
harian lebih baik. Oleh karenanya multi metode sangat tapat digunakan pada proses kegiatan belajar mengajar
di kelas XII Tehnik Komputer dan Jaringan A SMK Negeri 1 Amurang

Kata Kunci: Hasil Belajar dan Metode Ganda
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Keberhasilan suatu pengajaran dapat dinilai dari tercapai atau tidaknya tujuan dari pengajaran
tersebut. Tercapai tidaknya tujuan dari pengajaran ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain sebagai
berikut : keadaan siswa, materi pelajaran, metode mengajar, media mengajar, guru dan lingkungan.
Banyak faktor yang mempengaruhi tercapai tidaknya suatu tujuan pengajaran, metode mengajar dan
media mengajar adalah suatu cara yang fungsinya merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan.

Matematika merupakan cabang ilmu yang bersifat abstrak agak sulit cara mempelajarinya. Oleh
karena itu, diperlukan cara yang tepat penyampaiannya. Adanya kesulitan persoalan matematika ini,
menuntut guru harus bersaha sebaik-baiknya dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), agar
menghasilkan anak didik yang berkepribadian agar tumbuh dan berkembang dengan mantap sesuai
dengan sikap ilmuah yang terkandung dalam mempelajari matematika dan persoalan matematika.
Pada umumnya, pelajaran matematika menekankan hubungan hubungan yang diatur menurut urutan
yang logis. Paling tinggi ditekankan pada penghafalan terhadap konsep-konsep, observasi, menebak,
mengetes hipotesa, mencari analogi, akhirnya merumuskan teorema.

Akibat lebih mendalam dari semua ini, materi matematika yang dapat dipelajari terkesan oleh anak
didik sebagai obyek abstrak dalam konsep belajar mengajar, matematika diperlukan interaksi antara
siswa dengan guru. Dengan konsep belajar yang dimikian diharapkan siswa betul-betul belajar
matematika tidak hanya sekedar memperoleh pengetahuan saja, tetapi sekaligus akan memperoleh
kemampuan. Oleh karena itu diperlukan cara mengajar yang sesuai agar terdapat interaksi antara
siswa dengan guru pengajar.

Agar semua harapan-harapan di atas dapat terealisir,_maka,pada penelitian ini penulis mencoba
mengetengahkan salahssatu bentuk pengajaran bahwa seorang guruidalam mengajarkan suatu pokok
bahasan matematika menggunakan berbagai metode dan berbagal media, karena pembelajaran dengan
ciri multi metode dan multi ‘media’ tersebut membeni kesempatan yang luas kepada siswa untuk
menggunakan semua indera yang memun_gkinkan tercapainya hasil belajar yang optimal.

Adapun macam-macam metode mengajar antara lain : metode cérama'h,' tanya jawab, diskusi,
demonstrasi, observasi. Sedangkan macam-macam media mengajar antara lain : media LKS, buku
paket, gambar, obyek langsung, slide dan film bingkai suara.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut :
Apakah ada perbedaan penggunaan multi metode terhadap prestasi belajar pelajaran matematika di
kelas X1l Tehnik Komputer dan Jaringan A SMK Negeri 1 Amurang?

Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui adanya perbedaan prestasi belajar pada
siswa kelas XIlI Tehnik Komputer dan Jaringan A SMK Negeri 1 Amurang bila dalam kegiatan
belajar mengajarnya menggunakan dan multi metode dan yang tidak menggunakan multi metode.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu masukan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa melalui penggunaan multi metode yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Sehingga pada
akhirnya dari penelitian ini dapat diyakini turut menunjang terhadap peningkatan terhadap
peningkatan kualitas kemajuan guru.

Matematika timbul karena pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.
Matematika terdiri dari empat wawasan yang luas, yaitu : Aritmatiaka, Aljabar, Geometri dan Analisa
(analysis). Yang mana dalam Aritmatika mencakup antara lain teori bilangan dan statistik. Selain itu
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matematika adalah ratunya ilmu (mathematics in the queen of the sciences), maksudnya ialah bahwa
matematika itu tidak tergantung pada bidang studi lain misalnya bahasa. Agar matematika dapat
dipahami orang dengan tepat, kita harus menggunakan simbul dan istilah yang cermat dan disepakati
bersama. Dibelakang setiap simbul matematika ada suatu ide agar simbul itu berarti kita harus
memahami ide yang terkandung dalam simbul tersebut.

Jadi yang terpenting adalah bahwa ide harus dipahami sebelum itu disimbulkan. Matematika adalah
ilmu deduktif; ilmu tentang keteraturan; ilmu tentang struktur yang terorganisasikan mulai dari unsur
yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan , ke aksioma / postulat dan akhirnya ke dalil.

Tujuan pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan yang berguna bagi keperluan hidup sehari-
hari saja, tetapi juga untuk mengembangkan intelektual secara optimal. Pendidikan sains merupakan
satu aspek dengan menggunakan sains sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan sains
khususnya dan pendidikan pada umumnya. Untuk itu setiap guru harus membimbing siswa dan
mendorong siswa mengadakan eksplorasi.

Pada proses belajar yang efektif terjadi situasi-situasi dimana anak terlibat dalam kegiatan secara aktif
misalnya melakukan diskusi, observasi dan sebagainya. Untuk itu guru harus memahami potensi suatu
media belajar dan seberapa besar peranan media belajar dalam membangkitkan perasaan belajar.

Arief Sadiman (2002 : 8) mengatakan , bermacam-macam peralatan digunakan guru untuk
menyampaikan pesan ajaran kepada siswa‘melalui penglihatan dan pendengaran untuk menghindari
verbalisme yang masih mungKin terjadi kalat hanya digunakan alat bantu visual semata.

Hal ini menjadi tantangafhagi guru matematika untuk menterjemahaminikurikulum ke dalam bentuk
kegiatan belajar benar-benaf fngsional sehinggasiswa betul-betul terlatih menggunakan ketrampilan
proses. Dalam kegidtan belajar,mengajar. gurt harus mampu menjelaskan konsep kepada siswanya,
agar tercapai tujuan prestasi belajar mater_natika tersebut.

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoléh, mengénali'si’s'data tentang proses dan
hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

Tujuan dari penilaian adalah untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan dan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, garis-garis besar program pengajaran dan
perangkat perencanaan kegiatan pembelajaran lainnya.

Dalam penilaian perlu diperhatikan prinsip-prinsip penilaian sehubungan dengan fungsinya sebagai
alat penyempurnaan kegiatan belajar mengajar, penentuan kenaikan kelas dan kelulusan serta
penempatan, seleksi mapun motivasi yang meliputi : Perubahan perilaku yang telah ditetapkan dalam
tujuan pembelajaran perlu dicapai secara menyeluruh baik yang menyangkut pengetahuan, sikap,
perilaku dan nilai, serta ketrampilan. Penilaian baru bersifat menyeluruh apabila penilaian yang
digunakan mencakup aspek proses dan hasil belajar yang secara bertahap menggambarkan perubahan
perilaku. Berkaitan dengan bahan pelajaran, penilaian menyeluruh berarti bahan kajian yang dicakup
oleh alat penilaian dapat mewakili seluruh bahan pelajaran yang dipelajari siswa. Penilaian dilakukan
secara berencana, bertahap dan terus menerus, untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan
hasil belajar siswa sebagai hasil kegiatan belajar mengajar. Hasil balajar siswa yang diharapkan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar suatu mata pelajaran yang telah dirumuskan dalam bentuk
tujuan pengajaran pada Garis-Garis Besar Program Pengajaran untuk mata pelajaran bersangkutan.
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Oleh karena itu, penilaian harus dapat menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan
pengajaran tersebut. Penilaian harus menghindari diri dari sifat subjektivitas sehingga
menggambarkan aspek-aspek yang sebenarnya hendak diukur, hasil penilaian harus dapat
mencerminkan tingkat keberhasilan siswa yang sebenarnya. Proses dan hasil penilaian perlu diketahui
dan diterima oleh semua pihak terkait (siswa, orang tua, masyarakat dan sekolah).

Penilaian juga harus memiliki kebermaknaan bagi orang yang menggunakannya. Bagi guru, hasil
penilaian selain harus bermakna dan berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa, memberikan
laporan kemajuan hasil belajar siswa, juga harus bermakna dan berguna bagi dirinya sendiri sebagai
umpan balik untuk perbaikan proses belajar mengajar. Sementara bagi siswa, hasil penilaian harus
bermakna untuk memperbaiki atau meningkatkan cara belajarnya. Penilaian harus sesuai dengan
pendekatan kegiatan belajar mengajar yang diikuti dalam pelaksanaan kurikulum. Sebagai contoh
apabila dalam pelaksanaan kurikulum digunakan pendekatan eksperimen maka kegiatan melakukan
percobaan harus menjadi salah satu objek yang dinilai. Apabila pendekatan ketrampilan proses
digunakan maka ketrampilan proses juga harus menjadi objek yang dinilai. Hasil penilaian harus
dapat digunakan untuk membina dan memberikan dorongan kepada semua siswa dalam meningkatkan
hasil belajar. Karena itu, hasil penilaian harus dinyatakan dan dapat dirasakan sebagai penghargaan
bagi siswa yang tidak berhasil. Selain itu, hasil penilaian yang dicantumkan dalam rapor dapat
dijadikan sebagai bahan pertanggung jawaban siswa kepada orang tuanya yang telah memberikan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan, Dengan demikian usaha penilaian dapat memperkuat
perilaku dan sikap yang positif

Adapun alat-alat penilaian yang lazim digunakan untuk Kepentingan penilaian dalam kelas secara
garis besar adalah_sebagai berikut : Tes terulis_merupakan alat“penilaian yang penyajian maupun
pengerjaannya dalam bentuk tertulis. Pengerjaan oleh siswa dapat berupa jawaban atas pertanyaan
maupun tanggapan atas) pefnyataan_atau.tugas yang diberikan. Tes lisan merupakan alat penilaian
yang penyajian maupun-pengerjaannya dalam bentuk lisan. Sebagaimana tes tertulis, pengerjaan oleh
siswa dapat berupa jawaban atas pertanyaan_-maupun. tanggapan atas pernyataan yang diajukan. Tes
perbuatan merupakan alat penilaian yang penugasannya daip'at disampaikan secara tertulis maupun
lisan dan pengerjaannya dalam bentuk penampilan atau perbuatan dibutuhkan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan berkaitan dengan kemampuan menampilkan sesuatu, misal praktek
kesenian, deklamasi, ketrampilan manual dan melakukan percobaan atau praktek laboratorium.
Setelah alat penilaian dilaksanakan langkah selanjutnya adalah pemberian nilai. Ada dua cara
pemberian nilai yaitu : Cara kuantitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka
dengan berpegang pada rentangan angka 1 sampai dengan 10. Cara kualitatif yaitu penyajian hasil
penilaian dengan menggunakan bentuk pernyataan verbal, misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang
dan kurang sekali.

Menurut Siti Maryam Sudjoko ( 2001, hal 32), bahwa hasil belajar siswa ditentukan oleh berbagai
faktor antara lain : ketepatan penggunaan sumber belajar, kesesuaian penggunaan media, penggunaan
strategi dan metode pengajaran. Beberapa metode pengajaran di bidang matematika seperti metode
dan strategi ekspositori, strategi penemuan dan inskuiri, metode penemuan terbimbing, yang
kesemuanya itu tidak terlepas pada penggunaan multi metode. Metode mengajar yang bermanfaat
dengan disertai penggunaan multi metode dirancang mengarah ke tujuan tentunya dapat merupakan
salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap nilai ulangan harian bagi siswa.

Media dan alat pengajaran, bila ditinjau dari indra yang digunakan dapat digolongkan menjadi dua
yaitu yang dapat didengar, dilihat. Pertukaran penggunaan dari jenis yang satu kepada jenis yang lain
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(misalnya dari gambar ketulisan di papan tulis) mengharuskan siswa menyesuaikan alat indranya
sehingga lebih dapat mempertinggi tingkat perhatian siswa. Karena besar kemungkinannya tiap anak
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menggunakan alat indranya, maka pendekatan multi
indra ini dapat memenubhi selera anak yang berbeda tersebut.

Metode dan alat yang baru, juga menambah rasa ingin tahu siswa, yang amat panjang lagi ialah bahwa
alat media dan metode kaya dan berseragam serta relevan dengan tujuan pengajaran dapat
merangsang pikiran dan hasil belajar yang bermaksud sehingga lebih bertahan lama. Biasanya jenis
variasi media dan metode pengajaran dapat digolongkan sebagai berikut : Variasi alat yang dilihat.
Termasuk golongan ini meliputi benda atau objek sederhana, grafik, gambar papan tulis, film bingkai,
televisi, sumber buku di perpustakaan dan sebagainya. Variasi alat yang dapat didengar. Biasanya
suara guru merupakan media komunikasi yang utama di dalam kelas, maka keras — pelan, tinggi —
rendah, cepat — lambat, gembira harus divariasikan oleh guru agar tidak monoton dan membosankan.
Kegiatan mendengar suara guru yang direkam, suara radio, suara musik, deklarasi, drama, diskusi dan
sebagainya merupakan variasi yang bermanfaat. Demikian juga pertukaran kegiatan mendengar
dengan melihat atau sebaliknya sangat dianjurkan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji refleksi dan tindakan terhadap proses belajar mengajar
matematika di SMK Tujuan untuk memperbaiki atau untuk merubah situasi pembelajaran yang
dipandang bersalah. Di dalam penelitian ini digunakan metoda penelitian Tindakan Kelas (Action
Research) (Hopkins, 1993 : 32-33 ; Suyathi, 2003: 2 ; Kemmis & Taggart, 1992 : 5-6). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakang@i kelas“XII Tehnik Komputer dan Jaringan A SMK Negeri 1
Amurang oleh peneliti, dengan “demikian dapat™menghayati praktek pembelajaran sekaligus
merefleksikan praktekspembelajaran tersebut dengan teori dan hastpenelitian.

Subyek penelitian ini adalah Siswa _di kelas XII Tehnik Komputer dan Jaringan A SMK Negeri 1
Amurang. Sebagaimana-layaknya suatu peneltian tindakan kelas, dalam penelitian ini tidak digunakan
populasi serta tidak ada'Kelas kontrol/ karena tidak dimaksuduntuk -memperoleh temuan yang
bertujuan untuk digeneralisasi (Acuan Penelitian Tindakan Kelas, 2003:3) =

Dalam penelitian ini akan digunakan tiga instrumen, yaitu : berupa hasil belajar. Tes, yang berupa tes
uraian akan digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran siswa tentang ,, dimana dalam hal ini
digunakan sebagai tes awal dan tes akhir. Hasil tes awal menggambarkan kemampuan penalaran awal
siswa sebelum diberi model pembelajaran Multi metode , sedangkan hasil tes akhir menggambarkan
hasil belajar siswa sekaligus peningkatan kemampuan penalaran siswa setelah diberi model multi
media. Adapun jenis tes yang digunakan adalah tes bentuk uraian (soal cerita).

Tes dibuat berdasarkan materi yang diajarkan yaitu berupa , yang meliputi sub konsep bilangan bulat
dan pengurangan bilangan bulat. Kriteria penilaian untuk setiap butir tes berdasarkan rambu-rambu
(marking scheme) yang telah dibuat sebelumnya yaitu dengan memberikan skor 0 — 8 dan 0 — 16
untuk masing-masing butir tes. Skor ideal yang diberikan bervariasi, karena keluasan materi konsep
yang ingin dicapai setiap soal berbeda (ASMPwi & Noehi, 1993 : 49).

Setelah memperoleh data melalui tes, juga diadakan observasi yaitu dengan mengadakan pengamatan
terhadap proses belajar matematika dengan topik , dengan memfokuskan pada keaktifan siswa dalam
proses belajar mengajar.
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Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini secara garis besar dilakukan dengan beberapa tahapan
sebagai berikut : Tahap pertama : adalah pada saat observasi pendahuluan dilakukan hingga
identifikasi awal permasalahan dengan model pembelajaran yang diterapkan. Tahap kedua :
pelaksanaan analisis dan refleksi terhadap setiap tindakan (siklu 1 — 3). Tahap ketiga : menganalisis
dan membahas perubahan konsepsi siswa dengan membandingkan hasil tes awal dan tes akhir. Tahap
keempat : data dalam penelitian itu guru dan siswa tentang pembelajaran dengan menggunakan model
pemecahan masalah.

Analisis data dalam penelitian itu dilakukan melalui tahapan-tahapan katagori data, validasi data, dan
interpretasi data. Data yang diperoleh dalam penelitian konsepsi awal dan konsepsi akhir, aktivitas
siswa dan kendala yang hadapi peneliti dan siswa. Agar data yang diperoleh valid atau sahih maka
dilakukan tehnik triangulasi yaitu dengan melakukan beberapa tindakan antara lain : Menggunakan
cara yang bervariasi untuk data yang sama, misalnya untuk hasil belajar dan wawancara. Menggali
data yang sama dari sumber yang berbeda dalan penelitian ini antara lain guru dan siswa.
Mempertimbangkan pendapat ahli dan teman sejawat guna pengecekan terhadap kesahihan data.

Data yang telah diperoleh diinterpretasikan berdasarkan teori atau aturan yang diperoleh antara
peneliti dan guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif sebagai acuan dalam
melakukan tindakan selanjutnya.

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikah tentang persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian,
hasil penelitian, dan pembahasan hasilqpenelitian tindakan kelas yang telah dinyatakan.

Persiapan tindakan _bertolak dari_kondisi awal kelas dan temuan datastentang kendala atau kesulitan
yang menghambat _pelaksafiaan pembelajaran matematika di kelas XII Tehnik Komputer dan
Jaringan A SMK Negeri 1 /Amurang dalam melaksanakan. penelitian, peneliti berkolaborasi dengan
guru rekan kerja peneliti-untuk menyelesaikan atau mengatasi Kendala-kendala tersebut di atas yang
akan dituangkan dalam peréneanaan tindakan yang dilakukan; antara laipjtelaah KTSP  menentukan
metode pembelajaran, mempersiapkan media dan alat perag'a', serta jadwal pelajaran berlaku seperti
biasa, artinya penelitian tindakan dilakukan pada saat mata pelajaran matematika berlangsung sesuai
jadwal pelajaran.

Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan sesuai dengan perencanaan tindakan penelitian yang
telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran matematika dikondisikan sesuai dengan rumusan rencana
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Proses tindakan pertama adalah untuk melaksanakan
rencana pembelajaran matematika,.Proses pembelajaran matematika di dalam kelas secara umum
yang dilaksanakan oleh guru / peneliti.

Setelah dilakukan proses belajar-mengajar pada siklus pertama, dengan menggunakan model
pembelajaran pemecahan masalah, kemudian dilakukan tes akhir diperoleh nilai rata-rata 34,1 atau
sebesar (48%). Pada proses pembelajaran pada siklus pertama ini, siswa belum menunjukkan
kemampuan tingkat pemahaman yang baik, terlihat dari skor yang diperoleh masih rendah. Tingkat
penguasaan konsep masih rendah. Oleh karena itu perlu ketelitian dan kecermatan dalam menerapkan
model peraga multi media.

Proses pelaksanaan tindakan kedua adalah dengan melaksanakan rencana pembelajaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep konsep terutama dalam
menyelesaikan soal-soal.
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Keberhasilan pada tindakan yang kedua ini menunjukkan bahwa siswa telah mulai memahami tentang
langkah-langkah model multi media , yaitu meliputi : pemahaman masalah, penerapan konsep dan
penyelesaian dengan menggunakan variasi alat peraga.

Hasil pengamatan observer juga terlihat aktivitas keterampilan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran mengalami kemajuan. Untuk keterampilan mengajukan pertanyaan sebesar 28,9%,
sedang untuk keterampilan menjawab pertanyaan 21,6% dan keterampilan menanggapi jawaban siswa
lain yaitu sebesar 16,6%, serta untuk keterampilan memberikan jawaban alternatif pada siswa lain
17,5%. Di dalam pengajuan pertanyaan siswa masih mempertanyakan bentuk atau simbol-simbol
yang ada pada konsep materi pelajaran.

Berdasarkan data dan informasi hasil observasi, kegiatan pembelajaran dapat diperoleh hasil
pembelajaran dapat diperoleh hasil bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika semakin dinamis,
siswa aktif dalam belajar dengan mengikuti pembelajaran matematika.

Setelah diadakan perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan hasil refleksi tindakan kedua, maka
pelaksanaan tindakan ketiga dilaksanakan sebagai berikut : Setelah dilakukan proses pembelajaran
pada tindakan ke tiga dengan proses pembelajaran model pemecahan masalah, dari data hasil
penelitian ini diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar skor nilai rata-rata tiap-tiap siklus. Pada
siklus pertama sebesar 31,29 atau sebesar 49% dan skor nilai rata-rata pada siklus ke dua sebesar 36,2
atau sebesar 57%. Kemudian skor, nilai pada siklus ke tiga sebesar 41,26 atau sebesar 67,5%.

Respon siswa terhadap pembelajaran”dengan menggunakanmmodel multi media adalah sikap siswa
dalam membuat penilaian terhadap kegiatan pembelajaran tersebutmbaik positif maupun negatif.
Thurstone (Zainuh.& Nasution; 1993": 105) mengemukakan bahwa sikap adalah penitaian positif dan
negatif terhadap_suatu objek ‘tertentu. (Gagne (1985 - 219) memberikan batasan mengenai sikap
(attitude), merupakan:keeenderungan tanggapan atau respon tendencies atau juga merupakan keadaan
untuk memberikan tanggapan (readieness torespond),-dinyatakan sebagai ghoice of personal action
yang didasari keadaan internal jénis hasil belajar. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model multi metode berdasarkan hasil wawancara dengan siswa antara lain : Tidak
ada kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan soal-soal dalam tes akhir
pembelajaran, penjelasan materi yang diberikan mudah dipahami, bentuk-bentuk soal yang diberikan
belum pernah dijumpai sebelumnya yang bersifat penalaran serta cara penjelasannya, dan siswa
mampu mengaitkan konsep dengan keadaan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perolehan siswa dalam pembelajaran sudah dapat
meningkat sesuai penalaran dan kemampuan siswa dalam menghadapi permasalahan tentang
penyelesaian soal-soal selama proses pembelajaran, meskipun di dalam porsentase kenaikan setiap
item masih ada yang rendah, secara keseluruhan telah terjadi kenaikan sebesar 20,4% perolehan
tersebut menunjukkan peningkatan kemampuan penalaran siswa menggunakan model pemecahan
masalah.

Mengacu pada hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari analisis data menggunakan t — score.
Ada perbedaan nilai ulangan harian matematika di kelas X1l Tehnik Komputer dan Jaringan A
SMK Negeri 1 Amurang antara yang menggunakan multi media. Dengan membandingkan prestasi
belajar siswa yang menggunakan multi metode dan yang tidak dalam kegiatan belajar mengajarnya
maka dapat disimpulkan bahwa kelompok siswa yang menggunakan multi metode, nilai ulangan
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harian lebih baik. Oleh karenanya multi metode sangat tapat digunakan pada proses kegiatan belajar
mengajar di kelas XII Tehnik Komputer dan Jaringan A SMK Negeri 1 Amurang

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan multi metode perlu disiapkan dengan rinci
hal-hal sebagai berikut : Menganalisis pokok bahasan untuk menentukan struktur isinya, yaitu konsep
dan prinsip dari struktur di rumuskan tujuan dengan kategori kemampuan yang paling tinggi.
Memperhatikan sifat-sifat siswa. Memiliki metode yang cocok untuk setiap indikator pencapaian.
Menentukan media yang sesuai dengan indikator pencapaian. Mengembangkan Kkegiatan
pembelajaran setiap indikator menggunakan multi metode. Menggunakan alat evaluasi yang tepat.
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EXPLICIT INTRUCTION MODEL DEVELOPMENT TO IMPROVE
STUDENT LEARNING OUTCOMES OF CLASS XI MIPA 3 IN
ANALYSIS OF DRAMA TEXT IN SMA 18 BANDUNG

PENGEMBANGAN MODEL EXPLICIT INTRUCTION UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI MIPA 3
DALAM MENGANALISIS TEKS DRAMA DI SMA NEGERI 18
BANDUNG

Lina Fera Herliana, S.Pd.
SMA Negeri 18 Bandung Provinsi Jawa Barat

ABSTRACT

This Classroom Action Research aims to improve the activity and learning outcomes of Class X1 MIPA 3
students in drama analysis material, by applying the Explicit Intruction learning model. This research through 4
stages, namely: action planning, action implementation, observation and reflection. The results of research that
have been carried out in two cycles by applying the Explicit Intruction learning model to drama analysis
material, can significantly improve student learning outcomes and student activities. This is evidenced from the
increase in results obtained, namely: an increasefin pretest KKM value to the first cycle is 44.82%. The increase
in KKM value of the first cyclestoithe second cycleywas 37.94%. Student activities in the first cycle were
categorized as "Good" 61.38%, categorized as "Fair’ 23.10%, categorized as "Less" 15.52%. Student activity
in the 2nd cycle increases. Student activities are categorized-as “Goed" 80.35%, categorized as "Fair" 15.42%,
categorized as "Less" 448%. Student responses to the Explicit_Intructionflearning model which states "Yes /
Good" or effective 83.45%, which/States "Enough” effective 12.42%, and which states "L&ss*effective 4.13%
Key Word: Explicit Iritruction LearningMadel, and DramaAnalysis.
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Penelitian Tindakan Kelas ini ‘bertdjlan tntik meningkatkan aktivitas dan hasil“belajar siswa kelas XI MIPA 3
pada materi analisis drama, dengan penerapan model pembelajaran Explicit Intruction. Penelitain ini melalui 4
tahap vyaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan model pembelajaran Explicit Intruction pada materi analisis
drama, dapat meningkatkan, hasil belajar siswa, dan aktivitas siswa secara signifikan. Hal ini dibuktikan dari
peningkatan hasil yang diperoleh, yakni: peningkatan nilai KKM pretes ke siklus ke-1 adalah 44,82%.
Peningkatan nilai KKM siklus ke-1 ke siklus ke-2 adalah 37,94%. Aktivitas siswa di siklus ke-1 terkategori
“Baik” 61,38%, terkategori “Cukup” 23,10%, terkategri “Kurang” 15,52%. Aktivitas siswa di siklus ke-2
meningkat. Aktivitas siswa terkategori “Baik” 80,35%, terkategori “Cukup” 15,42%, terkategri “Kurang”
4,13%. Respon siswa terhadap model pembelajaran Explicit Intruction yang menyatakan “Ya/Baik™ atau ekeftif
83,45%, yang menyatakan “Cukup” efektif 12,42%, dan yang menyatakan “Kurang” efektif 4,13%

Kata Kunci: Model Pembelajaran Explicit Intruction, dan Analisis Drama.

Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang melibatkan berbagai aspek,
seperti aspek keterampilan membaca, keterampilan menulis, mendengarkan, dan berbicara. Semua
aspek tersebut harus dikuasai siswa SMA. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan siswa
dapat mengetahui dan memahami bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Dengan penguasaan
bahasa Indonesia setidaknya para siswa akan dapat berkomunikasi dengan baik dan benar. Oleh
karena itu diperlukan suatu pengetahuan yang dapat menunjang pengembangan kreativitas guru dalam
mengajar.
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Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya sastra. Selain itu, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk mengembangkan
kemampuan bahasa dalam segala fungsinya, yaitu sebagai sarana komuinikasi, sarana berpikir, sarana
mengemukakan gagasan/ide, perasaan, dan sebagai sarana berekpresi (Keraf, 1997: 87).

Tarigan (1985: 176) menjelaskan bahwa kemampuan dan keterampilan berbahasa dalam memahami
teks sastra sangatlah penting sehingga perlu dibina dan dilatih untuk memahami/menilai karya sastra
yang dibacanya atau karya sastra yang dilihat/ditontonnya. Dengan memahami salah satu karya sastra,
siswa dapat melatih kemampuan berpikir karena di dalamnya ada proses yang melibatkan
keterampilan, pengetahuan, pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra
tersebut. Dengan memahami karya sastra siswa akan dapat memaknai pesan-pesan yang diperoleh
dari isi karya sastra yang dibacanya/ditontonnya.

Memahami uraian di atas, kemampuan mengomunikasikan bahasa secara lisan atau secara tertulis,
sangat erat kaitannya dengan aktivitas, kreativitas siswa dari cara penyajian gagasan-gagasan atau
ide-ide dalam bahasa yang dilisankan atau yang dituliskannya. Namun demikian temuan di lapangan
jauh dengan harapan. Diantaranya para siswa pada umumnya merasa tidak senang terhadap pelajaran
sastra. Karena materi sastra terutama pada materi sastra yang berhubunbgan dengan menganalisis
teks drama, merupakan materi pelajaran yang membosankan dan dianggap materi yang menyita
waktu, karena materi tersebut.memerlukan peémahaman komponen kebahasaan yang lainnya yang
perlu dikuasai oleh siswa.

Selama ini pelajaran.analisis karya sastra yaitu analisis teks drama“hanya,diberikan secara teori tanpa
adanya praktik atau_latihan-latihan”menganalisis_secara kontinyu yang terbimbing dari gurunya.
Dengan demikian maka hasi belajar siswa dari pelajaran @nalisis salah satu karya sastra bentuk teks
drama yang dibaca atau~drama yang diltontonnya, tidak tercapai secara maksimal. Hasil yang
diperoleh para siswa dalam pelajaran dnalisisy teks/drama yang telah-diaksanakan pada umumnya
tidak mencapai nilai KKM. ' o - o

Berdasarkan hasil observasi pratindakan yang dilakukan terhadap siswa kelas XI MIPA 3 di SMA
Negeri 18 Bandung, terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, pada materi sastra khusunya pada
materi analisis teks drama dengan penerapan model konvensional berbasis ceramah, hasilnya masih
tergolong Rendah/Kurang. Hasil prapenelitian tersebut diperoleh nilai rata-rata 55,51 terkategori
“Rendah” siswa yang tuntas hanya 3 orang atau 10,35%, dan 26 orang atau 89,65% tidak tuntas atau
tidak mencapai nilai KKM. Di mana nilai KKM yang ditentukan untuk mata pelajaran bahasa
Indonesia untuk tahun pelajaran 2019-2020 adalah 75. Hal ini disebabkan oleh: 1) kurangnya
keterampilan guru dalam memilih metode atau model yang tepat dengan karakteristik siswa dan
karakteristik materi pelajaran, 2) kurangnya keterampilan guru untuk memanfaatkan media, 3) minat
belajar siswa kurang atau belum sesuai dengan apa yang diharapkan, 4) tidak ada pembimbigan untuk
melakukan latihan-latihan secara kontinyu. Permasalahan tersebut para siswa kelas XI MIPA 3 SMA
Negeri 18 Bandung, dalam belajar bahasa Indonesia pada materi analisis teks drama banyak siswa
yang tidak mencapai nilai KKM, dimana nilai KKM untuk mata pelajaran bahasa Indonesia pada
siswa kelas XI adalah 75.

Dari paparan permasalahan yang ditemui tersebut di atas, maka perlu adanya upaya peningkatan
kualitas pembelajaran melalui pengembangan dalam desain dan strategi pembelajaran di kelas yakni
melalui pengelolaan dan prosedur, implementasi dan inovasi dalam metode atau model pembelajaran,
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yang dapat meningkatkan aktivitas siswa sehingga berpengarh terhadap hasil belajar siswa yang
maksimal.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penulis mencoba melakukan pembelajaran melalui
Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan fokus terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk materi analisis teks drama atau analisis drama yang
ditontonnya, dengan penerapan model pembelajaran Explicit Intruction. Pembelajaran Explicit
Intruction ini merupakan pembelajaran langsung khusus dirancang untuk mengembangkan belajar
siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola
selangkah demi selangkah (Taniredja, 2011: 93). Melalui model ini, guru menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa. Kemudian guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan dengan
membimbing siswa dalam pelatihan. Setelah itu mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
serta memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.

Menurut Rusman (2012: 72) model pembelajaran Explicit Intruction merupakan suatu pendekatan
atau model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan
prosedur dan pengetahuan deklaratif sehingga agar siswa dapat memahami serta benar-benar
mengetahui pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelajaran dengan pola
selangkah demi selangkah. Selanjutnya Dahlan (1990: 92) berpendapat bahwa model pembelajaran
Explicit Instruction dirancang secara khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat diajarkan
selangkah demi selangkah. Dengan model tersebut siswa akan menghasilkan tulisan yang berkualitas
melalui analisis teks drama dengan baik dan benar.

Menurut Kosasih- (2004: 96) drama ‘dalam arfi luas adalah bentuk tontonan atau pertunjukkan yang
mengandung cerita yang dipentaskan di depan khalayak umum. Sedangkan untuk dalam arti sempit
yaitu sebuah kisah hidup-séseorang yang di ditampilkan di atas panggung yang ditonton oleh kalayak
umum. Drama adalah Karangan yang' menggambatkany kehidupan~ dangwatak manusia dalam
bertingkah laku yang dipentaskan dalam beberapa babak (Kosasih, 2004: 96)."

Menurut Alwasilah (2005: 102) analisis adalah suatu teks yang berisi ulasan, penilaian atau review
terhadap suatu karya seperti film, drama, atau sebuah buku. Analisis atau penilaian atau ulasan
menurut Sumardjo (1998: 117) disebut juga dengan resensi. Ketika menganalisis suatu karya, penilai
harus bersikap kritis agar hasil penilaiannya dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan karya
tersebut. Analisis juga dapat disebut review (Sumardjo, 1998: 117).

Mencermati permasalahan yang ditemui tersebut di atas, maka perlu adanya upaya pengembangan
dalam desain dan strategi pembelajaran di kelas (pengelolaan dan prosedur, implementasi dan inovasi
dalam model pembelajaran, interaksi di dalam kelas). Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka
penulis mencoba melakukan pembelajaran melalui Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
fokus terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk materi menulis cerita
ulang, dengan menerapkan model pembelajaran Explicit Intruction.

Mengacu pada uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi,
yakni sebagai berikut: Kurangnya keterampilan guru dalam memilih metode atau model pembelajaran
yang sesuai dengan karakter siswa dan karakter materi pelajaran. Kurangnya motivasi dan minat
siswa untuk menganalisis karya sastra terutama pada karya satra dalam bentuk teks drama. Pelajaran
atau materi analisis drama, merupakan materi pelajaran yang dirasakan siswa paling sulit jika
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dibandingkan dengan materi yang lain. Minat dan hasil belajar siswa terhadap karya sastra terutama
pada materi analisis teks drama tergolong rendah, atau belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Guru belum mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran, sehingga para siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran bahasa Indonesia dalam memahami karya sastra tidak aktif dan tidak terantusias
untuk mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh.

Rumusan masalah secara umum yang diajukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Explicit Intruction pada mata pelajaran bahasa
Indonesia terhadap materi analisis drama. Sedangkan rumusan masalah secata khusus adalah sebagai
berikut: Berapakah perolehan peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas X1 MIPA 3 SMA Negeri 18
Bandung terhadap pelajaran bahasa Indonesia pada materi analisis drama dengan penerapan model
pembelajaran Explicit Intruction? Bagaimanakah gambaran aktivitas siswa kelas XI MIPA 3 SMA
Negeri 18 Bandung, selama proses pembelajaran pelajaran bahasa Indonesia pada materi analisis
drama dengan penerapan model Explicit Intruction? Bagaimanakah respon siswa kelas XI MIPA 3
SMA Negeri 18 Bandung, terhadap penerapan model pembelajaran Explicit Intruction yang
digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia terhadap materi analisis drama? Kedala apa saja
yang ditemui selama proses pembelajaran bahasa Indonesia pada materi analisis drama dengan
penerapan model Explicit Intruction?

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah, untuk mengetahui efektivitas penerapan
model pembelajaran Explicit latructiongyanguditerapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia
terhadap materi analisis drama, padafsiswa kelas Xi. MIPA 3 SMA Negeri 18 Bandung. Adapun
tujuan secara khusus yang hendak dicapai dalam penelitiansini adalah: Untuk memperoleh gambaran
hasil belajar siswa kelas®XIMIPA 3 SMA Negeri 18 Bandung terhadap, pelajaran bahasa Indonesia
pada materi analisis_drama dengan penerapan model pembelajaran Explicit Tatruction. Untuk
mengetahui gambaran - aktivitas siswa kelas XI MIPA 3| SMA Negeri 18 Bandung selama proses
pembelajaran bahasa tndonesia pada materi analisis drama dengan_penerapan model pembelajaran
Explicit Intruction. Untuk¢mengetahui b'agai_mana respon siswva kelas-Xt MHPA 3 SMA Negeri 18
Bandung, terhadap penerapan model pembelajaran Explic'it' Intruction yang digunakan pada mata
pelajaran bahasa Indonesia terhadap materi analisis drama. Untuk mengetahui kendala apa saja yang
ditemui selama proses pembelajaran bahasa Indonesia pada materi analisis drama dengan penerapan
model Explicit Intruction.

Degeng (2003: 43) menjelaskan bahwa pengembangan model pembelajaran adalah sebagai
perencanaan secara akal sehat untuk mengidentifikasikan masalah belajar dan mengusahakan
pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan suatu rencana terhadap pelaksanaan, evaluasi, uji
coba, umpan balik, dan hasilnya. Sanjaya (2008: 176) mendefinisikan bahwa pengembangan model
pembelajaran sebagai cara yang sistematik untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan
mengevaluasi satu set bahan dan strategi belajar dengan maksud mencapai tujuan tertentu.
Selanjutnya Rusman (2012: 77) menjelaskan bahwa pengembangan model pembelajaran sebagai
suatu proses yang sistematik meliputi identifikasi masalah, pengembangan strategi dan bahan
instruksional, serta evaluasi terhadap strategi dan bahan instruksional dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Proses pengembangan model pembelajaran dalam hal ini proses belajar yang diharapkan terjadi secara
optimal pada peserta didik melalui cara-cara yang dirancang dan difasilitasi oleh guru di sekolah.
Dengan demikian diperlukan kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh guru. Proses pengembangan
model pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses
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belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap
rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik (Djamarah, 2002: 118).

Selanjutnya Taniredja (2011: 110) menjelaskan kembali bahwa model pembelajaran explicit
instruction atau pengajaran langsung khusus dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi
selangkah. Model explicit instruction merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu
siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan
selangkah demi selangkah.

Termpat pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMA Negeri 18 Bandung,
yang berlokasi di Jalan Madesa No 8 Situgunting Bandung. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini yaitu
dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan, mulai dari bulan Januari 2020 sampai ahkir Maret 2020,
pada semester 2 tahun pelajaran 2019-2020.

Subjek penelitian tindakan kelas (PTK) ini mengambil dari kelas yang diajar oleh peneliti dengan
karakteristis siswa yang berbeda-beda, baik dari kemampuan berpikir ataupun dari segi sosial, yaitu
siswa kelas XI MIPA 3 semester 2 Tahun Pelajaran 2019-2020, dengan jumlah siswa 29 orang, yang
terdiri atas siswa laki-laki 13 orang, dan siswa peremuan 16 orang.

Untuk mengetahui gambaran.awal kemampuanydan pemamhaman siswa terhadap materi yang akan
diajarkan, sebelum melaksanakan penélitian, para siswa melaksanakan pretes terlebih dahulu. Pretes
dilaksanakan pada hari Kamis 6 Februari 2020. Perolehanhasil nilai rata-rata pretes tersebut adalah
55,52 terkategori “Kurafg” Perolehan nilai tertinggi 75, perolehanmmilai_terendah 49. Dari jumlah
siswa yang melaksanakan pretés, yakni 29 orang, terdapat 8 orang siswa atau 10,35% yang tuntas atau
yang mencapai nilai(KKM, dan 26 orang siswa atau 89,65% tidak mencapai nilai KKM. Di mana nilai
KKM pada mata pelajaran’bahasa Indonesia terhadap materi menulis analisis drama adalah 75.

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, “para siswa melaksanakan pretes terlebih dahulu.
Hal ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi tindakan. Hasil
pengolahan data yang diproleh dari pretes, dari jumlah siswa sebanyak 29 orang, kemampuan dan
pemahaman siswa sebelum mendapat perlakuan (hasil pretes) diperoleh nilai rata-rata 55,51
terkategori “Kurang”, perolehan nilai tertinggi 75, perolehan nilai terendah 49. Hanya 3 orang siswa
atau 10,35% yang tuntas mencapai hilai KKM, 26 orang siswa atau 89,65% tidak tuntas.

Hasil temuan secara umum dari permasalahan tersebut, yakni: a) para siswa tidak ada minat untuk
belajar bahasa Indonesia khususnya pada materi analisis drama, karena pelajaran analisis drama
merupakan pelajaran yang komoleks yang harus memahami karya satra yang akan dianalisi secara
konpershensif, b) memerlukan ketelitian dalam menilai karya sastra atau menganalisis drama dengan
menerapkan struktur erita, dan kaidah kebahasaan sesuai dengan jenis drama yang dianalisis, ¢) model
yang digunakan guru kurang mengaktifkan siswa, sehingga banyak siswa mengantuk, c) tidak ada
motivasi untuk mengikuti belajar dengan sungguh-sungguh.

Setelah dilaksanakan tindakan proses pembelajaran di siklus ke-1, dengan menerapkan model
pembelajaran explicit intruction pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi analisis
drama, terlihat adanya indikasi perbaikan belajar siswa yang positif. Dengan bimbingan guru secara
terus-menerus, dan berbagai upaya yang telah dilaksanakan melalui proses pembelajaran dengan
pendekatan model pembelajaran exsplicit intruction, hasil yang diperolen memperlihatkan adanya
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peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan. Peninggkatan tersebut dapat diketahui dari hasil
pretes (sebelum dilakukan tindakan) dan peningkatan dari setiap siklus (setelah dilakukan tindakan).

Hasil yang diperoleh dari tindakan proses pembelajaran di siklus ke-1, adalah 75,44 terkategori
“Baik”. Perolehan nilai tertinggi 88 dan perolehan nilai terendah 60. Dari jumlah siswa yang
mengikuti tes, terdapat 16 orang siswa atau 55,17% tuntas atau mencapai nilai KKM, dan 13 orang
siswa atau 44,83% belum tuntas atau belum mencapai nilai KKM. Permasalahan yang ditemui pada
siklus ke-1 adalah, a) para siswa masih banyak yang belum dapat menempatkan struktur penulisan
analisis drama secara sistematis, b) urutan struktur penulisan analisis drama belum tersusun dan
belum menjelaskan inti permasalahan yang dianalisis, ¢) para siswa belum dapat menerapkan kaidah
kebahasaan serta menilai/menganalisis unsur-usnur yang harus diperhatikan dalam drama. Dari
permasalah-permasalan yang ditemui di siklus ke-1, peneliti menindaklanjuti temuan tersebut untuk
dibenahi atau diperbaiki di siklus ke-2.

Proses pembelajaran pada siklus ke-2 berjalan lancar. Hampir seluruh siswa dapat berperan aktif
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi jumlah persentase aktivitas
siswa pada siklus ke-2. Persentase seperti itu memberi gambaran bahwa penerapan model
pembelajaran exsplicit intruction pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada materi analisis drama,
dapat meningkatkan minat siswa hasil belajar siswa, dapat mengaktifkan seluruh siswa, dan dapat
memberi pemahaman terhadap materi yang diajarkan.

Persentase pencapaian nilai KKM siswa dart-pretespsiklus ke-1 dan siklus ke-2. Pencapaian nilai
KKM siswa pada pretes, yang tuntas hanya 3 orang-atau™0,35% yang tidak tuntas 26 ornga atau
89,65%. Pencapaian hilai"KKM _siswa di siklus ke-1, yang tuntas“I6serang atau 55,17% yang tidak
tuntas 13 orang-atau_44,83%. Pencapaian nilai KKM siswa di siklus ke-2, yang tuntas terdapat 27
orang atau 97,28% yang tidak tuntas 2 orang atau 6,89%.

Peningkatan seperti tersebut, dapat dimdknai; hahwd penerapan model-expligit intruction pada mata
pelajaran bahasa Indonesia terhadap materi yang diajarkan, dapat meningkatkan hasil belajar siswa
yang signifikan. Perolehan nilai rata-rata siswa dalam menganalisis drama terhadap aspek yang
diterapkan, yang diperoleh dari pretes, siklus ke-1 dan siklus ke-2. Perolehan nilai rata-rata terhadap
aspek analisis drama pada pretes, di siklus ke-1 dan di siklus ke-2. Perolehan nilai rata-rata terhadap
aspek analisis drama pada pretes, adalah 13,87 terkategori “Kurang”. Perolehan nilai rata-rata
terhadap aspek analisis drama di siklus ke-1, adalah 18,86 terkategori “Baik”. Perolehan nilai rata-
rata terhadap aspek analisis drama di siklus ke-2, adalah 21,68 terkategori “Baik”.

Secara rinci kemampuan siswa dalam menganalisis drama pada pretes yakni sebagai berikut: untuk
aspek ke-1 yakni perolehan nilai rata-rata terhadap kemampuan menulis sinopsis atau rangkuman isi
drama yang akan dianalisis, adalah 14,24 terkategori “Cukup”, untuk aspek ke-2 yakni perolehan nilai
rata-rata terhadap kemampuan siswa dalam menulis/menilai struktur drama, adalah 13,52 terkategori
“Kurang”, untuk aspek ke-2 yakni perolehan nilai rata-rata terhadap kemampuan menjelaskan
kelebihan dan kekurangan unsur-unsur isi drama, adalah 13,95 terkategori “Kurang”, dan untuk
aspek yang ke-4 yakni perolehan nilai rata-rata terhadap susunan yang sistematik dalam penyajian
analisis drama, dan penerapan penulisan kaidah kebahasaan yang benar, adalah 13,80 terkategori
“Kurang”. Secara keseluruhan kemampuan siswa dalam menganalisis drama pada pretes memperoleh
nilai rata-rata 13,87 terkategori “Kurang”.
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Secara rinci kemampuan siswa dalam menganalisis drama di siklus ke-1 yakni sebagai berikut: untuk
aspek ke-1 yakni perolehan nilai rata-rata terhadap kemampuan menulis sinopsis atau rangkuman isi
drama yang akan dianalisis, adalah 19,31 terkategori “Baik”, untuk aspek ke-2 yakni perolehan nilai
rata-rata terhadap kemampuan siswa dalam menulis/menilai struktur drama, adalah 18,86 terkategori
“Baik”, untuk aspek ke-3 yakni perolehan nilai rata-rata terhadap kemampuan menjelaskan kelebihan
dan kekurangan unsur-unsur isi drama, adalah 18,86 terkategori “Baik, dan untuk aspek yang ke-4
yakni perolehan nilai rata-rata terhadap susunan yang sistematik dalam penyajian analisis drama, dan
penerapan penulisan kaidah kebahasaan yang benar, adalah 18,44 terkategori “Cukup”. Secara
keseluruhan kemampuan siswa dalam menganalisis drama pada pretes memperoleh nilai rata-rata
18,86 terkategori “Baik”.

Secara rinci kemampuan siswa dalam menganalisis drama di siklus ke-2, yakni sebagai berikut: untuk
aspek ke-1 yakni perolehan nilai rata-rata terhadap kemampuan menulis sinopsis atau rangkuman isi
drama yang akan dianalisis, adalah 22,48 terkategori “Sangat Baik”, untuk aspek ke-2 yakni
perolehan nilai rata-rata terhadap kemampuan siswa dalam menulis/menilai struktur drama, adalah
21,04 terkategori “Baik”, untuk aspek ke-3 yakni perolehan nilai rata-rata terhadap kemampuan
menjelaskan kelebihan dan kekurangan unsur-unsur isi drama, adalah 21,14 terkategori “Baik”, dan
untuk aspek yang ke-4 yakni perolehan nilai rata-rata terhadap susunan yang sistematik dalam
penyajian analisis drama, dan penerapan penulisan kaidah kebahasaan yang benar, adalah 21,14
terkategori “Baik”. Secara keseluruhan kemampuan siswa dalam menganalisis drama pada pretes
memperoleh nilai rata-rata 2 1,68 terkategori “Baik”.

Mencermati perolehan nilai |rata-rata terhadap aspek-yangmditerapkan dalam menganalisis drama,
dapat disimpulkan_.bahwa dengan penerapan_model _pembelajaran,,exsplicit intruction dapat
meningkatkan hasil belajar 'siswa terhadap analisis drama dengan baik. Aktivitas Siswa pada siklus
ke-1 masih statis dan kaku. Aktivitas | siswa yang terkategori “Baik” terdapat 61,38%, aktivitas siswa
yang lainnya terkategeri-“Cukup” terdapat 23,10% dan aktivitas siswa yang terkategori “Kurang”
15,52%. Permasalahan aktivitasssiswa di siklus ke-1,/selama{prosgs; pembelajaran belum seluruhnya
siswa dapat berperan dengan baik. Para siswa masih ada yang gaduh, dan tidak beratusias dengan
sungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran. Dominasi guru masih sangat tinggi karena masih
banyak siswa yang belum memahami materi yang diajarkan. Peran sikap positif guru perlu
dikembangkan dengan memberi bantuan kepada siswa yang kurang, dan memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya untuk bertanya jawab perihal materi yang belum dipahami.

Untuk memberi pemahaman terhadap materi yang diajarkan, di siklus ke-2, guru melaksanakan
berbagai upaya dan perbaikan-perbaikan serta menindaklanjuti hasil yang diperoleh dari siklus ke-1.
Dengan upaya-upaya tersebut hasil pembelajaran siklus ke-2 dengan penerapan model explicit
intruction pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada materi analisis drama kemampuan siswa
terhadap materi yang diajarkan meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata
siswa di siklus ke-2, yakni diperoleh nilai rata-rata 86,72 terkategori/predikat “Sangat Baik”.

Perolehan nilai tertinggi 95 dan perolehan nilai terendah 72. Dari jumlah siswa yang mengikuti tes
siklus ke-2, dari 29 siswa, terdapat 27 orang siswa atau 93,11% tuntas atau mencapai nilai KKM,
dan hanya 2 orang siswa atau 6,89% tidak tuntas atau tidak mencapai nilai KKM. Perolehan nilai
tersebut, jika dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus ke-1, hasil belajar
siklus ke-2 meningkat sangat signifikan.
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Peningkatan nilai rata-rata dari pretes ke siklus ke-1 adalah 17,93, peningkatan nilia rata-rata dari
siklus ke-1 ke ke siklus ke-2 adalah 11,28. Peningkatan persentase pencapaian nilai KKM dari pretes
ke siklus ke-1 adalah 44,82%, peningkatan persentase pencapaian nilai KKM dari siklus ke-1 ke
siklus ke-2 adalah 37,94%. Aktivitas siswa pada siklus ke-2 hampir seluruh siswa sudah mengikuti
proses pembelajaran dengan baik. Aktivitas siswa yang terkategori “Baik” meningkat menjadi
80,35%, aktivitas siswa yang terkategori “Cukup” terdapat 15,52%, dan aktivitas siswa yang
terkategori “Kurang” terdapat 4,13%. Peningkatan aktivitas siswa di siklus ke-1 ke siklus ke-2,
meningkat sangat signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis terhadap perolehan persentase
hasil pengamatan atau observasi terhadap para siswa selama proses pembelajaran di siklus ke-1 dan
proses pembelajaran di siklus ke-2.

Dari paparan yang telah dijelaskan dalam pembahasan ini, diperoleh hasil belajar siswa meningkat
sangat signifikan, siswa termotivasi dengan baik, aktivitas siswa terus meningkat. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa, penerapan model explicit intruction dapat meningkatkan hasil belajar dan
meningkatkan aktivitas, pada mata pelajaran bahasa Indonesia terhadap materi analisis drama pada
siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 18 Bandung.

Hasil pengolahan data terhadap angket berisi respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
explicit intruction yang digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia terhadap materi analisis
drama, dapat dipaparkan sebagai betikut: 1) Persentase respon siswa yang menyatakan bahwa model
pembelajaran explicit intructien, “Ya/Baik™ atau efektif digunakan pada mata pelajaran bahasa
Indonesia terhadap materi analisis drama, terdapat 83;45%, persentase respon siswa yang menyatakan
“Cukup” efektif terdapat 12,42%, dan persentase respon s1swa yang menyatakan “Kurang” efektif
terdapat 4,13%.

Secara keseluruhan/ persentase, respon . siswa terhadép penegrapan model pembelajaran explicit
intruction yang digunakan’pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk materi analisis drama, dapat
dipaparkan sebagai berikut: 4) Penerapan mogdel pembelajaran EXpllCIt Iatruction relevan dengan
materi analisis drama, persentase respon siswa yang menyatakan “Ya/Baik™ efektif terdapat 86,22%,
persentase respon siswa yang menyatakan “Cukup” efektif terdapat 6,89%, dan persentase respon
siswa yang menyatakan “Kurang” efektif terdapat 6,89%. 2) Penerapan model pembelajaran Explicit
Intruction efektif untuk materi analisis drama, persentase respon siswa yang menyatakan “Ya/Baik”
efektif terdapat 82,77%, persentase respon siswa yang menyatakan “Cukup” efektif terdapat 13,79%,
dan persentase respon siswa yang menyatakan “Kurang” efektif terdapat 3,44%. 3) Penerapan model
pembelajaran Explicit Intruction meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari,
persentase respon siswa yang menyatakan “Ya/Baik” efektif terdapat 86,21%, persentase respon
siswa yang menyatakan “Cukup” efektif terdapat 13,79%, dan persentase respon siswa yang
menyatakan “Kurang” efektif tidak terdapat. 4) Penerapan model pembelajaran Explicit Intruction
dapat meningkatkan aktivitas siswa, persentase respon siswa yang menyatakan “Ya/Baik” efektif
terdapat 86,22%, persentase respon siswa yang menyatakan “Cukup” efektif terdapat 6,89%, dan
persentase respon siswa yang menyatakan “Kurang” efektif terdapat 6,89%. 5) Penerapan model
pembelajaran Explicit Intruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa, persentase respon siswa
yang menyatakan “Ya/Baik” efektif terdapat 82,75%, persentase respon siswa yang menyatakan
“Cukup” efektif terdapat 17,25%, dan persentase respon siswa yang menyatakan “Kurang” efektif
tidak terdapat. 6) Penerapan model pembelajaran Explicit Intruction dapat melahirkan ide/gagasan
untuk menganalisis drama, persentase respon siswa yang menyatakan “Ya/Baik” efektif terdapat
79,31%, persentase respon siswa yang menyatakan “Cukup” efektif terdapat 17,25%, dan persentase
respon siswa yang menyatakan “Kurang” efektif terdapat 3,44%. 7) Dengan penerapan model
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pembelajaran Explicit Intruction guru membimbing dan mengarahkan siswa, persentase respon siswa
yang menyatakan “Ya/Baik” efektif terdapat 86,22%, persentase respon siswa yang menyatakan
“Cukup” efektif terdapat 6,89%, dan persentase respon siswa yang menyatakan ‘“Kurang” efektif
terdapat 6,89%. 8) Dengan penerapan model pembelajaran Explicit Intruction belajar siswa jadi
menyenangkan, persentase respon siswa yang menyatakan “Ya/Baik” efektif terdapat 82,75%,
persentase respon siswa yang menyatakan “Cukup” efektif terdapat 17,25%, dan persentase respon
siswa yang menyatakan “Kurang” efektif tidak terdapat. 9) Dengan penerapan model pembelajaran
Explicit Intruction dapat menemukan ide untuk menginterpretasikan drama yang dianalisis, persentase
respon siswa yang menyatakan “Ya/Baik” efektif terdapat %, persentase respon siswa yang
menyatakan “Cukup” efektif terdapat %, dan persentase respon siswa yang menyatakan “Kurang”
efektif terdapat %. 10) Dengan penerapan model pembelajaran Explicit Intruction dapat
meningkatkan keberanian siswa untuk mengomunikasikan hasil belajar, persentase respon siswa yang
menyatakan “Ya/Baik” efektif terdapat 75,86%, persentase respon siswa yang menyatakan “Cukup”
efektif terdapat 17,25%, persentase respon siswa yang menyatakan “Kurang” efektif terdapat 6,89%.

Perolehan hasil nilai rata-rata siswa dari setiap tindakan siklus. Perolehan nilai rata-rata
prapenelitian/pretes 55,51 terkategori “Kurang”. Secara kualitas dan kuantitas siswa kelas XI MIPA 3
SMA Negeri 18 Bandung setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas, para siswa berupaya
meningkatkan kemampuan dan pemahaman dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian
diperoleh hasil yang positif, yakni: perolehan nilai rata-rata pada tindakan siklus ke-1 adalah 75,44
terkategori “Baik”, perolehangnilai ratasfata pada tindakan siklus ke-2 adalah 86,72 terkategori
“Sangat Baik”. Dengan demikian prosés pembelajaramidengan penerapan model pembelajaran explicit
intruction memberi pengaruh yang signifikan terhadap-peningkatan kemampuan hasil belajar siswa
dan aktivitas siswa,_ yan@ sangat. Peningkatan seperti ity terjadi karena para siswa merasa senang,
antusias, aktif, dan kreatif, dah merasa mudah dan berminat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Antusias dan aktivitas siswa dapat ditunjukkan dari perolehan nilai rata-rata hasil belajar dari setiap
tindakan siklus, 'yakni-perolehan nilai rata-rata pada tindakan siklus ke-1 adalah 75,44 terkategori/
predikat “Baik” perolehan¢nilai tertinggi"88 perolehan nilai terendah 60. Peneapaian nilai KKM pada
siklus ke-1 terdapat 16 orang siswa atau 55,17%, dan 13 oraing tidak tuntas atau 44,83%. Siklus ke-2
meningkat sangat positif yakni: perolehan nilai rata-rata pada tindakan siklus ke-2 adalah 86,72
terkategori/predikat “Sangat Baik”, perolehan nilai tertinggi 95, perolehan nilai tersendah 72.
Pencapaian nilai KKM pada siklus ke-2 terdapat 27 orang atau 93,11%, dan hanya 2 orang siswa atau
6,89% yang tidak mencapai nilai KKM.

Peningkatan perolehan nilai rata-rata dari pretes ke siklus ke-1 adalah 17,93. Peningkatan perolehan
nilai rata-rata siklus ke-1 ke siklus ke-2 dalah 11,28. Peningkatan pencapaian nilai KKM dari pretes
ke siklus ke-1 adalah 44,82%, dan peningkatan pencapaian nilai KKM dari siklus ke-1 ke siklus ke-2
adalah 37,94%. Aktivitas selama proses pembelajaran siklus ke-1 yang terkategori “Baik” terdapat
61,38%, siswa yang terkategori “Cukup” terdapat 23,10% dan siswa yang terkategori “Kurang”
15,52%. Dan aktivitas selama proses pembelajaran di siklus ke-2 meningkat sangat positif, yakni
aktivitas siswa yang terkategori “Baik” menjadi 80,35%, yang terkategori “Cukup” 15,52%, dan yang
terkategori “Kurang” 4,13%. Persentase respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
explicit intruction yang menyatakan “Ya/Baik” atau efektif terdapat 83,45%, persentase respon
siswa yang menyatakan “Cukup” efektif terdapat 12,42%, dan persentase respon siswa yang
menyatakan “Kurang” efektif 4,13%.

Dapat disimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran explicit intruction sangat efektif digunakan
dalam presos pembelajaran bahasa Indonesia pada materi analisis drama. Sebab perolehan nilai rata-
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rata yang dicapai siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 18 Bandung, perolehan nilai KKM yang
diperoleh meningkat sangat signifikan, serta peningkatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
sangat positif.

Saran penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut: Untuk para pengajar, hendaknya mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang lengkap dengan instrumen yang sesuai dengan karakter
materi pokok pelajaran agar kelemahan yang ditemui dari hasil pembelajaran dapat diketahui.
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran hendaknya menentukan mode/metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakter materi pelajaran dan sesuai dengan karakter siswa. Melakukan apersepsi
yang menumbuhkan minat belajar siswa. Memberi kesempatan yang leluasa kepada para siswa untuk
bertanya atau mengemukakan masalah yang dihadapi, dan guru menanggapi semua masalah tersebut
agar siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk terus mengikuti pembelajan.
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Acuan Penulisan

1. Naskah belum pernah dimuat/diterbitkan di jurnal lain.

2. Naskah diformat dalam bentuk spasi 2 (Double) kertas A4 (20 mm X 297 mm) dengan
betas tepi (margin) 2 cm untuk setiap tepi. Naskah ditulis dengan rata kiri-
kanan (justified). Naskah diketik menggunakan Jjenis huruf Times New Roman
(font size: 12), berjumlah 10 sampai dengan 15 halaman.

3. 1 Judul, abstrak dan kata kunci ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia dengan maksimal 150 kata yang secara singkat memberikan gambaran
aspek penting dan simpulan /hasil pokok dari naskah tersebut. Kata kunci
minimal 5 kata dan maksimum 9 kata.

4. Naskah dikirim ke alamat redaksi dalam ketikan disertai soft copynya dalam

CD/DVD atau dikirim melalui email (rumahguruuu@yahoo.co.id atau

rumahguruuu@Icloud.com). Pada halaman pertama, harap dicantumkan nama penulis,

lembaga dan alamat lembaga penulis, dan alamat email penulis.

5. Naskah yang diterima akan melalui proses peninjauan (review) oleh Tim Reviewer
Ahli sebidang dan naskah juga akan melalui proses revisi bila diperlukan.
Redaksi berwenang mengambil képutusan menerima, menolak maupun menyarankan
pada penulis untuk memperbaiki naskaht

6. Naskah yang dapat dimuat dalamJﬁurnal ini, meliputi tulisan tentang kebijakan,
penelitian, pemikiran, 'kajian, analiéiS'=da§'ratau reviu teori/ konsep/
metodologi’ dénu-infbfmaSi 1ain Jyangh Fcary subsTEEEe ~berkaitan dengan
PendidiKan\délam berbagai jenjang dan"jénis Pendidikan.

7. Artikel.Hasii-pgééiitianlmemﬁét:judul,?hama‘penulis, abstrak, kata kunci, dan
isi. isi'étﬁikeiyn@mpgnygi st;uktpr dggwsistématik;lggrtg persentase jumlah
halaman sebagai WAALES AL T Cri Y94 '

a) Pendahuluan meliputi 1latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan
penelitian (10%).

b) Kajian literatur mencakup kajian teori dan hasil penelitian terdahulu
yang relevan (15%).

c) Metode yang berisi rancangan/ model, sampel dan data, tempat dan waktu,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data (10%),

d) Hasil dan pembahasan (50%).

e) Kesimpulan dan saran (15%).

f) Pustaka acuan
(sistematika/struktur ini hanya sebagai pedoman umum. Penulis dapat
mengembangkannya sendiri asalkan sepadan dengan pedoman ini).

8. Tabel dan Gambar diberi nomor wurut sesuai wurutan pemunculannya. Tabel dan
Gambar harus jelas terbaca dan dapat dicetak dengan baik. Untuk Tabel maupun
Gambar gratis dari Microsoft Excel, mohon menyertakan file tersebut dalam Excel
untuk mempermudah proses editing. Mohon diperhatikan, bahwa naskah akan dicetak
dalam format warna hitam putih (grayscale) sehingga untuk gambar grafik mohon
diberikan gambar yang asli atau dalam format jpeg (high resolution) sehingga
dapat dicetak dengan jelas.
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10.

11.

12.

Sekitar 80% atau lebih Pustaka yang diacu hendaknya bersumber dari hasil-hasil

penelitian, gagasan, teori/konsep yang telah diterbitkan di jurnal (komposisi

sumber acuan dari hasil penelitian lebih banyak daripada sumber yang diacu dari

buku teks). Hasil penelitian paling lama 10 tahun terakhir, kecuali Pustaka

Acuan yang klasik (tua) yang memang dimanfaatkan sebagai bahan kajian

historic.

Penulisan pustaka acuan merujuk pada sistem Harvard. Sistem Harvard menggunakan

name penulis dan tahun publikasi dengan urutan pemunculan berdasarkan nama

penulis secara alfabetis. Publikasi dari penulis yang sama dan dalam tahun

yang sama ditulis dengan cara menambahkan huruf a, b, atau c¢ dan seterusnya

tepat di belakang tahun publikasi (balk penulisan dalam pustaka acuan maupun

sitasi dalam naskah tulisan).

Contoh:

Miarso, Yusufhadi. 2004. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta: Prenada
Media.

Norton, Priscilla dan Apargue, Debra. 2001. Technology for Teaching. Boston,
USA: Allyn and Bacon.

Penulisan Pustaka acuan yang bersumber dari Internet, agar ditulis secara

beurutan sebagai berikut; penplis, judul, alamat web, dan tanggal unduh

(download) . i

Tulisan sepenuhnya  tanggung jawab_Peﬁﬁli$:
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